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KATA PENGANTAR 


Assalamwalaikum Wr. Wb. 
Bismillahi al-rahman al-Rahim 


Segala puji bagi Allah Zat yang dengan cahaya-Nya menerangi 
samudera wujud. 

Dengan benderang cahaya-Nya beragam pengetahuan tentang- 
Nya tersingkap dihadapan kita. 

Buku Daras Filsafat Tasawuf ini adalah sepercik cahaya-Nya 
dalam memberikan peta bagi mahasiswa yang dahaga dalam memahami 
hakikat samudera wujud-Nya. 

Semoga ia menjadi lentera yang membuka tabir keluasan 
khazanah ilmiah Tasawuf yang dibalik tabir-tabir itu tersembunyi 
khazanah Jamaliyah-Nya. 

Wallahu Nur al-Samawati wa al-Ardh 
Waalaikum Salam Wr. Wb. 


Penulis, 


DR. Kholid Al Walid, M.Ag 
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BABI 
PENDAHULUAN 


Latar Belakang 

Tasawuf merupakan salah satu dimensi Islam yang telah memberikan 
sumbangan besar kepada peradan Islam. Secara spesifik Tasawuf hadir 
hadir ke pentas ilmiah islam di pertengahan Abad ke II H, bahwa 
persoalan yang dihadapi dan aktivitas yang dilakukan tidak lagi 
sesederhana pada masa awal Islam akan tetapi dengan membentangnya 
wilayah Islam yang semakin meluas, pertemuan Islam dengan beragam 
agama dari mulai Kristen, Yahudi, Zoroaster, Hindu, Budha dan 
peradaban besar sebelumnya seperti Persia dan Romawi membawa 
implikasi pada beragam bidang termasuk pada wilayah ilmiah 
khususnya pada dimensi esoteris Islam. 

Upaya-upaya eksplorasi terhadap dimensi esoteris Islam dari 
kalangan para Tabiit-Tabiin telah melahirkan satu cabang ilmu Islam 
yaitu Tasawuf. Beragam makna dikemukakan oleh para ilmuwan Islam 
tentang Tasawuf, mulai dari bulu woll sebagai pakaian yang sering 
dipakai para Sufi, Ahl Suhfah yaitu para sahabat Nabi yang tinggal di 
pinggiran masjid atau Shaff yang berarti baris terdepan dalam sholat. 


DR. Kholid Al Walid, M.Ag 


Rujukan asal kata “tasawuf” sendiri terdapat beberapa pendapat. 
Haidar Bagir' menginventarisir istilah tasawuf dengan merujuk pada 
beberapa kata dasar. Di antaranya adalah: 1. Kata shaff (baris, dalam 
shalat), karena dianggap kaum sufi berada dalam shaff pertama. 2. Kata 
Shuf, yakni bahan wol atau bulu domba kasar yang biasa mencirikan 
pakaian kaum sufi. 3. Kata Ahlu as-Shuffah, yakni para zahid, dan 
“Abid (ahli ibadah) yang tak punya rumah dan tinggal di serambi masjid 
Nabi, seperti Abu Hurairah, Abu Dzar al-Ghifary, Imran ibn Husein, 
Abu Ubaidah bin Jarrah, Abdullah ibn Mas'ud, Abdullah ibn Abbas, 
dan Hudzifah bin Yaman. 4. Ada juga yang mengaitkannya dengan 
nama sebuah suku Badui yang memiliki gaya hidup sederhana, yakni 
Bani Shufah. 5. Meski jarang, sebagian yang lain mengaitkan asal- 
muasal istilah ini dengansophon, atau sufa atau sufin, yang bermakna 
pelayanan kegerejaan (kerahiban). Jabir Ibnu Hayyan—seorang alkemis 
yang disebut-sebut sebagai murid Imam Ja'far Shadig—dikatakan 
mengaitkan istilah ini dengan shufa', yang bermakna penyucian sulfur 
merah. 

Haidar menambahkan bahwa di dalam buku tasawuf, menurut 
Abdul Gadir as-Suhrawardi, ada lebih dari seribu definisi istilah ini. 
Tapi, pada umumnya, berbagai definisi itu mencakup atau mengandung 
makna shafa (suci), wara (kehati-hatian ekstra untuk tidak melanggar 
batas-batas agama), dan ma'rifah (pengetahuan ketuhanan atau tentang 
hakikat segala sesuatu). Kepada apapun dirujukkan, semua sepakat 
bahwa kata ini terkait dengan akarshafa' yang berarti suci. Pada 
gilirannya, ia akan bermuara pada ajaran al-Ouran tentang penyucian 
hati. 

Namun, menurut Amin Syukur? yang paling tepat pengertian 
tasawuf berasal dari kata Suff (bulu domba), baik dilihat dari konteks 


kebahasaan, sikap sederhana para sufi maupun aspek kesejarahan. 


' Haidar Bagir, Buku Saku Tasawuf, Arasyi, Bandung 2005 
2H.M Amin Syukur dan H Masyharuddin, Intelektualisme Tasawuf: Studi 
Intelektualisme Tasawuf al-Ghazali (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002) 
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Namun intinya bahwa Tasawuf adalah ilmu yang membicarakan 
dan mengajarkan upaya pembersihan ruhani untuk mencapai kedekatan 
dengan Allah SWT. 

Perjalanan panjang Tasawuf telah menghasilkan ilmuwan- 
ilmuwan dan karya yang luar biasa, baik karya dalam bidang seni 
arsitektur, musik dan sebagainya juga karya-karya ilmiah yang sampai 
saat ini masih menjadi kajian utama diberagam perguruan tinggi. 

Tokoh-tokoh besar dalam dunia Tasawuf merupakan ilmuwan- 
ilmuwan besar yang telah menghasilkan beragam penemuan ilmiah 
dalam beragam bidang. Selain itu juga para tokoh besar tersebut 
merupakan pendiri-pendiri dari beragam aliran Tharigah sebagai ordo 
Tasawuf yang dengan pengalaman ruhaniah masing-masing serta 
silsilah spiritual yang mereka miliki, mereka menerapkan disiplin dan 
doktrin-doktrin tertentu sebagai upaya pelatihan spiritual bagi para 
pejalan ruhani (Salik). 

Perkembangan 'Tharigah begitu luar biasa sehingga 
menimbulkan banyak sekali aliran-aliran Tharigah bermunculan. 
Khanegoh-khanegah yang merupakan tempat pertemuan dan pelatihan 
Sufi bisa ditemui di banyak tempat. 

Hampir setiap kelompok Sufi dimasa itu memiliki Khanegah 
yang menjadi tempat Riyadhah al-Nafs sehingga melahirkan banyak 
tokoh-tokoh sufistik yang luar biasa. 

Kehadiran Tasawuf yang luar biasa dalam pentas intelektual 
Islam telah memberikan pengaruh yang sangat luas, bahkan beberapa 
dinasti terbentuk oleh pengaruh Tasawuf yang sangat kental, sebut saja 
misalnya Dinasti Buwaihi atau Dinasti Fathimiyyah dan banyak lagi 
dinasti-dinasti yang lain. 

Tasawuf pada mulanya dimaksudkan sebagai tarbiyah akhlak- 
ruhani: mengamalkan akhlak mulia, dan meninggalkan setiap perilaku 
tercela. Atau sederhananya, ilmu untuk membersihkan jiwa dan 
menghaluskan budi pekerti. Demikian Imam Junaid, Syeikh Zakaria al- 


Anshari mendefiniskan. 
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Sementara itu, Abul A'la Afifi' mengklasifikasikan pendapat 
sarjana tentang faktor tasawuf ini menjadi empat aliran. Pertama, 
dikatakan bahwa tasawuf berasal dari India melalui Persia. Kedua, 
berasal dari asketisme Nasrani. Ketiga, dari ajaran Islam sendiri. 
Keempat, berasal dari sumber yang berbeda-beda kemudian menjadi 
satu konsep. 

Meskipun demikian, kita paham, bahwa inti ajaran Islam adalah 
usaha pencapaian keridlaan Tuhan dan kesalehan, sehingga kehidupan 
pemeluk Islam terfokus pada dua hal itu. Dalam sejarah tradisi Islam 
sendiri muncul dua model pencapaian keduanya, yaitu: model syari'ah 
dan hakikat. Jika yang pertama lebih menekankan prosedur ibadah, 
yang kedua lebih terfokus pada usaha batin walaupun pada umumnya 
yang dilakukan dengan tata cara tertentu yang dikenal dengan tarekat. 

Walaupun praktek syari'at bisa dilakukan secara individual 
berbeda dari praktek sufi yang memerlukan pemandu yang dikenal 
sebagai mursyid, namun aturan dan syarat yang ketat dalam syari'ah 
menjadikan praktek sufi lebih mungkin dilakukan oleh semua kalangan, 
miskin atau kaya, ahli agama atau awam dan rakyat kebanyakan, jika 
didampingi seorang pemandu. 

Namun demikian, sebenarnya tasawuf dan syari'at memiliki 
tujuan yang sama yaitu tagarrub kepada Khalik (Allah) tetapi dengan 
jalan yang berbeda. Oleh karena itu secara historis perkembangan 
tasawuf mengalami dinamika dalam perjalanannya. 

Terkadang tasawuf mengalami kemajuan dengan banyaknya 
yang menjalankan beberapa tarikat tetapi kadang terjadi kemunduran 
karena dianggap merusak Islam sendiri seperti lahirnya konsep 
manunggaling kawulo gusti atau wahdat al-Wujud. Sufisme sendiri 
seringkali dituduh sebagai penyebab ketidakpedulian pemeluk Islam 
terhadap dinamika kehidupan duniawi. 

Namun seperti madzhab syari ah dalam sufisme juga bisa dikenali 


berbagai aliran yang terus berkembang dan berubah. Ajaran sufi mulai 


3 Abul A'la “Afifi, “Pengantar” dalam Ibn “Arabi Fusush al-Hikam,... 
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berkembang sebagai kritik atas kekuasaan Islam yang otoritarian dan 
represif yang didukung ulama syari'ah." 

Para peneliti Tasawuf menggambarkan perkembangan Tasawuf 
ke dalam beberapa kategori: 1. Periode pembentukan, 2. Periode 
Konsolidasi. 3. Periode klasifikasi. 

Periode Pembentukan adalah periode ketika Tasawuf masih di 
awal hanya sebagai praktek kehidupan Zuhud para sahabat Nabi yang 
kemudian berkembang dalam sebuah proses kesadaran bahwa beragama 
tidak hanya terbatas pada aspek zhahir semata namun setiap ibadah 
yang dilakukan memberikan implikasi bathin. Sahabat besar yang 
dikenal sebagai muara Tasawuf adalah Ali bin Abi Thalib, sepupu dan 
menantu Nabi Saw yang merupakan pintu ilmu Nabi. Banyak 
memberikan tuntunan-tuntunan spiritual kepada sahabat-sahabat 
khususnya, seperti : Salman al-Farisi, Abu Dzar, Kumayl bin Ziyad. 

Periode konsolidasi ini terjadi pada masa Tabiin dan Tabiit- 
Tabiin, dimasa ini dikenal sosok seperti Hasan al-Bashri, Ali Zaynal 
Abidin, Ja'far al-Shadig dan sebagainya. Pada periode ini para tokoh- 
tokoh tersebut mengembangkan ajaran-ajarannya secara lebih 
sistematis dan mengembangkan proses pengajarannya pada murid- 
murid yang banyak. 

Periode Klasifikasi adalah periode terbentuknya Tharigah- 
tharigah sebagai madrasah Tasawuf secara praktis. Di dalamnya dikenal 
konsep-konsep seperti, Salik, Mursyid, Zikir, Khalwat, Baiat dan 
sebagainya. Pada periode ini juga muncul Tasawuf Filosofis sebagai 
bentuk pemaknaan filosofis terhadap pengalaman-pengalaman 
ruhaniah yang di dapat. Pada hakikatnya isyarat-isyarat filosofis ini 
sudah ada sejak masa Ali bin Abi Thalib, mutiara-mutiara perkataan, 
khutbah dan do'a-do'a yang diajaran Ali bin Thalib yang kemudian 
dikumpulkan menjadi buku yaitu “Nahjul Balaghah” (Permata 
Kefasihan) berisikan isyarat-isyarat filosofis baik secara ontologis, 


epistemologis maupun suluk ruhani. 


4Fazlur Rahman, Islam, (Bandung: Pustaka, 1997 ), hlm. 194 
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Atas dasar klasifikasi di atas para peneliti Tasawuf membagi 
Tasawuf dalam dua bagian besar yaitu : Tasawuf “Amali (Praktis) dan 
Tasawuf Nazhari (Teoritis atau Filosofis). 

Tasawuf Filosofis ini kemudian melahirkan tokoh dan karya- 
karya besar yang tidak jarang menjadi kontroversi sejak zamannya 
hingga masa ini. Nama-nama besar kita temukan dalam bidang ini 
seperti: Abu Yazid al-Busthami, al-Hallaj, Abdul Oadir al-Jilani, 
Rabi'ah al-Adawiyyah, al-Suhrawardi dan puncaknya pada Muhyiddin 
Ibn “Arabi dan Jalaluddin Rumi. Dari Ibn “Arabi kemudian muncul 
tokoh-tokoh besar misalnya  al-Ounawi, Abdulkarim al-Jilli, al- 
Oaysari, Abdurahman al-Jami, al-Faraghani, dan sebagainya. 

Karya-karya besar dalam bidang ini tak terkira banyaknya 
misalnya, Fusush al-Hikam, Futuhat al-Makiyyah, al-Insan al-Kamil, 
al-Fukuk, Misbah al-Uns, Diwan al-Faraghani, al-Tgaruf, Syarh al- 
Syatahat, Masnawiye Ma'nowi dan sebagainya. 

Gagasan-gagasan besar dari para Sufi Filosofis ini begitu luar 
biasa baik tentang ontologi, epistemologi, antropologi, Kosmologi, 
eskatologi, dan psikologi. 

Dalam ontologi melahirkan pembicaraan tentang hakikat wujud 
muthlak dan wujud mumkin serta hubungan di antara kedua realitas ini 
yang menimbulkan beberapa teori wujudiyyah seperti » Hulul, Ittihad, 
Wahdatul Wujud, Wahdat al-Syuhud, dan Tasykik al-Wujud, 

Dalam bidang Epistemologi melahirkan teori-teori pengetahuan 
seperti, Marifah, A'yan al-Tsabitah, al-Mukasyafah, al-Syuhud, al- 
Ittihad al-“Agil wa al-Ma'gul, al-Fana' dan sebagainya. 

Dalam Antropologi pembicaraan meliputi, al-Insan al-Kabir, al- 
Insan al-Saghir, al-Insan al-Kamil, al-Khalifah, al-Risalah, al- 
Nubuwah dan al-Wilayah dan sebagainya. 

Dalam Kosmologi dibicarakan: Tajalli al-Ilahiyyah, “Alam al- 
Kabir dan “Alam al-Saghir, Emanasi paling suci dan Emanasi suci, 
Tayunnat, Hadrah al-Khamsah, “Alam al-Mitsal dan sebagainya. 
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Dalam Eskatologi dibicarakan tentang: Magamat, Hakikat al- 
Maut, Hakikat al-Ma'ad dan sebagainya. 

Dalam Psikologi dibicarakan: Tingkatan al-Nafs, al-Ruh, al- 
Oalb, al-Shadr, al-Sir dan sebagainya. 

Dari sini kita melihat wilayah pembahasan Tasawuf Filosofis 
begitu luas dan kaya. Karena itu diperlukan satu kajian khusus 
tentangnya untuk dapat mengetahui secara lebih serius dan mendalam 
kekayaan khazanah ilmiah Tasawuf dan beragam hal yang terkait 
dengannya. 

Diperlukan dan sangat dibutuhkan mata kuliah khusus yang 
membicarakan Tasawuf jenis ini yang selama ini mata Kuliah tersebut 
disebut Filsafat Tasawuf. 


Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran Mata Kuliah Filsafat Tasawuf dapat kita bagi 
menjadi dua bagian yaitu : Tujuan Pembelajaran Umum yaitu Tujuan 
dari keseluruhan Mata Kuliah dan apa yang akan diperoleh mahasiswa 
selama mengikuti Mata Kuliah ini dan Tujuan Pembelajaran Khusus 
yaitu tujuan khusus dan apa yang akan di dapat mahasiswa dari masing- 


masing materi yang disajikan. 


B.1. Tujuan Pembelajaran Umum: 
Mahasiswa dengan mengikuti perkuliahan Filsafat Tasawuf dapat 
mengetahui dan memahami beragama tokoh-tokoh, karya-karya dan 
tema yang dibahas dan dibicarakan dalam Tasawuf Filosofis serta 
menguasai dasar-dasar argumentasi dari setiap tema yang dibahas serta 


mengetahui diskursus yang terjadi dalam Filsafat Tasawuf. 


B.2. Tujuan Pembelajaran Khusus : 


1. Mahasiswa memahami Maknat Tasawuf secara Umum 
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10. 


11 


12. 


13. 
14. 
15. 


16. 
17. 
18. 
19. 
20. 
21. 


22. 
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Mahasiswa mengetahui sejarah Tasawuf di dunia islam 
Mahasiswa mengenal tokoh dan karya Tasawuf 

Mahasiswa mengetahui pembagian dan Jenis-jenis Tasawuf 
Mahasiswa memahami apa yang dimaksud dengan Tasawuf 
Filosofis 

Mahasiswa mengetahui makna, toko dan tema-tema utama 
yang dibicarakan pada Tasawuf Falsafi 

Mahasiswa mengerti tentang Makna dan ketidak terbatasan 
Wujud 

Mahasiswa mengenal beragam konsepsi tentang wujud 
Mahasiswa memahami dan menguasai argumentasi tentang 
ketunggalan Realitas 

Mahasiswa memahami realitas al-Hagg 

. Mahasiswa memahami hakikat Nama dan Sifat dan Zat dan 
bagaimana kemunculan beragam nama 

Mahasiswa memahami Beragam Nama yang muncul dari 
hakikat ketunggalan 

Mahasiswa memahami hakikat dan proses Tajalli 

Mahasiswa memahami Beragam jenis Tajalli yang terjadi 
Mahasiswa memahami keterhubungan antara Tajalli al-Agdas 
dan Mugaddas 

Mahasiswa memahami hakikat Alam 

Mahasiswa memahami kemunculan Alam 

Mahasiswa memahami beragam tingkatan alam 

Mahasiswa memahami tentang hakikat Alam Mitsal 
Mahasiswa memahami penyaksian ruhani dan mimpi 
Mahasiswa memahami Hakikat Ilmu Allah dalam SA'yan al- 
Tsabitah 

Mahasiswa memahami beragam Arcetype dalam ilmu Allah 


tentang hakikat segala bentuk manifestasi 





. Mahasiswa memahami hakikat manusia 
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24. 


25. 
26. 


27. 
28. 
29. 
30. 


31k 
32. 


33. 


34 
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Mahasiswa memahami proses keterjatuhan manusia dari alam 
kesucian dan simbolisasi kejadian Adam a.s 

Mahasiswa memahami hakikat Insan al-Kamil 

Mahasiswa memahami realitas nama-nama Ilahi pada diri 
Insan al-Kamil 

Mahasiswa memahami sosok-sosok dan fungsi Insan al-Kamil 
Mahasiswa memahami Hakikat Khalifah 

Mahasiswa memahami peran Khalifah 

Mahasiswa memahami keterkaitan antara Khalifah dan Insan 
al-Kamil 

Mahasiswa memahami tingkatan ruhanih pada Insan al-Kamil 
Mahasiswa memahami pemaknaan Kewalian, Kenabian dan 
Kerasulan dalam Filsafat Tasawuf 

Mahasiswa memahami proses perjalan ruhaniah yang 
dilakukan Insan al-Kamil 


. Mahasiswa memahami penyempurnaan diri berasama al-Hagg 





Peta Konsep 


Secara 


mendasar buku ini dibagai kedalam empat bagian mendasar 


yaitu: Sejarah, Ontologi, Kosmologi, Epistemologi dan Antropologi. 


Tema-tema yang diliputi empata pembagian besar tersebut 


sebagai berikut: 


I. 


II. 


Sejarah meliputi: Sejarah Perkembangan Tasawuf Filosofis, 
Tokoh-tokohnya dan karya-karya utama. 

Ontologi meliputi: Gagasan Wujud, Realitas tunggal al-Hagg, 
al-Asma wa al-Sifat, 


III. Kosmologi meliputi: Tajalli, Hadrah al-Khamsah, “Alam al- 


Mitsal, A'yan al-Tsabitah, 


IV. Epistemologi meliputi: Mukasyafah, Musyahadah, Sima, 


Hijab, Fana. 
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V. Antropologi : Hakikat manusia dalam Citra Tuhan, Khalifah, 
Kejatuhan Adam, Al-Insan al-Kamil, Insan al-Kabir dan Insan 
al-Saghir, al-Insan al-Kamil, al-Rasul, al-Nabi dan al-Wali. 
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BAB II 
SEJARAH DAN TOKOH TASAWUF 
FILOSOFTS 


A. Standar Kompetensi : 

1. Mahasiswa mengetahui sejarah Tasawuf Filosofis di dunia 
Islam 

2. Mahasiswa mengenal tokoh dan karya Tasawuf yang telah 
mempengaruhi Tasawuf Filosofis. 


3. Mahasiswa dapat memahami gambaran umum dari Tasawuf 
Filosofis. 


B. Sejarah Tasawuf Filosofis 


Sebelum kita sampai pada sejarah Tasawuf Filosofis secara khusus tentu 
kita perlu menyinggung kembali sekilas sejarah Tasawuf secara umum. 

Tidak ada satupun aliran Tasawuf kecuali mereka menisbahkan 
ajarannya kepada Rasulullah Saw. Para ulama Tasawuf membagi 
pengetahuan yang diajarkan oleh Rasulullah Saw kedalam tiga 
tingkatan yaitu : Awwam, Khawas dan khawas al-Khawas (Sahabat 
secara umum, secara khusus kepada beberapa orang sahabatnya yang 
terdidik dan Kepada sahabat-sahabat tertentu saja). 

Karenanya sudah sejak masa Rasulullah Saw ilmu-ilmu khusus 
yang bersifat bathiniah sudah ada dan diajarkan Rasulullah Saw kepada 
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sahabat-sahabat tertentu, mengingat banyak di antara sahabat yang 
memang berasal dari desa dan tidak terdidik. 

Selain pengajarn ilmu-ilmu khusus, kehidupan yang bersifat 
zuhud yang ditunjukkan oleh Rasulullah Saw dan para sahabatnya juga 
merupakan dasar utama perkembangan kehidupan esoteris yang 
menjauhkan diri dari kemewahan dan ikatan belenggu material. 

Sebagian besar rantai silsilah Tasawuf setelah Rasulullah saw 
bermuara kepada Ali bin Abi Thalib kemudian kepada Zaynal Abidin 
dan Jafar al-Shadig. Tokoh terkahir ini merupakan juga guru dari 
empat Imam-imam Mazhab yang utama. 

Ada tiga fase utama yang terjadi pada sejarah Tasawuf hingga 
sampai pada tahap Tasawuf filosofis. 


B.1. Tahap Zuhud (Asketik) 


Tahap ini berlangsung dari awal sejarah Islam hingga abad ke 2 H. 
Dalam tahap ini Nabi serta sahabat-sahabatnya hidup dalam 
kesederhanaan dan bahkan sebagian sahabat Nabi memilih pola hidup 
yang sederhana ini. 

Gerakan kehidupan Zuhud ini dimulai dari Madinah kemudian 
menyebar ke Basrah dan Khurasan serta kemudian menyebar sampai ke 
Mesir. 

Bentuk kehidupan yang demikian dengan cepat menyebar 
setelah terjadi perluasan wilayah Islam hingga ke Suriah, Mesir dan 
Mesopotamia. Masuknya beragam wilayah baru ke dalam Islam 
menyebabkan terjadi perubahan pola kehidupan khususnya pada para 
sahabat yang memiliki posisi khusus dalam pemerintahan sehingga 
menyebabkan munculnya reaksi dari sebagian sahabat yang masih 
mempertahankan hidup Zuhud. 

Pada tahap ini mulai terjadi perbedaan secara khusus di antara 
sahabat-sahabat yang memilih untuk menjaga akhlak dan perilaku serta 
pola kesederhanaan kehidupan dibanding dengan sebagian sahabat 
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yang lain. Mereka inilah yang merupakan akar utama tumbuhnya 


Tasawuf secara khusus. 


Tokoh-tokoh Utama dalam periode ini adalah: 

Di Madinah: Ali bin Abi Thalib, Abu Dzar al-Ghifari, Salman 
al- Farisi, Abu Ubaidah al-Jarrah, Abdullah Ibn Mas'ud, mereka adalah 
sahabat generasi awal, sedangkan para Tabiin misalnya Said Ibn 
Musayyab, Salim Ibn Abdullah. 

Di Basrah: Hasan al-Bashri, Malik bin Dinar, Fadhl al-Ragasyi, 
kahmas ibn Al-Hadan al-Oais, Shalih al-Murri dan Abdul Wahid ibn 
Zaid. 

Di kuhfah: Al-Rabi bin Khasim, Said Ibn Jubair, Thawus Ibn 
khisan, Sufyan al-Tsauri, Al-Laits Ibn Said, Sufyan Ibn Uyanah. 

Di Mesir: Salim ibn Attar Al-Tajibi, Abdurrahman al-Hujairah, 
Nafi dan sebagainya. 

Pada akhir masa ini muncul nama-nama besar seperti Fudhail 
bin Iyadh, Dawud al-Thai dan Rabi'ah al-Adawiyyah. 


B.2. Tahap Tasawuf 

Tahap ini dimulai Abad ke III dan IV H, pada tahap ini pola yang 
terjadi tidak lagi sekedar hidup Zuhud akan tetapi sudah mulai 
berakumulasi terhadap pemikiran dan memunculkan pandangan- 
pandangan spesifik yang merupakan hasil proses ruhaniah yang 
dilakukan dan penafsiran-penafsiran terhadap al-Our'an dan hadist. 

Dalam tahap ini bermunculan karya-karya Tasawuf yang ditulis 
dan ini menimbulkan perhatian tersendiri karena Tasawuf sudah mulai 
tersistematisasi. 

Ajaran-ajaran yang dikembangkan tidak lagi sebatas akhlak 
“Amali semata namun sudah jauh lebih luas. Topik-topik seperti 
Magamat, Hal, fana', Ma'rifah mulai dibicarakan pada dekade ini. 


Filsafat Tasawuf: Buku Daras | 15 


DR. Kholid Al Walid, M.Ag 


Hal-hal yang bersifat spekulatif dibicarakan dimasa ini dan 
menimbulkan diskursu tersendiri. Sehingga membuat Tasawuf semakin 
dikenal luas dan banyak digandrungi. 

Tokoh-tokoh besar Sufi muncul di abad ini seperti Ma'ruf al- 
Karkhi, Junayd al-Baghdadi, Abu Sulaiman Al-Darani, Dzun-Nun al- 
Mishri. 

Muncul karya-karya utama Tasawuf di masa ini yang ditulis oleh 
al-Muhasibi, Abu Bakar al-Sarraj dan Junaid al-Baghdadi. 

Di masa ini pula istilah Syatahat mulai dikenal dengan 
munculnya beberapa tokoh Sufi yang mengeluarkan ungkapan- 
ungkapan ganjil yang seakan 'bertentangan dengan Syariat. Di antara 
tokoh-tokoh yang terkenal dimasa ini dengan pernyataan-pernyataan 
Syatahat mereka adalah al-Hallaj yang menyatakan “ana al-Hagg” atau 
Abu Yazid al-Busthami dengan ungkapannya “Ma fi Jubai ilallah” 
(Tidak ada dalam jubahku apapun kecuali Allah). 


B.3. Tahap Filosofis 

Tahap ini berlangsung di abad ke VI H, Tasawuf mendapatkan 
penjelasan-penjelasan rasional spekulatif dan sangat interpretatif. 
Tasawuf jenis ini kadang disebut dengan istilah Irfan atau Gnostik. 
Pola yang berkembang bukan semata perjalanan ruhaniah subjektif 
namun pengalaman-pengalaman tersebut di tulis dan diinterpretasi 
bahkan sebagian karya di klaim sebagai hasil dari proses ruhaniah itu 
sendiri seperti Fusush al-Hikam yang dinyatakan Ibn Arabi di dapat 
langsung dari Rasulullah saw melalui pengalaman ruhaninya. 

Dimulai oleh Abu Yazid al-Busthami, al-Hallaj dan kemudian 
muncul Ibn “Arabi (1165-1240) merupakan tokoh yang paling 
berpengaruh dalam bidang ini, karya besarnya Futuhat al-Makiyyah 
dan Fusush al-Hikam merupakan karya puncak dalam bidang ini. 
Untuk memahami karya-karya besar Ibn “Arabi tidaklah mudah karena 
sifatnya yang intuitif maka karya tersebut tidak sistemik seperti karya- 
karya lainnya. Penelusuran agagsan Ibn “Arabi membutuhkan ketelitian 
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sendiri yang tidak cukup dengan berbekal bahasa Arab semata. 
Seseorang yang hendak mengkaji karya Ibn “Arabi haruslah memahami 
struktur dasar gagasan dan terma yang digunakan Ibn “Arabi. 

Filsafat Tasawufnya yang mendasarkan pada gagasan Wahdat al- 
Wujud mempengaruhi banyak Sufi-sufi dan pemikiran Tasawuf 
setelahnya. Gagasan Ibn “Arabi yang sangat filosofis ini meresap jauh 
khususnya dalam Tasawuf di kalangan Syiah, mengingat 
kecenderungan Syiah pada kalam dan Filsafat menyebabkan gagasan- 
gagasan Ibn “Arabi mendapat tempat khusus dan berbeda halnya 
didunia Sunni yang cenderung apriori terhadap filsafat. 

Ibn “Arabi mengemukakan gagasan bahwa sesungguhnya 
hanyalah al-Hagg yang real dan segala yang ada merupakan bentuk 
tajalli dari diri-Nya semata sebagai tanda-tanda tentang-Nya. 

Ounawi () anak tiri sekaligus murid utama Ibn “Arabi adalah 
penerus utama gagasan-gagasan Ibn “Arabi. Ounawi berhasil 
menerjemahkan gagasan-gagasan besar Ibn “Arabi untuk dipahami 
banyak pemikir Tasawuf berikutnya. Dari Ounawilah gagasan besar 
Wahdat al-Wujud dipahami. 

Para Sufi Filosofis kemudian umumnya merupakan komentator- 
komentator karya-karya Ibn “Arabi seperti , Abd al-Razzag al-Kasyani, 
Al-Oaysari, al-Jandi, Abdurrahman al-Jami, Haydar Amuli, al- 
Faraghani,. 

Tahap-tahap ini sesungguhnya adalah tahap-tahap keemasan 
bagi Tasawuf mengingat karya-karya besar muncul di masa ini dan 
banyak sekali tokoh-tokoh Sufi dolahirkan di masa ini. 

Pemikiran tasawuf Filosofis seperti ini bukan tidak mendapat 
tantangan bahkan tantangan yang sangat hebat muncul khususnya dari 
kalangan Fukaha yang menganggap pemikiran-pemikiran Tasawuf 
Filososfis ini menyesatkan, sehingga banyak sekali tokoh yang 
mengkafirkan bahkan beberapa tokoh Tasawuf Falsafi ini berujung 
dengan fitnah pada mereka dan pembunuhan seperti al-Hallaj, 


Suhrawardi al-Magtul dan lainnya. 
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C. Sufi dari Abad ke Abad 


Tokoh-tokoh utama Tasawuf dari Abad ke Abad yang telah 
membentuk sejarah Tasawuf tersendiri dan telah memberikan 


pengaruhnya antara lain: 


C.1.9urun 2 Hijriyah 

Rabiah Al Adawiyyah (w : 135 H) 
Sufyan Al Tsauri (w. 150 H) 
Ibrahim Bin Adh (w. 162 H) 
Dawud Al-Thai (w. 165) 

Shafig al-balkhi (w. 174 H) 
Fudhail bin Iyadh (w. 187 H) 
Maruf al Karkhi (w. 200 H) 


C.2. @urun 3 Hijriyah 

Abu Abdillah Harits Muhatsibi (243 H) 
Dzun Nun Al Misri (w. 245 H) 

Mir Ahmad Ibn Asa Ibn samai (250 H) 
Abu Yazid al-Bustami (w. 261 H) 

Abul Oosim Junaid al Baghdadi 

Husain Ibn Mansur Al Hallaj (244-309 H) 


C.3. Gurun 4 Hijriyah 

Abu Bakar Ja'far Ibn Yaris (Al-Syibli) 
Abu nasr Al sarraj (w. 378 H) 

Abu Thalib Al Makki (w. 386 H) 


C.4. Gurun 5 Hijriyah 

Syeh Abul hasan Al Khargani 
Syaikh Abu Said Abu Al Khair 
Baba T. Hamadhani 

Abul Oosim Al Ousyairi (L. 386 H) 
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Khwaja Abdullah Al-Anshori (L. 396H) 


C.5. Gurun 6 dan 7 Hijriyah 

Ayn al Oudat al Hamadhani (525 H) 
Syaikh Al Isyrag (578 H) 
Muhyiddin Ibn Arabi (w. 638 H) 
Ahmad Ghazali 

Ahmad Jami (L. 440) 

Ruzbiha Bagli Al Syiati 

Syaikh Najm Al- Din Al Kubra 
Syaikh Athar (w. 618 H) 

Abu hafidh Suhrawardi 

Sadr al Din Ounawi (w.673 H) 
Mawlana Jalal Al Din Mawlawi (604 H- 602 H) 
Sa'di Syirazi 


C.6. Gurun 8 dan 9 Hijriyah 
Syaikh mahmud Syabisri (720 H) 
Hafizdh Syirazi (w. 792 H) 


Ada banyak lagi tokoh-tokoh Sufi yang telah ikut mewarnai 
Tasawuf dalam sejarah Tasawuf. Namun Tokoh-tokoh yang 
disebutkan disini adalah tokoh-tokoh utama khususnya Sufi-sufi 
Filosofis. 


Ringkasan 
Tasawuf Filosofis merupakan perkembangan dari Tasawuf secara 
umum dan dimulai di Abad ke VI H. Tasawuf Filosofis memberikan 
interpretasi yang spekultif terhadap pengalaman-pengalaman spiritual 
yang dialami oleh seorang salik. Banyak tokoh besar yang 
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mengembangkan Tasawuf jenis ini dan tokoh yang paling utama adalah 
Muhyiddin Ibn “Arabi. 
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Latihan 

1. Coba jelaskan bagaiaman terbentuknya Tasawuf Filosofis ? 

2. Apa perbedaan mendasar antara Tasawuf Praktis dengan 
Tasawuf Filosofis ? 


3. Siapa tokoh utama dalam Tasawuf Filosofis? 
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BAB III 
GAGASAN WUJUDIYYAH 


A. Standar Kompetensi: 


1. Mahasiswa mengerti tentang Makna dan ketidak terbatasan 
Wujud 


2. Mahasiswa mengenal beragam konsepsi tentang wujud 


B. Makna Wujud 


Gagasan tentang wujud sebenarnya sudah ditemukan sejak Abad ke II 
H dalam karya-karya awal Tasawuf . Istilah ini pada awal hanya 
menunjukkan tentang keberadaan bukan dalam gagasan-gagasan 
khusus tentangnya. 

Wujud dalam bahasa Indonesia disebut “Ada', dalam bahasa 
inggris kerap dimaknai sebagai “Exist atau “Being. Secara Istilah 
Wujud tidak dapat dimaknai mengingat bahwa makna wujud sendiri 
sudah sangat jelas di benak setiap manusia. Sekalipun tentu 
pengungkapan dalam bahasa berbeda-beda namun hakikat maknanya 
tetap sama. 

Ketidakmungkinan pendefinisian kata Wujud disebabkan oleh 
dua faktor utama. Pertama Definisi adalah upaya menjelaskan makna 
yang tidak jelas sedangkan Wujud memiliki makna yang jelas dan 


dipahami semua manusia. Kedua bahwa definisi dibentuk oleh dua 
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strutur utama yaitu : yang meliputi (al-Jami) dan pembatas atau 
pembeda (al-Mani). Tidak ada sesuatu yang lebih universal dari Wujud 
sehingga tidak ada yang mampu meliputinya dan tidak ada pula yang 
membedakannya dengan selainnya karena tidak ada selain dari wujud 
(Adam). Karenanya adalah mustahil untuk bisa mendefinisikan Wujud 
karena dirinya sendiri tidak membutuhkan pendefinisian dan 
mendifinisikan sesuatu yang sudah jelas justru akan menimbulkan 
ketidak jelasan. 

Dalam kontek bahasa wujud tidaklah masuk kategori “Musytarak 
Lafzi” yaitu kesamaan hanya terjadi pada tingkat lafaz namun makna 
berbeda sesuai dengan kontek pembicaraan. Di dalam bahasa Arab 
dikenal kata “Ayn” yang memiliki 73 arti bergantung pada objek yang 
dikenainya. Ia dapat berarti mata, diri, mata air, zat sesuatu, emas dan 
sebagainya. 

Dihadapan “Musytarak Lafzi” ada kategori lain yaitu 
“Musytarak Maknawi” yang berarti bahwa antara lafaz dan makna satu 
dimanapun dan kapanpun digunakan. Wujud atau Ada pada apapun 
tetap dalam makna sama. 

Abu al-Hasan al-Asyari memandang bahwa Wujud dalam 
tingkat makhluk masuk kategori “Musytarak Maknawi” namun ketika 
direlasikan antara makhluk dengan Tuhan maka ia bersifat “Musytarak 
al-Lafzi”. Al-Asyari mendasarkan diri pada ayat “Tidaklah apapun 
menyerupainya” (OS...). 

Para filosof memandang al-Asyari keliru, mengingat makna 
diluar Wujud adalah “Adam (Ketiadaan) . Jika pada makhluk dipahami 
makna Wujud sebagaimana dia Wujud dan pada Tuhan ada makna 
lainnya maka satu-satunya makna lainnya itu adalah Tiada dan hal ini 
mustahil. Bahwa ayat yang digunakan sebagai dasar oleh al-'Asyari 
sesungguhnya terkait dalam ketidakterbatasan Allah yang tidak 
mungkin apapun yang terbatas akan menyamai ketidak terbatasan atau 
kemutlakan Allah. 
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Karenanya kita dapat menyimpulkan bahwa makna Wujud 
benderang dengan dirinya sendiri sehingga tidak membutuhkan 
pendefinisian dan setiap manusia memahami secara fitrah tentang 
makna Wujud. Berikutnya bahwa Wujud masuk kategori Musytarak 
al-Maknawi sehingga apapun yang dipredikatkan kata Wujud makna 
tetaplah sama baik itu untuk Wujud al-Mumkin ataupun Wujud 
Niscaya. 


C. Teori Wujud 

Dalam Tasawuf Falsafi muncul beragam teori dalam memandang 
hakikat al-Wujud. Terutama dalam melihat hubungan antara Hakikat 
Tuhan dan Hakikat selainnya. Apakah kedua hakikat ini sama-sama 
realnya ?. Jika kedua hakikat tersebut sama-sama real, bagaimana 
perjumpaan di antara keduanya ? Apakah yang satu menjadi hilang 
dalam hakikat realitas yang lain ataukah keduanya tetap namun terjadi 
penyatuan diantara keduanya ? Jika terjadi penyatuan, maka penyatuan 
yang seperti apa ? Jika sesungguhnya tidak terjadi penyatuan akan tetapi 
yang satu sirna dihadapan yang lain, apakah sirna dalam pengertian 
kesadaran semata ataukah sirna dalam pengertian hilangnya wujud 
mumkin dihadapan wujud Niscaya ? Ataukah semua asumsi tersebut 
salah dan yang benar sesungguhnya hanyalah satu wujud yang real. Jika 
satu wujud apakah wujud yang satu dengan lainnya sama saja sehingga 
kita menyatakan bahwa A adalah B dan B adalah A Ataukah yang real 
sesusungguhnya hanya satu dan yang lainnya tidak ada. Jika yang lain 
tidak ada maka bagaiamana dapat menolak realitas keberadaan wujud 
mumkin ?. 

Inilah persoalan-persoalan mendasar yang menyebabkan 
munculnya beragam teori Wujud yang dikemukakan oleh para filosof 
Tasawuf. 


Teori-teori Wujud yang berkembang antara lain : 
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C.1. al-Hulul 
Teori al-Hulul ini muncul dari Abu Mansyur al-Hallaj secara bahasa 


al-Hulul bermakna “hilangnya sesuatu pada sesuatu” Dalam makna 
istilah “Hilang atau leburnya hakikat wujud al-Mumkin ini ketika 
sampai pada puncak perjalanan ruhaninya dihadapan Wujud Niscaya”. 

Hal ini juga didasarkan pada ayat al-Owan “Segala sesuatu 
selain-Nya sirna kecuali yang tinggal hanya wajah Tuhanmu pemilik 
keagungan dan kemuliaan” (OS...) 

Perjalanan ruhani seorang hamba menaiki setiap magam-magam 
ruhani membawa melintasi batasan-batasan semakin dekat di sisi Allah 
semakin hilang batasan itu hingga ketika sampai maka hilanglah 
batasan tersebut. 

Jika kita gambarkan seperti cahaya lilin ketika berhadapan 
dengan cahaya matahari yang begitu kuatnya intensitas cahayanya maka 
hilanglah cahaya lilin tersebut. Begitulah yang terjadi pada seorang salik 
ketika perjalanan ruhaninya menyampaikan pada kemutlakan maka 
hilanglah dirinya di hadapan keagungan, haybah dan kemutlakan al- 
Hagg. 

Teori yang dikembangkan Abu Yazid al-Busthami untuk 
fenimena ini adalah hulul bahwa salik lebur dan lenyap dalam 
keagungan Ilahi. 

C.2. al-Ittihad 

Al-lttihad adalah bersatunya sesuatu dengan sesuatu yang lain 
dalam Istilah dimaknai bahwa nbersatunya seorang salik dengan 
Mawlanya atau dengan Tuhannya. 

Teori wujudiah ini berasal dari Abu Yazid al-Busthami yang 
memandang bahwa realitas wujud mungkin adalah real sebagaimana 
wujud Niscaya atau al-Hagg. Yang terjadi ketika seorang salik sampaia 
pada puncak perjalanan ruhaninya tidaklah membuat realitasnya 
menjadi sirna atau lenyap akan tetapi terjadi penyatuan antara dirinya 


dengan al-Hagg, antara al-“Asyig dan al-Ma'syug. 
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Dalam penggambaran yang lebih sederhana seperti tetes-tetes air 
hujan yang jatuh kebumi kemudian mengalir dari satu lembah ke 
lembah yang lain melewati beragam kondisi dan keadaan hingga sampai 
dilautan dan ketika tetes hujan itu sampai dilautan maka dirinya 
menyatu dengan lautan. Kondisi seperti inilah yang dimaksud al-Hallaj 


dalam menggambarkan punya perjalanan ruhani. 


C.3. Wahdah al-Wujud 

Wahdat al-Wujud merupakan prinsip ontologis dari ajaran Tasawuf 
yang dikembangkan secara sempurna oleh Muhyidin Ibn Arabi, namun 
demikian istilah Wahdatul Wujud sama sekali tidak dapat kita temukan 
dalam karya-karya Ibn Arabi. Istilah Wahdat al-Wujud sendiri baru 
ditemukan pada karya murid utamanya Syaikh Ounawi, karenanya 
sebagain besar menyebutkan bahwa Ounawilah yang memperkenalkan 
ajaran Ibn Arabi dengan sebutan Wahdatul Wujud, seperti yang 
disampaikannya ketika menjelaskan keyakinan Syaikh Ibn Arabi : 

“Ketahuilah bahwa sesungguhnya persoalan Wahadatul Wujud, 
tanpa kesempurnaan keutamaan dan pencerahan Ilahi, upaya untuk 
memahaminya tertutup sehingga banyak dari kalangan terdahulu 
maupun kemudian keliru dalam hal ini” 

Walaupun demikian persoalan ini bukan persoalan mendasar 
karena substansi dari konsep ontologis tentang wujud yang satu 
tersebutlah makna dari Wahdatul Wujud. 

Pandangan Wahdatul Wujud merupakan pandangan bahwa 
wujud atau eksistensi yang ada dan hakiki hanyalah satu, hal ini didasari 
argument bahwa Wujud tidaklah terbatas dan dibatasi oleh apapun, 
makna wujud hanyalah satu karena tidak mungkin memberikan lebih 
dari satu makna bagi wujud karena satu-satunya istilah lain yang ada 
dihadapan wujud adalah “Adam atau Ketiadaan sedangkan hakikat 
Ketiadaan tidak lain adalah ketiadaan itu sendiri. Karenanya Wujud 
merupakan hakikat yang satu, Wujudlah yang menampakkan berbagai 


bentuk yang nampak sebagai manifestasi dirinya, seperti halnya cahaya 
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yang memancar, hakikat cahaya hanyalah satu meskipun memancarkan 
warna yang beragam dengan kualitas yang berbeda atau seperti wajah 
yang tampil dicermin yang banyak bahwa secara hakikat wajah tersebut 
satu namun termanifestasikan secara plural. 

Syaikh Ounawi dalam hal ini menjelaskan ) “Akan tetapi wujud 
hanyalah satu yang sama diantara keseluruhan bentuk yang diperoleh 
dari Al-Hag Yang Maha Suci” 

penjelasan ini menggambarkan bahwa dalam pandangan Ounawi 
Wujud pada hakikatnya hanyalah satu yang tergambarkan dalam 
bentuk-bentuk akan tetapi segala bentuk wujud yang ada pada 
hakikatnya tidak berbeda (Musytarak) dan keseluruhan wujud tersebut 
tidak lain merupakan wujud yang terpancarkan dari diri Al-Hagg. 

Inilah gagasan utama yang dikembangkan Ibn “Arabi. Gagasan 
ini berbeda dengan pendahulunya dalam konsepsi wujudiyah. Dalam 
Wahdatul Wujud yang real dan Ada (Wujud) hanyalah Allah SWT 
selain daripadanya hanyalah manifestasi, tanda atau bayangan dari 
hakikat yang sejati, 

Gagasan Wahdatul Wujud inilah yang kemudian banyak dianut 
oleh para Sufi Filosofis setelahnya hingga kini. Dan sampai saat ini 
gagasan Wahdatul Wujud tetap menjadi diskursus yang banyak 
didiskusikan. 


C.4. Wahdat al-Syuhud 


Wahdat al-Syuhud adalah gagasan yang menggambarkan bahwa 
realitas wujud tetaplah terbagi dalam dua bagian utama yaitu Wujud al- 
Muthlag dan Wujud al-Mugayyad atau al-Mumkin. 

Gagasan ini tentu berbeda sekali dengan gagasan Wahadatul 
Wujud yang dikembangkan ibn “Arabi mengingat pada gagasan ini 
realitas mumkinat tetaplah ada, hanya yang terjadi adalah pada saat 
kesadaran salik sampai pada puncaknya terjadi Fana' yang 


menyebabkan hilangnya kesadaran tentang dirinya. 
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Gagasan Wahadatu Syuhud ini dikembangkan oleh Syekh 
Ahmad Sirhindi (w. 1624) Seorang pemikir Tasawuf di Punjab-India. 

Sekalipun Syekh Ahmad Sirhindi banyak dipengaruhi oleh Ibn 
“Arabi akan tetapi dalam hal ini dia memliki pandangan yang berbeda 
dengan pendahulunya tersebut. 

Sayangnya gagasan ini tidak di elaborasi lebih jauh, Syekh 
Ahmad Sirhindi hanya menjelaskannya sekilas tanpa argumentasi yang 


memadai. 


C.5. Tasykik al-Wujud 
Gagasan wujud berikutnya adalah gagasan wujud yang dikemukakan 
Mulla Sadra adalah Gradasi Wujud (Tasykik al-Wujud). Gradasi 
Wujud (Tasykik al-Wujud) merupakan gambaran atas wujud tunggal 
tetapi memiliki gradasi yang berbeda disebabkan tingkatan kualitas 
yang ada pada wujud tersebut. Hal ini menyebabkan wujud tersebut 
memiliki dua sifat pada saat yang bersamaan yaitu ketunggalan 
(Univok) dan pluralitas (Ekuivok) yang dalam istilah Mulla Sadra 
disebut “Pluralitas dalam ketunggalan dan ketunggalan dalam 
pluralitas” (al-Katsrah fi ayni wahdah wa al-Wahdah fi ayni al-Katsrah) 

Mulla Sadra menggambarkan bahwa Wujud tidak berbeda pada 
tingkat substansinya kecuali perbedaan tersebut terjadi pada kualitas 
kepadatan dan ketidakpadatan, prior dan posterior, tampak dan 
tersembunyi, karena menurutnya bahwa bahwa setiap level pastilah 
memiliki atribut yang khusus yang dikalangan filosof dikenal sebagai 
kuiditas sedangkan dikalangan Sufi dikenal dengan istilah A'yan al- 
Tsabitah (entitas-entitas tetap). 

Untuk menjelaskan konsepnya ini Mulla Sadra menggunakan 
perumpamaan cahaya seperti halnya Syaykh Isyrag dalam menjelaskan 
realitas kuiditas. Baginya wujud seperti halnya level-level cahaya 
matahari yang merupakan gambaran Tuhan bagi alam materi, 
bagaimana dia memancarkan dan menampilkan warna-warna pada 


cermin dan pada saat yang sama cahaya-cahaya tersebut merupakan 
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cahaya dirinya sendiri. Tidaklah terjadi perbedaan diantaranya kecuali 
pada kepadatan dan ketidakpadatan semata. Manusia yang terpaku 
hanya pada cermin dan warna-warna yang ditampilkannya dan terhijab 
dengannya dari cahaya hakiki dari level-level hakiki yang terpancar 
turun menurut Mulla Sadra manusia tersebut tidak mampu memahami 
realitas cahaya-Nya. Sebagaimana pandangan yang menyatakan bahwa 
kuiditas adalah persoalan hakiki yang merealisasikan wujud sedangkan 
wujud hanya merupakan persoalan abstraksi mental : bagi manusia 
yang menyaksikan beragam warna cahaya dan memiliki kesadaran 
bahwa hal tersebut dimunculkan oleh cermin semata dan warna-warna 
tersebut pada substansinya adalah cahaya, maka manusia seperti itu 
dapat memahami cahaya yang sesungguhnya dan jelaslah baginya 
bahwa yang menampakkan kuiditas dan kepluralannya tidak lain adalah 
level-level wujud itu sendiri. Dengan pendekatan ini Mulla Sadra 
menyatakan bahwa wujud merupakan pancaran dari Wujud Tuhan 
seperti cahaya memancarkan warna-warna demikian pula Wujud 
Mutlag memancarkan  kuiditas-kuiditas yang bersifat imkan yang 
tidak lain merupakan ragam bentuk makhluk . 

Gradasi Wujud (Tasykik al-Wujud) yang dikemukakan Mulla 
Sadra ini merupakan konsepsi baru dalam filsafat karena pendahulunya 
Ibn Sina sekalipun meyakini bahwa yang utama dan real tidak lain 
adalah wujud akan tetapi dalam proses munculnya wujud imkan tidak 
mengenal prinsip ambiguitas ini, bagi Ibn Sina dalam proses penciptaan 
wujud imkan sekalipun ada tingkatan Intelek akan tetapi pada saat yang 
sama wujud imkan tersebut terikat dalam kesatuan substantif, masing- 
masing berdiri secara independen . 

Melalui prinsip Gradasi Wujud (Tasykik al-Wujud) ini terlihat 
dengan jelas upaya Mulla Sadra untuk menyelesaikan ketegangan 
antara kecenderungan monistik terutama pada gagasan para sufi bahwa 
semua realitas pada akhirnya akan lenyap dihadapan realitas tunggal 
Tuhan. Mulla Sadra diketahui pernah menjadi pendukung bagi 


pandangan seperti ini, karenanya dirinya sempat terusir dari Syiraz dan 
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menyebabkannya mengasingkan diri di Kahak. Dihadapan pandangan 
monistik wujud adalah pandangan pluralitas wujud, bahwa setiap 
identitas merupakan wujud independen yang berbeda baik di antara 
setiap forma wujud atau antara wujud imkan dan niscaya, yang pada 
umumnya pandangan seperti ini dianut para teolog. Mulla Sadra 
melalui prinsip Gradasi Wujud (Tasykik al-Wujud) yang murni 
merupakan gagasan dirinya, terlihat upayanya menyatukan kedua 
pandangan di atas, karena wujud dalam Gradasi Wujud (Tasykik al- 
Wujud) adalah Univok sekaligus Ekuivok. Sedikit sulit untuk 
memahami teori ini tanpa muncul persoalan kontradiksi bahwa yang 
tunggal sekaligus plural, akan tetapi Mulla Sadra sejak awal telah 
mengingatkan bahwa univok dan ekuivok tersebut tidak dalam satu 
dimensi. Univok dalam hakikat wujudnya sedangkan ekuivok dalam 
kualitas wujudnya . 

Gradasi Wujud (Tasykik al-Wujud) atau dalam istilah yang 
dikemukakan Mulla Sadra disebut dengan Tasykik al-Wujud, 
dibanding teori-teori filsafat yang dikemukakan para filosof muslim 
sebelumnya lebih dekat pada prinsip Wahdat al-Wujud yang 
dikembangkan Ibn “Arabi sekalipun tidak mutlak sama akan tetapi 
prinsip utama antara keduanya satu bahwa terjadi ketunggalan pada 
wujud bahkan prinsip ini dapat dijadikan pendekatan secara filosofis 
untuk memahami teori Wahdat al-Wujud tersebut bahkan jika kita 
melacak lebih jauh pandangan Mulla Sadra kita akan mendapati 
kecenderungannya pada pandangan Wahdat al-Wujud sehingga secara 
tidak langsung memberikan kesan bahwa pandangan Gradasi Wujud 
(Tasykik al-Wujud) hanyalah upaya Mulla Sadra untuk memberikan 
bukti-bukti filosofis terhadap Wahdat al-Wujud sekalipun tidak bisa 
ditolak ada perbedaan di antaranya. 
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Ringkasan 


Mengingat makna Wujud sudah sangat jelas dan tidak ada yang lebih 


jelas dari makna wujud sehingga wujud tidak dapat didefinisikan. 


Dalam Filsafat Tasawuf ada beragam teori tentang wujud yang 
berkembang, antara lain, al-Hulul,al-Ittihad, al-Wahdah al-Wujud, 
Al-Wahdah al-Syuhud dan Tasykik al-Wujud. 
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. Bahan Bacaan 


Haidar Bagir, Buku Saku Tasawuf, Mizan.2008 
Yahya Yastribi, Falsafah Irfan, 1999 

Abid Abidi, Tarikh al-Tasawuf, 1999 

Saciko Murata, The Tao of Islam, Mizan, 1998 
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. Latihan 


Mengapa Wujud tidak dapat didefinisikan ? 

Apakah yang dimaksud dengan Hulul, Ittihad dan wahdatul 
Wujud ? 

Apa perbedaan mendasar antara Wahdah al-Wujud dengan 
Tasykik al-Wujud? 
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BAB IV 
AL-HAOO ADALAH WUJUD 


A. Standar Kompetensi : 


1. Mahasiswa memahami dan menguasai argumentasi tentang 
ketunggalan Realitas 


2. Mahasiswam memahami realitas al-Hagg 


B. Wujud dan 'Adam 


Kata wujiid, bentuk masdar dari wajada atau wujida, yang berasal dari 
akar w-j-d tidak terdapat dalam al-Ouran. Bentuk masdar dari akar 
yang sama yang terdapat dalam al-Ouran adalah wujd (65:6). Adapun 
bentuk fil dari akar yang sama banyak terdapat dalam kitab suci umat 
Islam ini (misalnya, 3:37, 18:86, 27:23, 93:75 4:43, 18:69, 7:157). 

Kata wujud tidak hanya mempunyai pengertian “objektif”, tetapi 
juga “subjektif”. Dalam pengertian pertama, kata wujiid adalah masdar 
dariwujida , yang artinya “ditemukan”. Dalam pengertian inilah, kata 
wujud biasanya diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan “being” 
atau “existence”. Dalam pengertian “subjektif”, kata wujud adalah 
masdar dari wajada , yang berarti menemukan. Dalam arti kedua ini, 


kata wujud diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan “finding”. 


DR. Kholid Al Walid, M.Ag 


Dalam pengertian subjektif, kata wujad terletak aspek 
epistemologis dan dalam pengertian “objektif”-nya terletak aspek 
ontologis. Dalam sistem Ibn al-“Arabi, kedua aspek ini menyatu secara 
harmonis. Kesatuan kedua pengertian dan kedua aspek ini terlihat 
dengan jelas ketika Syekh (panggilan akrab Ibn al-'Arabi) 
membicarakan wujid dalam hubungannya dengan Tuhan. Pada satu 
pihak, wujid, atau lebih tepat satu-satunya wujud, adalah wujud Tuhan 
sebagai Realitas Absolut, dan di pihak lain, wujid adalah “menemukan” 
Tuhan yang dialami oleh Tuhan itu sendiri dan oleh para pencari 
rohani. Orang-orang yang “menemukan” Tuhan dalam alam dan diri 
mereka sendiri disebut ahl al-kasyf wa al-wujid (orang-orang yang 
menyingkap dan menemukan), yang berarti orang-orang yang 
mengalami penyingsingan tabir yang memisahkan mereka dari Tuhan, 
hingga mereka menemukan Tuhan dalam alam dan diri mereka sendiri. 
Dalam pengertian ini, seperti dikatakan William C. Chittick, wujid 
secara praktis adalah syuhid (“menyaksikan” atau “merenungkar?”). 
Wujud dan syuhid, keduanya adalah tajalli, penampakan diri Tuhan, 
dan keduanya mempunyai pengertian objektif dan subjektif. Karena 
alasan ini dan alasan lain, debat antara pendukung-pendukung wahdat 
al-wujad dan wahdat al-syuhtid mengaburkan fakta bahwa Ibn al- 
“Arabi sendiri tidak bisa dimasukkan ke dalam salah satu dari dua 
kategori ini tanpa mengubah keseluruhan ajarannya. 

Kata wujtid terutama dan lebih khusus digunakan oleh Ibn al- 
“Arabi untuk menyebut wujud Tuhan. Sebagaimana telah disebut di 
atas, satu-satu wujud adalah wujud Tuhan, tidak ada wujud selain 
wujud-Nya. Ini artinya, apa pun selain Tuhan tidak mempunyai wujud. 
Secara logis dapat diambil kesimpulan, kata wujiid tidak dapat 
diberikan kepada segala sesuatu selain Tuhan (m4 siwa Allah), alam dan 
segala sesuatu yang ada di dalamnya. Namun demikian, Syekh memakai 
pula kata wujud untuk menunjukkan segala selain Tuhan. tetapi ia 
menggunakannya dalam makna  metaforis untuk tetap 


mempertahankan bahwa wujud hanya milik Tuhan, sedangkan wujud 
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yang ada pada alam pada hakikatnya adalah wujud Tuhan yang 
dipinjamkan kepadanya. Sebagaimana cahaya hanya milik matahari, 
tetapi cahaya itu dipinjamkan kepada para penghuni bumi. Hubungan 
antara Tuhan dan alam sering digambarkannya dengan hubungan 
antara cahaya dan kegelapan. Karena wujud hanya milik Tuhan, maka 
“adam (ketiadaan) adalah “milik” alam. Karena itu, Ibn al-Arabi 
mengatakan bahwa wujud adalah cahaya, dan “adam adalah kegelapan 

Sudah menjadi kesepakatan umum bahwa Islam — bersama 
agama-agama lain, khususnya yang disebut sebagai "agama samawi” — 
dipercayai sebagai agama monoteis. Yakni percaya pada satu Tuhan 
(lawannya, dualisme atau politeisme). Dilihat dari sudut pandang yang 
spesifik — yakni sudut pandang yang secara eksklusif terkait dengan 
konsep Tuhan yang transenden (terpisah dan melampaui alam ciptaan 
yang selebihnya) — penisbahan ini bisa dibenarkan. Tapi, sesungguhnya 
teologi Islam — setidaknya dilihat dari perspektif 'irfan (tasawuf 
filosofis) — bukan hanya menekankan pada kepercayaan 
kesatuan/ketunggalan Tuhan, melainkan kesatuan/ketunggalan semua 
realitas (semua yang ”ada”, wujud). Dengan kata lain, meski sama sekali 
tak mengurangi sifat transendensi (tanzih) Tuhan, cara pemahaman 
teologis ini juga menempatkan Tuhan sebagai tidak terpisah dari ada- 
ada yang lain. Atau, tepatnya, ada-ada yang lain — yang nota-bene 
tercipta/bersumber/terlahir dari-Nya — sesungguhnya adalah bagian 
atau manifestasi (pengejawantahan) dari wujud Tuhan juga. Jadi, selain 
bersifat transenden, Tuhan juga bersifat imanen (tasybih, menyatu 
dengan alam — 'alam, yakni segala sesuatu yang ”selain” Tuhan, ma siwa 
Allah). 

Keseluruhan ada (wujud atau eksistensi) dan apa saja yang 
mengada atau teradakan (maujud) -- merupakan ketung-gal-an, 
kesatuan. Be-ragam realitas "non-Tuhan” itu tak me-wujud sendiri 


« 


melainkan “se---kadar” sebagai pengungkapan dari realitas atau 
wujud—saya mesti menuliskannya sebagai Realitas atau Wujud— 


tunggal. Itu semua, baik yang bersifat indrawi maupun intelek-tual 
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(noninderawi), hanyalah seperti bayangan. Yakni, sebagaimana 
bayangan yang bermain dalam pikiran kita sebagai citra-kedua se-buah 
objek di mata seorang yang juling. Meskipun demikian, tidak dikatakan 
bahwa realitas-realitas itu semu. Semuanya itu benar-benar ada, hanya 
saja keber-ada-an mereka bergantung dan meminjam dari Ada atau 
Wujud-nya Tuhan. Bahkan, seperti disinggung di atas, ia mengambil 
bagian dalam keber-ada-an Tuhan dalam ”kapasitas”-nya sebagai 
pengungkapan atau pengejawantahan (tajalliyat) Tuhan. Itu sebabnya, 
dalam cara pemahaman seperti ini — yakni dalam sifat-gandanya sebagai 
Tunggal, Yang Melahirkan yang majemuk -- Tuhan disebut sebagai 
Yang Tunggal/Yang Majemuk (Al-Wahid Al-Katsir). 

Nah, sekarang, wujid — berasal dari akar kata w-j-d — memiliki, 
baik makna ontologis (terkait dengan keber-ada-an) maupun makna 
epistemologis (terkait dengan proses mengetahui). Wujud tak hanya 
berarti “ber-ada”, melainkan juga “menemukan” dan “ditemukan” — 
sebagaimana arti-asli kata ini. De-ngan kata lain, wujud menampilkan 
bukan hanya eksistensi, melainkan juga kesadaran-diri. Wujud (yakni 
Wujud Ketuhanan) secara begitu saja bersifat sadar diri—ia 
“menemukan” (menyadari, mengetahui akan) dirinya sensdiri. 
(Analogikan dengan intelektualitas manusia yang — sudah menjadi 
tabiatnya —- sadar (berfikir, memahami) tentang (keberadaan) dirinya 
sendiri — dan, tentu, juga yang selain dirinya) sedemikian, sehingga 
melahirkan /menghasilkan /mewujudkan ilmu atau pengetahuan — 
tentang diri dan realitas-realitas lain. Memang sudah terkandung dalam 
makna ungkapan “kesadaran” bahwa ia ”sadar” tentang diri dan apa-apa 
yang ada di sekitarnya). Nah, dalam menyadari dirinya sendiri Ia 
me-mahami kemungkinan-kemungkinan yang tak ter-batas dan 
sempurna mengenai dirinya sendiri. Maka, lahirlah dari kesadaran diri 
Wujud Ketuhanan akan Diri-Nya sendiri ini pengungkapan- 
pengungkap-an dalam berbagai modus, yang bukan hanya beragam, 
melainkan juga bertingkat-tingkat, meski tetap dalam matriks suatu 
wujud tunggal. Dalam 'irfan hal ini disebut sebagai tajally 
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(penyingkapan diri), yang paralel dengan emanasi Tuhan dalam 
filsafat. 

Wujud bisa dianalogikan dengan cahaya, sementara maujud- 
maujud (segala sesuatu yang terwujud) analog dengan warna yang 
spesifik dan khas. Meski termanifestasi dalam suatu spektrum warna, 
wujud sesungguhnya tunggal. Setiap warna tak memiliki eksistensi 
tanpa adanya cahaya tapi, pada saat yang sama, realitas masing-masing 
warna tak kemudian hilang oleh kenyataan bahwa warna-warna itu 
merupakan unsur-unsur sua-tu cahaya tunggal. Demikian pula, meski 
setiap warna identik dengan cahaya, tapi cahaya tetap saja bersifat khas 
dan tak bisa dibandingkan dengan masing-masing warna, bahkan 
dengan jum-lah total warna-warna. Dengan demikian, se-gala sesuatu 
identik dengan Wujud dan sekaligus berbeda dengannya. Tuhan 
mengejawantah di alam dan dalam diri manusia, tapi Tuhan tak identik 
dengan alam, dan manusia bukanlah Tuhan. Alam dan Manusia 
mengambil bagian dalan Wujud Tuhan, tapi manusia dan alam 
bukanlah Tuhan. 

Inilah sebabnya doktrin ketunggalan wujud seperti ini tidak bisa 
disebut sebagai bersifat panteistik-Tuhan identik dengan manusia, dan 
sebaliknya--atau juga pandeistik—yakni menganggap segala sesuatu 
sebagai Tuhan, dalam keadaan Dia terus aktif atau tidak—bahkan tidak 
juga monoteistik (ketunggalan Tuhan yang semata-mataTransenden), 
melain--kan monorealistik. Yakni, menegaskan ke-tunggalan Wujud 
(Ada) — yakni, Wujud Tuhan atau Ketuhanan dan semua mengada 
(maujud)--dengan jalan melihat bahwasegala sesuatu yang lain 
mengambil bagian dalam Wujud Ketuhanan itu. 

Adalah keterbatasan kemampuan penampakan (persepsi) yang 
membuatnya gagal untuk melihat ketunggalan wujud ini. 
Kenyataannya, jika seseorang telah dapat mencapai magim (tataran) 
spiritual tertentu dalam ke-hidupan spiritualnya, maka ia akan bisa 
melihat betapa—meski, dilihat dari satu sisi, Wujud Allah berbeda dari 
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wujud-wujud maujud (selain Allah, di lain sisi, sesungguhnya 
keseluruhan wujud adalah bersifat Tunggal 

Puji pada Nya Yang Maha Kudus, dan tiada tersifati oleh 
apapun, oleh siapa pun, kapan pun. Subhanalloohi 'amma yashifuun. 
Kecuali oleh hamba-hamba-Nya yang ikhlash, illa 'ibaadalloohi al- 
mukhlashiin, yakni yang telah menyadari tauhid af'aal,, yakni yang 
menyadari bahwa Pelaku Hakiki adalah Sang Maha Tunggal Yang 
Sempurna. 

Demikian Ibnu 'Arabi menguraikan bahwa Rasulullah tidak 
mengatakan barangsiapa fana (lenyap) dalam Tuhannya maka ia 
mengenal Tuhannya, namun Rasulullah mengatakan barang siapa 
mengenal dirinya maka ia mengenal Tuhannya (man 'arafa nafsahu 
fagod 'arofa robbahu). 

Yakni, barangsiapa mengenal bahwa "dirinya" adalah "ketiadaan" 
dan hanya Tuhan Yang Ada dan Tiada Selain Dia, maka ia ( baca pula 
"Ia") telah mengenal Tuhannya. 

Yakni, barangsiapa yang mengenal Ketunggalan Realitas yang 
menampakkan dirinya dalama alam maha-jamak ini, dan tidak melihat 
adanya sesuatu selain Dia Yang Tunggal dan Meliputi Segala Sesuatu 
yang tak lain adalah DiriNya Sendiri, maka ia (baca pula, " Ia") telah 
mengenal TuhanNya. 

Maka orang yang percaya adanya penyatuan wujud manusia dan 
wujud Tuhan adalah puncak kesempurnaan perjalanan ruhani ada 
dalam kesesatan yang nyata, karena ia telah menyerupakan Tuhan 
dalam hal yang paling hakiki dengan manusia, tak lain adalah 
keberadaan atau wujudnya. 

Argumentasi lain adalah, bagaimana mungkin menyatukan yang 
tiada dengan yang Ada? 

Mengenai orang-orang yang telah mencapai keadaan jiwa 
ilahiyyah seperti ini, yang telah lenyap dalam samudera Ketunggalan 
Keberadaan Tuhan seperti ini, mungkin inilah yang diibaratkan oleh 
Maulana, Amirul Mukminin 'Ali bin Abi Thalib ('a.s.) dalam pesannya 
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kepada Kumayl Ibn Ziyad(r.'a.) tentang sifat-sifat jiwa (nafs) yang al- 
kulliyyah al-ilaahiyyah(komprehensif ke-ilahian), 

"...dan bagi jiwa yang seperti ini terdapat dua sifat khas, ridho 
(terhadap godho dan gadar Allah) dan taslim(berserah diri kepada 
Allah), dan hal ini sumbernya adalah dari Allah dan kepadaNya akan 
kembali, sebagaimana FirmanNya Ta'aalas dan Kami tiupkan 
kedalamnya dari ruh Kami (wa nafakhnaa fiihi min ruuhinaa)...." 

Dalam riwayat ini, Imam 'Ali menegaskan bahwa sumber- 
sumber keadaan jiwa yang ilahi adalah Allah itu sendiri, dengan 
merujuk kepada "Dan Kami tiupkan kedalamnya dari ruh Kami" 

Mengenai bukti (rasional dan filosofis) Ketunggalan Realita 
salah satunya adalah sebagai berikut. 

Pertama, segala yang ada hanyalah lautan keapaan (atau disebut 
juga mahiyyah/esensi/kuiditas) , seperti halnya ruang, waktu, kopi, 
langit, atom, gen, yang akan mempunyai efek terhadap yang lain jika 
telah memiliki keberadaan.Kedua, dengan mengamati bahwa tanpa 
keberadaannya seluruh samudera keapaan tersebut tidak memiliki efek 
apa pun,yakni mereka tereduksi dalam keadaan ketiadaan, maka 
keberadaan lebih nyata(real) dibandingkan dengan keapaan. 

Ketiga, dengan mengamati bahwa ketiadaan segala sesuatu 
identik, maka keberadaannya pun identik, maka dapat disimpulkan 
bahwa Keberadan di Alam Real itu Tunggal. 

Keempat, dengan mengamati bahwa Keberadaan di Alam Real 
itu Tunggal, maka semua selain Keberadaan itu sendiri tidak memliki 
Keberadaan. 

Kelima, dengan mengamati bahwa semua selain Keberadan itu 
sendiri tidak memiliki keberadaan, maka keberadaan seluruh samudera 
maujudaat (hal-hal yang maujud) semuanya tidak real, kecuali 
Keberadaan itu sendiri. Dan inilah yang disebut dengan Realitas 
Tunggal yang meliputi semua namun bukan salah satu dari hal yang 


terliputinya sama sekali. 


Filsafat Tasawuf: Buku Daras | M1 


DR. Kholid Al Walid, M.Ag 


C. Ringkasan 
Hakikat wujud tidak lain adalah hakikat al-Hagg itu sendiri yang 
menunjukkan ketunggalan secara mutlak. Segala yang bukan hakikat- 
Nya adalah tidak real dan semata hanyalah bayangan dari wujud al- 


Hagg. 
D. Bahan Bacaan 
1. Haidar Bagir, Buku Saku Tasawuf, Mizan.2008 
2. Yahya Yastribi, Falsafah Irfan, 1999 
3. Abid Abidi, Tarikh al-Tasawuf, 1999 
4. Saciko Murata, The Tao of Islam, Mizan, 1998 
5. Oaysari, Syarh al-Fusush al-Hikam, Iran, 1967 


Latihan 
Buktikan bahwa realitas wujud tidak lain adalah al-Hagg ? 
Buktikan ketunggalan al-Hagg ? 


MPA en 


Bagaimana realitas selain al-Hagg ? 
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BAB V 
AI-ASMA' DAN AlI-SIFAT 


A. Standar Kompetensi 

1. Mahasiswa memahami hakikat Nama dan Sifat dan Zat dan 
bagaimana kemunculan beragam nama 

2. Mahasiswa memahami Beragam Nama yang muncul dari 
hakikat ketunggalan 


B. Hakikat al-Asma' dan al-Sifat 


Kita mengenal bahwa Tuhan memiliki nama dan sifat-sifat: 


Sad Ga 3 


“Pada Allah ada nama-nama yang indah...” (OS 7:180) 


Nama dan Sifat pada dasarnya adalah realitas penyingkapan Tuhan atas 
diri-Nya sehingga dengan itu diri-Nya dapat dikenali. 

Hagigat Al-Wujud dalam kemutlakannya (Absoluteness) adalah 
hagigat yang tidak terbatas (Infinite). Dan dalam ketidakterbatasan- 
Nya ia akan memanifestasikan Diri-Nya. Manifestasi ini didalam istilah 
Tasawuf Falsafi disebut “al-Tajalliyyat” dan “al-sywunat” . Tajalli 
terjadi dalam berbagai bentuk dan juga dalam berbagai tingkatan atau 


al-maratib. 
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Bentuk atau kualitas manifestasi disebut sebagai al-sifat, 
sementara Essensi dalam bentuk atau kualitas disebut sebagai al-ism. 
Dengan kata lain, Esensi ketika termanifestasi dengan satu sifat 
tertentu adalah nama. Seperti, Esensi yang termanifestasi dengan al- 
Rahmah (Sifat Kasih-Sayang) akan terlihat sebagai al-Rahman 
(Penyayang), atau al-Oudrah (yang memiliki sifat kekuasaan) akan 
terlihat sebagai al-Oadir (Penguasa). Karenanya keragaman Nama 
terjadi disebabkan banyaknya Sifat. Dalam manifestasi inilah terjadinya 
“keragaman” atau “al-katsrah” sebagai identitas yang pertama dalam 
Realitas. 

Oaysari menjelaskan, pluralitas al-sifat terhadirkan dari Maratib 
al-Ghaibiyyah al-Sifat5. Ketika dimagam al-Ahadiyyah, al-Asma dan 
al-Sifat sebenarnya belum ada secara distinctive, tetapi bisa dikatakan 
ia sudah ada secara sintesis dalam keberadaan tunggal magam tersebut. 
Al-Asma dan al-Sifat dimagam itu masih ghaib, dan belum ternyata. 
Dalam keghaiban ini, al-Asma dan al-Sifat diistilahkan sebagai 
Mafatih al-Ghaib. 

Oaysari menerangkan bahwa keberadaan Mafatih al-Ghaib ini 
dalam batin Zat al-Wujud tidak distinctive dari keberadaan Zat. Ia 
adalah Makna-makna yang “intelligible' (al-ma'gulah) dalam ghaib al- 
wujud al-Hag. Semua “al-ta'ayyunat” dan “al-syuunat” Zat akan 
menjadi “muta'ayyan” lewat Mafatih al-Ghaib ini. Dan ia sama sekali 
tidak akan menjadi maujud (existent) dengan keberadaan konkrit. 
Maka itu, ia hanya maujud dengan keberadaan ilmiyyah dan ma'dum 
(non-existent) dalam level wujud konkrit. Namun, ia tetap mempunyai 
“al-Atsar” (effect) dan “al-Hukm” (property). 

Oaysari menyatakan, keragaman al-Asma dari satu sisi, berasal 
dari “al-Tlm al-Zati”. Ilmu ini adalah ilmu atau kesadaran Zat terhadap 
DiriNya, yang diisyaratkan dalam hadith al-kanz al-makhfi6 dengan 


5 Lihat, Oaysari, Syarh al-Fusus al-Hikam, mugaddimah hal.73-153 

S Kuntu Kanzan Makhfiyyan Fa Ahbabtu an “U'raf fa khalagtu Khalgan (Aku adalah 
permata yang tersembunyi dan mencintai untuk dikenal sehingga Aku ciptakan 
beragam ciptaan) 
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kata “Kuntu” yaitu “Aku adalah” (1 am). Kesadaran Al-Hag terhadap 
Diri-Nya adalah sebab kesadaranNya terhadap semua kesempurnaan 
DiriNya dalam martabat al-Ahadiyyah. Zat Al-Hag nisbah kepada 
kesempurnaan tersebut adalah sumber empat Nama-Nama. Dan empat 
nama ini diistilahkan sebagai “Mafatih al-Ghaib al-mudof” yakni 
mafatih ghaib yang berelasi kepada Zat al-Hag. Dan empat nama ini 
adalah “al-ilmi” yaitu al-zuhur atau manifestasi, “al-wujudi” yaitu al- 
wijdan atau penemuan, “al-nuri” yaitu al-izhar atau menyatakan dan al- 
syuhudi yaitu al-hudur atau kehadiran. Setelah kesadaran terhadap 
kesempurnaan tersebut, mahabbah dan Ishg Ilahi (Divine Love) akan 
melazimkan manifestasi Zat dalam form al-Asma dan al-Sifat secara 


distinctive. 


C. Tajalli al-Asma dan al-Sifat 

Tajali adalah penyingkapan diri Tuhan (Self-Disclouser). 
Penyingkapan diri inilah yang kemudian melahirkan keragaman Nama 
dan Sifat yang kemudian Nama dan Sifat itu sendiri menuntut untuk 
memanifestasikan diri secara zhahir sehingga menimbulkan keragaman 
dalam Ta'ayunnat. Beragam ha yang kemudian muncul sebagai kreasi 
zhahir tidak lain akibat dari termanifestasikannnya Nama dan Sifat 
tersebut. 

Dalam kontek ini Tajalli al-Hagg dalam Nama dan Sifat melalui 
beberapa tahap berikut : 


C.1. Al-Kanz Al-Makhfi: 
Hagigat Al-Wujud yang “unconditionally absolute”, menurut para 
“Arifin diistilahkan sebagai “al-Kanz al-Makhfi”, “al-“Anga al- 
Mughrib”, “Ghayb al-Ghuyub”, “Hagigat al-Hagaig” dan sebagainya. 
Hagigat dalam EsensiNya, berada “beyond all comprehensions and 
contemplations”. Ia transenden dari segala pemahaman dan juga 
penyaksian (al-musyahadah). Malah para “urafa menyatkan Hagigat ini 


“Ia isma lahu wa la rasma lahu” yaitu ia sama sekali tidak ada nama dan 
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juga tidak ada definisi. Maka itu istilah-istilah yang digunakan untuk 
mengekspresikan Hagigat ini, tidak lebih sebagai ekspresi semata. 
Istilah itu tidak dimaksudkan sebagai nama dan definisi yang definitive. 


C.2. Al-Ta'ayyun al-Awwal: Al-Ahadiyyah 


Hagigat Al-Ghaib ini ketika memanifestasikan diriNya, manifestasi ini 
adalah tajalli pertama yang dinamakan sebagai “al-tajalli al-ahadiy al- 
Zati”. Dan ia juga sekaligus adalah partikularisasi pertama atau “al- 
ta'ayyun al-awwal” — “the First Entification” dari Hagigat al-Wujud. 
Taayyun ini adalah “ahadiyyat al-jam” atau “martabat al-ahadiyyah”. 
Dimartabat ini, semua Asma' dan Sifat hilang ( al-mustahlak ) dan 
tenggelam dalam arti asma dan sifat tidak dikenali didalam martabat 
ini. Atau dengan kata lain, Asma dan sifat “belum' menjadi nyata. 
Semuanya berada didalam martabat ini secara sintesis dalam wujud 
tunggal. Oaysari mejelaskan seperti ini, 

“Hagigat al-wujud ketika dilihat sebagai hagigat yang 
disyaratkan tidak bersama dengan apapun, maka ia dinamakan oleh 
kaum sufi sebagai “al-martabat al-Ahadiyyah” bahwa seluruh Asma dan 
Sifat hilang didalamnya. Dan ia juga dinamakan sebagai “jam al-jam” 
atau “hagigat al-hagaig” atau “al-“Ama”).” Al-Asma yang mustahlak, 
Al-Ghaib al-Mutlag dalam magam ini., Al-ta'ayyun al-awwal, Magam 
Al-Ahadiyyah 

Magam al-Ahadiyyah dipanggil al-Ama. Dan martabat al- 
“Amaiyyah ini sebenarnya berasal dari hadith Nabi ketika seorang arab 
datang kepada Rasul dan bertanya, 

“Dimanakah Rabb kami sebelum Dia mencipta ciptaan? Nabi 
menjawab: Dia berada di awan (al-“Ama') yang diatasnya tiada udara ( 
al-hawa ) dan dibawahnya juga tiada udara.” 

Para sufi mempunyai tafsiran yang berbeda mengenai hagigat al- 
“Ama . Mulla Abd al-Razzag Al-Oashani menyatakan bahwa al-Ama 
adalah magam al-Ahadiyyah atau al-ta'ayyun al-awwal. Karena magam 
al-Ahadiyyah berada dalam hijab keagungan dan dilangit transenden 


48 | Filsafat Tasawuf: Buku Daras 


Filsafat Tasawuf, Buku Daras 


sehingga tiada akses sama sekali untuk mengenalinya. Sebagian “Urafa' 
selainnya menyatakan, martabat al-'Imaiyyah adalah magam al- 
Wahidiyyah, karena ia berada diantara langit kemutlakan dan bumi 
relatif. Sebagaimana awan berada antara langit dan bumi, begitu juga 
magam al-Wahidiyyah yang mebentukkan barzakh diantara wahdat al- 
Hag (ketunggalan Al-Hag) dan katsrat al-khalg (ke-banyakkan al- 
khalg). 

Mulla “Abd al-Razzag mengkritik pendapat kedua karena 
menurut beliau, pendapat itu tidak konsisten dengan hadith Nabi. 
Dalam hadith itu, orang @arabi bertanya kepada Nabi tentang Tuhan 
sebelum Dia mencipta ciptaan. Dan ketika Nabi menjawab “Dia berada 
di “Ama.” Jelas magam “Ama seharusnya berada diatas dan sebelum 
ciptaan. Sedangkan magam al-wahidiyyah menurut Oashani, adalah 
magam yang “muta yyan” yaitu determinasi dan manifestasi. Dan setiap 
yang “muta'ayyan” adalah makhluk (created). Maka itu. Magam “Ama 
harus berada diatas magam al-Wahidiyyah, yaitu al-Ahadiyyah. 

Tetapi, kritikan Oashani telah disangkal oleh Ibn Fanari, penulis 
kitab Misbah al-Uns. Beliau berkata: 

“(memang benar) martabat Ahadiyyah, Wahidiyyah, 
Uluhiyyah, Nafas al-Rahmani, Umm al-Kitab, dan semua maratib 
Uluhiyyah selainnya nisbah pada wujud al-Hag, semuanya adalah 
“mutaayyan”. Tetapi tidak semua “muta'ayyan” adalah makhluk. 
Sebenarnya, setiap maujud yang berada didalam wawasan Fayd 
Munbasit, adalah makhluk. “ 

Persoalan dan kritikan diatas, sepertinya terfokus pada ukuran 
“makhlugiyyah” (kemakhlukan) atau “ma'luliyyah” (al-ma'lul yaitu efek 
dari satu sebab). Apakah yang menyebabkan sesuatu itu menjadi 
makhluk? Menurut sebagian guru Tasawuf Falsafi, ukurannya adalah 
al-wujud al-khariji (external concrete existence) setiap hagigat. Al- 
Hagaig dalam martabat al-Ahadiyyah dan al-Wahidiyyah semuanya 
disaksikan al-Hag, tetapi masih berada dalam level wujud al-'ilmiyyah. 
Kemudian al-Hag akan mewujudkan mereka dalam level wujud al- 
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khariji atau al-“ainiyyah. Jika dalam sebagian riwayat hagaig yang berada 
dalam level “lmiyyah dikatakan “al-khalg” atau sebagian Asma 
dianggap makhluk, kata “khalg” disitu sebenarnya artinya adalah 
“tagdir” yaitu sesuatu yang ada kadarnya. 

Tetapi, sebenarnya kedua-dua magam al-Ahadiyyah dan al- 
Wahidiyyah bisa dikatakan sebagai “al--Ama”. Para “Arifin seperti 
Ounawi kadang-kadang menyatakan bahwa al-Ahadiyyah adalah “al- 
“Ama”, dan kadang-kadang al-Wahidiyyah adalah “al-Am2”. 

Dimagam al-Ahadiyyah, dimana belum ada “katsrah” secara 
“distinctive”, semua Asma dan Sifat tenggelam secara sintesis, disini Al- 
Hag menyaksikan hagigat dalam martabat ini dengan syuhud Zati 
Ahadi, yaitu “syuhud al-mafassal fi I-mujmal”—- witnessing the 
differentiated in the undifferentiated) yang dita'birkan juga sebagai 
“ru'yat al-mufassal mujmalan”— witnessing the differentiated as the 
undifferentiated ) seperti penyingkapan “pohon dalam benih”. 

Tajalli ini yang dinamakan sebagai “kamal al-Jala” 
(Kesempurnaan Penyingkapan) adalah “primordialistik” tajalli 
selanjutnya dan sebab yang membangkitkan manifestasi distinctive 
semua hagigat dalam magam al-Wahidiyyah. Tajalli dalam Al- 
Wahidiyyah ini sebenarnya berasal dari “Ragigat al-'ishgiyyah al- 
tanzihiyyah” (Penyingkapan cinta murni ) yang menghubungkan antara 
dua kesempurnaan yaitu al-Ahadiyyah dan al-Wahidiyyah. Tajalli 
dalam al-Ahadiyyah sebenarnya berserta dengan cinta pada Dirinya, 
sebagaimana diisyaratkan dalam hadith “..maka Aku cinta agar Aku 
dikenali..”. Cinta inilah sumber semua “katsrah” yang tenggelam dalam 
ahadiyyah termanifestasi dalam wahidiyyah. Dan ia dinamakan sebagai 
“kamal al-istijla” (kesempurnaan Penyingkapan). 

Al-Ghaib Tajalli Awal ragigat al-'ishgiyyah tajalli Tsani 

(Asma tenggelam-sintesis) (Asma ternyata distinctive) 

Karenanya, ragigat al-'ishgiyyah ini yang digambarkan sebagai 
“kamal al-istijla” yang menyebabkan termanifestasi hagigat al-Wujud 
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dalam form Asma dan Sifat secara distinctive dalam magam al- 


Wahidiyyah. 


C.3. Al-Ta'ayyun al-Tsani: Al-Wahidiyyah: 
Dalam magam al-Wahidiyyah seluruh Asma dan Sifat akan 
termanifestasi secara distinctive. Disini kata Oaysari, 

“Ketika hagigat al-wujud dilihat sebagai hagigat yang 
disyaratkan bersama sesuatu, baik ia disyaratkan dengan segala yang 
lazim bagiNya, universal (kulli) maupun partikular ( juz1), disini Ia 
dinamakan sebagai Al-Asma' dan al-Sifat yaitu al-martabat al- 
Ilahiyyah yang diistilahkan disisi mereka sebagai Al-Wahidiyyah dan 


»” 


“magam al-jam”. Dan martabat yang sama ini ketika dilihat sebagai 
hagigat yang menyampaikan mazahir al-asma yaitu al-A'ayan dan Al- 
Hagaig kepada kesempurnaan yang layak untuknya sesuai dengan 
istidad mereka dilevel konkrit, ia dinamakan sebagai martabat al- 
Rububiyyah”. 

Hagigat al-Wujud ketika memanifestasikan DiriNya dalam form 
al-Asma dan Al-Sifat secara distinctive dalam magam al-Wahidiyyah, 
juga dipanggil sebagai martabat al-Ilahiyyah. Dimartabat ini, al-Asma 
akan ternyata ( mazahir al-Asma”) dan termanifestasi dalam form al- 
A'ayan al-Thabitah atau al-Hagaig. Al-A'yan disini masih berada 
dalam wujud “ilmiyyah. Kemudian, Al-A'yan akan dimanifestasikan 
dari level wujud '“ilmiyyah kepada level wujud konkrit sesuai dengan 
isti' dad mereka. Dari sisi ini (yaitu mewujudkan al-A'yan dari level ilmu 
kepada level konkrit), martabat ini diistilahkan sebagai martabat al- 
Rububiyyah. 

Sampai disini, sudah dijelaskan “primordialistik” manifestasi al- 
Asma dan al-Sifat secara distinctive di magam al-Wahidiyyah. Oaysari 
juga menjelaskan “primordialistik” keragaman al-Asma. 

Mafatih al-Ghaib, primordialistik keragaman al-Asma: wujud, 
Ilmu Syuhudi, Nuri, Mafatih al-Ghaib al-Mudof, Asma al-Asma: 
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Dari penjelasan Oaysari mengenai al-Asma, tidak ragu lagi 
bahwa al-Asma adalah manifestasi Zat Al-Hag, dan ia bukanlah nama 
yang disebut, seperti sebutan al-Rahman, atau Al-Ghafur. Karena ia 
hanyalah sebutan yang mengindikasi kepada realitas al-Rahman atau 
al-Ghafur. Maka itu Nama atau al-Ism dalam metaphysic adalah 
realitas atau manifestasi Al-Hag. Jadi, nama yang disebut sebenarnya 


adalah nama bagi Nama. 


C.4. Al-Ism adalah Al-Musamma: 
Setiap ada Nama (al-Ism) pasti ada yang dinamakan (al-Musamma). 


Para “Arifin sering menyatakan bahwa Nama adalah identik dengan 
yang dinamakan. Dengan kata lain, nama adalah satu dengan yang 
dinamakan. Jelas maksud mereka dari Nama dalam pernyataan ini, 
bukanlah nama sebutan tetapi Nama sebenarnya yaitu manifestasi. 
Nama adalah sesuatu yang mengindikasikan atau lebih tepat lagi 
merefleksikan objek yang dinamakan. Setiap refleksi seperti yang ada 
pada cermin akan merefleksikan seluruh objek refleksi. Ketika 
diletakkan satu bunga merah didepan cermin, sudah pasti didalam 
cermin akan ada refleksi bunga merah yang persis identik dengan bunga 
merah (objeknya). Dan jelas sekali bahwa refleksi itu tidak pernah 
mempunyai identitas sendiri. Identitasnya adalah identitas objek yang 
direfleksikan. Maka itu refleksi adalah identik dengan objek refleksi. 
Namun, antara dua ini masih ada perbedaan, karena satu adalah refleksi 


dan yang satu lagi adalah objek refleksi. 


C.5. Pembagian dan Klasifikasi Al-Asma dan al-Sifat: 
C.5.1. Sifat al-Ijabiyah dan Salbiyah 
Oaysari mengisyaratkan kepada pembagian Sifat. Ada Sifat al-ijabiyyah 
dan sifat al-Salbiyyah. Dan Ijabiyyah terbagi kepada hagigiyyah dan 
idafiyyah. Dan idafiyyah pula terbagi kepada idafiyyah murni dan 
idafiyyah yang berelasi dengan lain. 
Sifat al-Ijabiyyah adalah sifat yang “affirmative” bagi Zat al-Hag. 


Konsep atau mafhumnya tidak mengandungi sembarang aspek non- 
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eksistensi. Dan sifat ini terbagi kepada 1) hagigiyyah seperti al-hayat 
dan al-wujub. 

Ketika mafhum suatu sifat bisa diabstraksi dari hagigat atau 
objek tanpa memerhatikan yang lain dan tanpa menyertakan yang lain, 
sifat ini adalah sifat hagigiyyah. Seperti al-hayat yaitu sifat hidup. 
Ketika sifat ini diabstraksikan dari Hagigat al-Wujud (dalam magam 
al-Wahidiyyah) ia tidak memerlukan pada perhatian selainnya. Cukup 
hanya dengan memerhatikan Hagigat, sifat itu sudah bisa 
diabstraksikan. 

Sedangkan Idafiyyah berarti ketika mengabstraksi suatu sifat dari 
Hagigat Al-Wujud, harus ada perhatian kepada selainnya. Dan 
perhatian kepada selain ini bisa terjadi kepada selain sifat itu atau selain 
Zat sendiri. 

Karenanya terbagi kepada idafiyyah murni seperti al-awwaliyyah 
dan al-akhiriyyah dimana dua sifat ini diperhatikan antara satu sama 
lain. Karena al-awwal adalah awal ketika diperhatikan dengan al-akhir 
dan vice versa dan idafiyyah yang berelasi dengan lain, lebih tepat lagi 
relasi-Nya dengan mumkin al-wujud seperti al-rububiyyah dan al-'ilm 
dan al-iradah, sifat-sifat ini bisa diabstraksikan dari Hagigat al-wujud 
hanya ketika diperhatikan dengan selain Dirinya. Dia tidak akan 
bersifat rububiyyah jika tidak ada marbub. Dan juga tidak akan bersifat 
alim jika tidak ada ma'lum. 

Sifat al-Salbiyyah adalah sifat yang mana mafhum atau artinya 
terkandung arti non-eksistensi, seperti al-ghina yang diartikan secara 
negatif yaitu Zat yang tidak ada kebutuhan kepada selainnya, atau al- 
guddusiyyah yaitu Zat yang tidak ada kekurangan. Sebenarnya semua 
sifat al-salbiyyah kembali kepada arti positif. 


C.5.2. Sifat Jalaliyyah dan Jamaliyyah: 


Sifat Jalaliyyah adalah sifat yang berkaitan dengan al-gahr yaitu 
keagungan. Sementara sifat Jamaliyyah adalah sifat-sifat yang berkaitan 
dengan al-rahmah dan al-lutf yaitu kasih-sayang dan kehalusan. 
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Dengan kata lain, sifat Jalali adalah transendensi al-Hag, dan ini berarti 
Dia akan terhijab dengan hijab Keagungan. Dan sifat Jamali adalah 
immanensi yang berarti Dia sangat dekat sekali kepada segalanya, dan 
Dia akan mendekat dengan manifestasiNya. 

Tetapi dibatin setiap sifat Jalal ada Jamal, begitu juga dalam batin 
setiap sifat Jamal ada Jalal. Ketika Sifat Jalal yang tajalli dan 
termanifestasi, ini berarti yang Maha Agung telah memanifestasi dan 
mendekatkan DiriNya. Seorang “arif yang menyaksikan Keagungan ini 
akan menjadi hampir hancur kalau tidak karena al-rahmah yang Jamali 
yang ada dibatin Al-Jalal. 

Dan ketika sifat Jamal yang tajalli dan termanifestasi, ini berarti 
yang Maha Indah tetapi sekaligus Maha Agung telah menampakkan 
DiriNya. seorang “arif yang menyaksikan Keindahan ini, ketika 
mendekati Al-Hag akan semakin heran karena tidak bisa meraihNya. 


C.5.3 Sifat yang Meliputi (al-Muhit) yang mutlak dan 
parsial 

Al-Muhit yang berasal dari kata “al-ihatah” yaitu “encompassing” atau 
meliputi. Sifat yang al-muhit total berarti ia meliputi segala sesuatu dan 
tidak sesuatupun yang terkeluar dari wilayahnya. Dan sifat ini adalah 
induk sifat atau “al-ummahat” (secara literal artinya ibu-ibu sifat), yang 
dinamakan sebagai “al-Aimmah al-Sab'ah” (- Tujuh Imam), al-hayat 
(kehidupan), al-'ilm (ilmu), al-iradah (kehendak), al-gudrah (kuasa), 
al-sam (pendengaran), al-basar (penglihatan) dan al-kalam 
(perbicaraan). 

Walaupun, Nama-Nama ini adalah asas bagi nama-nama 
selainnya, diantara tujuh Nama ini, ada yang tergantung pada sebagian 
lainnya. Seperti keberadaan al-'ilm yang tergantung atau bersyaratkan 
kepada al-hayat dan al-gudrah, begitu juga al-iradah yang bersyaratkan 
kepada al-hayat dan al-gudrah. Tetapi al-sam', al-basar dan al-kalam 
pula bersyaratkan kepada al-hayat, al-gudrah, al-'ilm dan al-iradah. 
Tetapi diantara tujuh Nama ini, nama al-hayat adalah yang paling 
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universal, karena semua enam nama-nama selainnya tidak bisa 


termanifestasi tanpanya. 


C.5.4. Ummahat al-Asma 
Ummahat al-Asma adalah Al-Awwal, Al-Akhir, Al-Zohir dan Al- 
Batin. Dan semua empat Nama ini berada dalam satu Nama yaitu Allah 


atau Al-Rahman. Seprti yang diisyaratkan dalam firman Ilahi: 


id pun) Ada | se MUAT GARYN I ea al NAN JA 


“Katakan: serulah Allah atau Al-Rahman. Yang mana saja kamu 
seru, maka Dia mempunyai al-Asma al-Husna.” (OS 17:110) 


Setiap satu dari Nama Allah dan Al-Rahman mempunyai Nama- 
Nama dibawah naungannya. Dan setiap nama adalah mazharnya (yaitu 
tempat zohirnya) secara azali dan abadi. Maka keazalianNya itu dari 
nama Al-Awwal, dan keabadianNya dari nama Al-Akhir, zuhurNya 
dari nama Al-Zohir dan kebatinanNya dari nama Al-Batin. 

Nama-Nama yang berkaitan dengan al-ibda 
(kepermulaann) dan al-ijad ( mewujudkan) berada dibawah naungan 
Nama Al-Awwal, dan nama-nama yang berkaitan dengan al-i'adah 
(Pengembalian) dan al-jaza (Pembalasan) berada dibawah Nama Al- 
Akhir. Nama-nama yang berkaitan dengan kezohiran dan kebatinan 
berada dibawah naungan Al-Zhahir dan Al-Batin. Maka itu segala 
seusatu tidak kosong drai empat perkara ini, kezohiran, kebatinan, 


keawalan dan keakhiran. 


C.5.5. Al-Asma al-Zatiyyah, Sifatiyyah dan Af'aliyyah 
Ketika Zat memanifestasi dalam Nama-Nama, Nama itu adalah al- 
Asma al-Zatiyyah. Ketika sifat yang termanifestasi dalam Asma, Nama 
itu adalah al-Asma al-Sifatiyyah dan ketika perbuatan yang 
termanifestasi dalam Asma, Asma itu adalah Al-Asma al-Afaliyyah. 
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Jika al-Asma al-Zatiyyah yang termanifestasi dalam mazhar, 
tajalli itu disebut sebagai al-tajalli al-Zati. Jika al-Asma al-Sifatiyyah 
yang termanifestasi dalam mazhar, tajalli itu dipanggil al-tajalli al-sifati. 
Dan jika al-Asma al-Afaliyyah yang termanifestasi dalam mazhar, 
tajalli itu diistilahkan sebagai al-tajalli al-fi'li 

Untuk memperjelas uraian di atas kita bisa melihat dalam skema 
berikut: 
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Sifat 

















Ijabiyah 








Al-Hayyah, al-Wujub, 


Zat 


Manifestasi 
Pertama 


Jamal: 
Kelembutan 











Salbiyah 





Idhofiyyah 

Seperti : 

Al-Awwal wa al-Akhir, 
Al-Zhahir wa al-Bathin 





Ahadiyyah 





Wahidiyyah 
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Ummahat al-Sifat 
(Aimmah al-Sah'ah) 






Al-Kalam 
Al-Hayyah 
Al-Bashor 


Al-llm 


Al-lrodah Al-Gudrah 


Asma 







Ism al-Jami' 


Ummahat al-Asma' 
Nama-nama Primer 







Al-Amawal, al-Akhir, 
al-Zhahir al-Bathin 


Nama-nama 


Al-Asma' al-Husna Sekunder 
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D. Ringkasan 

Al-Asma dan al-Sifat merupakan penyingkapan diri al-Hagg. Dari 
zat yang tidak teridentifikasi hingga memunculkan magam 
Ahadiyat, Wahidiyat, Umm-al-Asma' dan seterusnya. 

Dari keragaman al-Asma' dan al-Sifat inilah muncul keragaman di 


alam semesta. 


Latihan 

Apa yang dimaksud dengan Al-Asma dan al-Sifat ? 
Bagaimana proses munculnya al-Asma' dan al-Sifat ? 
Sebutkan Ummahat al-Asma'! 


LN mM 
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BAB VI 
TAJALLI 


. Standar Kompetensi: 


Mahasiswa memahami hakikat dan proses Tajalli 
Mahasiswa Beragam jenis Tajalli yang terjadi 


PN TA ia 


Mahasiswa keterhubungan antara Tajalli al-Agdas dan 
Mugaddas 


B. Hakikat Tajali 
Kata “tajali” (Ar.: tajalli) merupakan istilah tasawuf yang berarti 
”penampakan diri Tuhan yang bersifat absolut dalam bentuk alam yang 
bersifat terbatas. Istilah ini berasal dari kata tajalla atau yatajalla, yang 
artinya “menampakkan diri”. 

Konsep tajali beranjak dari pandangan bahwa Allah Swt dalam 
kesendirian-Nya (sebelum ada alam) ingin melihat diri-Nya di luar diri- 
Nya. Karena itu, dijadikan-Nya alam ini. Dengan demikian, alam ini 
merupakan cermin bagi Allah Swt. Ketika Ia ingin melihat diri-Nya, Ia 
melihat pada alam. Dalam versi lain diterangkan bahwa Tuhan 
berkehendak untuk diketahui, maka Ia pun menampakkan Diri-Nya 
melalui penyingkapan diri yang disebut dengan Tajalli. 

Proses penampakan diri Tuhan itu diuraikan oleh Ibn 'Arabi. 
Menurutnya, Zat Tuhan yang mujarrad dan transendental itu bertajali 


DR. Kholid Al Walid, M.Ag 


dalam tiga martabat melalui sifat dan asma (nama)-Nya, yang pada 
akhirnya muncul dalam berbagai wujud konkret-empiris. Ketiga 
martabat itu adalah martabat ahadiyah, martabat wahidiyah, dan 
martabat tajalli syuhudi. 

Pada martabat ahadiyah, wujud Tuhan merupakan Zat Mutlak 
lagimujarrad, tidak bernama dan tidak bersifat. Karena itu, Ia tidak 
dapat dipahami ataupun dikhayalkan. Pada martabat ini Tuhan—sering 
diistilahkan al-Hag oleh Ibn 'Arabi—berada dalam keadaan murni 
bagaikan kabut yang gelap (fi al-am@), tidak sesudah, tidak sebelum, 
tidak terikat, tidak terpisah, tidak ada atas, tidak ada bawah, tidak 
mempunyai nama, tidak musammi (dinamai). Pada martabat ini, al- 
Hag tidak dapat dikomunikasikan oleh siapa pun dan tidak dapat 
diketahui. 

Martabat wahidiyah adalah penampakan pertama (ta'ayyun 
awwali)atau disebut juga martabat tajali zat pada sifat atau faydh al- 
agdas(emanasi paling suci). Dalam aras ini, zat yang mujarrad itu 
bermanifestasi melalui sifat dan asma-Nya. Dengan manifestasi atau 
tajali ini, zat tersebut dinamakan Allah, Pengumpul dan Pengikat Sifat 
dan Nama yang Mahasempurna (al-asma al-husna, Allah). Akan tetapi, 
sifat dan nama itu sendiri identik dengan zat. Di sini kita berhadapan 
dengan zat Allah yang Esa, tetapi Ia mengandung di dalam diri-Nya 
berbagai bentuk potensial dari hakikat alam semesta atau entitas 
permanen (al-'a'yan tsabitah). 

Martabat tajalli syuhudi disebut juga faidh al-mugaddas (emanasi 
suci) dan ta'ayyun tsani (entifikasi kedua, atau penampakan diri 
peringkat kedua). Pada martabat ini Allah Swt bertajali melalu asma 
dan sifat-Nya dalam kenyataan empiris atau alam kasatmata. Dengan 
kata lain, melalui firman kun (jadilah), maka entitas permanen secara 
aktual menjelma dalam berbagai citra atau bentuk alam semesta. 
Dengan demikian alam ini tidak lain adalah kumpulan fenomena 
empiris yang merupakan lokus atau mazhar tajali al-Hag. Alam yang 


menjadi wadah manifestasi itu sendiri merupakan wujud atau bentuk 
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yang tidak ada akhirnya. Ia tidak lain laksana 'aradh atau aksiden (sifat 
yang datang kemudian) dan jauhar (substansi) dalam istilah ilmu kalam. 
Selama ada substansi, maka aksiden akan tetap ada. Begitu pula dalam 
tasawuf. Menurut Ibn 'Arabi, selama ada Allah, maka alam akan tetap 
ada, ia hanya muncul dan tenggelam tanpa akhir. 

Konsepsi tajali Ibn 'Arabi kemudian dikembangkan oleh Syekh 
Muhammad Isa Sindhi al-Burhanpuri (ulama India abad ke-16) dalam 
tujuh martabat tajali, yang lazim disebut martabat tujuh. Selain dari tiga 
yang disebut dalam konsepsi versi Ibn 'Arabi, empat martabat lain 
dalam martabat tujuh adalah: martabat alam arwah, martabat alam 
mitsal, martabat alam ajsam, dan martabat insan kamil. 

Martabat alam arwah adalah "Nur Muhammad” yang dijadikan 
Allah Swt dari nur-Nya, dan dari nur Muhammad inilah muncullah ruh 
segala makhluk. Martabat alam mitsal adalah diferensiasi dari Nur 
Muhammad itu dalam ruh individual seperti laut melahirkan dirinya 
dalam citra ombak. Martabat alam ajsam adalah alam material yang 
terdiri dari empat unsur, yaitu api, angin, tanah, dan air. Keempat unsur 
material ini menjelma dalam wujud lahiriah dari alam ini dan keempat 
unsur tersebut saling menyatu dan suatu waktu terpisah. 
Adapunmartabat insan kamil atau alam paripurna merupakan 
himpunan segala martabat sebelumnya. Martabat-martabat tersebut 
paling kentara terutama sekali pada Nabi Muhammad saw sehingga 
Nabi saw disebut insan kamil. 

Tajali al-Hag dalam insan kamil ini terlebih dulu telah 
dikembangkan secara luas oleh Abdul Karim bin Ibrahim al-Jili (1365- 
1428, tokoh tasawuf) dalam karyanya al-Insan al-Kamil fi Marifat al- 
Awikhir wa al-Aw4'l (Manusia Sempurna dalam Mengetahui | Allah | 
Sejak Awal hingga Akhirnya). Baginya, lokus tajali al-Hag yang paling 
sempurna adalah Nur Muhammad. Nur Muhammad ini telah ada sejak 
sebelum alam ini ada, ia bersifat kadim lagi azali. Nur Muhammad itu 
berpindah dari satu generasi ke generasi berikutnya dalam berbagai 
bentuk para nabi, yakni Adam, Nuh, Ibrahim, Musa—salam Allah atas 
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mereka semua—dan lain-lain hingga dalam bentuk nabi penutup, 
Muhammad saw. Kemudian ia berpindah kepada para wali dan 
berakhir pada wali penutup (khatam awliya), yaitu Isa as yang akan 
turun pada akhir zaman. 

Dalam tradisi esoterisme Syi'ah, para imam Syiah Imamiyah— 
sejak Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib hingga Imam Mahdi (yang 
digaibkan Allahh—merupakan wali-wali yang memanisfetasikan diri 
sebagai insan kamil hakiki. Kepada merekalah, para pengikut Syi'ah 
Dua Belas sering kali bertawasul agar kebutuhan material-spiritual 
mereka terpenuhi. 

Alam semesta ini merupakan lokus bagi Tajalli al-Hagg dan al- 
Insan al-Kamil adalah kesempurnaan dari seluruh lokus yang ada 
tersebut. 

Kita bisa melihat skema berikut bagaimana proses Tajalli itu 
terjadi. 


| 


Zul TT Ism al-Jam” 








Manifestasi 
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C. Ringkasan: 
Tajalli tidak lain adalah upaya Al-Hagg untuk menampilkan diri-Nya. 
Dengann kecintaan pada diri-Nyalah sehingga semua dapat 
termanifestasikan keluar. Proses penyingkapan dari hakikat Zat 
kemudian menjadi nama-nama Zahir dan bathin hingga manifestasi 
itulah yang dikenal dengan sebutan Tajalli. 


D. Latihan 
1. Apa yang dimaksud dengan Tajalli ? 
2. Apa yang dimaksud dengan Tajalli al-Agdas dan Tajalli al- 
Mugaddas ? 


3. Bagaiman proses hingga munculnya beragam manifestasi? 
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BAB VII 
AL-HADRAH AL-KHAMSAH 


. Standar Kompetensi: 
Mahasiswa memahami hakikat Alam 


Mahasiswa memahami kemunculan Alam 


SP 


Mahasiswa memahami beragam tingkatan alam 


B. Hakikat al-Hadrahh al-Khamsah 

Al-Hadrahh al-Khamsah memiliki makna “Kehadiran Ilahi pada lima 
tingkatan Alam”, Pada hakikatnya Al-alam adalah sebuah kata 
derivatif yang diambil dari kata “al-alamat” —tanda —yang berarti “ma 
bihi yu'lamu al-shai” (Sesuatu yang melaluinya akan diketahui sesuatu 
yang lain). Tetapi dalam perspektif Filsafat Tasawuf, alam adalah 
segala sesuatu selain Allah yaitu “ma siwa Llah” atau segala sesuatu 
selain “the Real” yaitu “ma siwa I-Hag”. Ini berarti bahwa “ma siwa 
Llah” semuanya adalah tanda yang menunjuk kepada Allah. Maka itu 
sebagian para “Arifin menyatakan bahwa “Al-'alam adalah sesuatu yang 
dengannya Allah akan diketahui.” Dengan kata lain, alam akan 
menyebabkan kesadaran dan pengetahuan mengenai Allah. Karena 
Alam adalah manifestasi Allah. 

Setiap eksistent yang ada dalam alam ini adalah tanda yang 
menyebabkan kesadaran kepada sebuah Nama dari Nama-Nama 
Tlahiyyah. Karena ia adalah mazhar sebuah Nama khas. Maka itu kata, 
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“al-alam” yang berasal dari “al-alamat” yakni tanda, mempunyai arti 
khas dalam perspektif Filsafat Tasawuf. Karena sebenarnya yang ada 
hanyalah Realitas Al-Hag dan manifestasiNya. Dari itu tanda, adalah 
manifestasi yang tidak terpisah dari Al-Hag. Dengan kata lain, seluruh 
alam adalah Al-Hag yang memanifestasikan DiriNya dalam form alam, 
baik dalam form universal maupun dalam form partikular. Tidak ada 
satupun didalam alam ini yang tidak menandakan Al-Hag. 

Al-'Agl al-Awwal (the First Intellect), yang meliputi seluruh 
universalitas (kulliyyat) hagigat-hagigat “alam termasuk form-formnya 
secara “al-ijmal” (undifferentiated), adalah sebuah alam universal yang 
dengannya akan dikenali Nama Al-Rahman. Dengan kata lain, al-Agl 
al-Awwal adalah mazhar Nama Al-Rahman. Nama Al-Rahman 
memanifestasi dalam bentuk al-Agl al-Awwal. 

Al-Nafs Al-Kulliyyah (universal soul), adalah hagigat yang 
meliputi seluruh partikularitas (juz-iyyat) yang terkandung didalam al- 
'agl al-awwal, secara “al-tafsil” (differentiated). Ia juga adalah sebuah 
alam universal yang merupakan mazhar Nama Al-Rahim. 

Al-Insan al-Kamil, yang menggabungkan kesemuanya secara 
ijmal (undifferentiated) dalam martabat ruhnya dan secara tafsil 
(differentiated) dalam martabat galb, adalah sebuah alam universal yang 
dengannya akan dikenali Nama Allah yang meliputi seluruh Nama- 
Nama. Insan kamil adalah mazhar Nama Allah. 

Kemudian Oaysari, menjelaskan bahwa setiap eksistent 
individual adalah tanda bagi sebuah Nama Ilahi. Dan setiap Nama pula, 
terkandung didalamnya Al-Dhat. Sementara Al-Dhat pula meliputi 
segala Nama-Nama. Dari itu, setiap eksistent individual sebenarnya 
adalah sebuah alam yang dengannya seluruh Nama-Nama akan 
dikenali. 

Sebenarnya alam tidak terbatas banyaknya, tetapi karena al- 
Hadarat al-Ilahiyyah al-Kulliyyah ( Kehadiran Ilahiyyah Universal — 
Universal Divine Presences ) ada lima, maka itu alam-alam universal 


yang meliputi seluruh alam selainnya, juga menjadi lima. Dan lima alam 
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ini dalam Filsafat Tasawuf diistilahkan sebagai Al-Hadarat Al-Khams 
(the Five Presences). Kata al-Alam digunakan dalam dua konteks, 
pertama alam secara menyeluruh dan kedua alam dalam derajat- 
derajatnya yang berbeda. Alam secara menyeluruh adalah “ma siwa 
Llah” yaitu “selain Allah”. Tetapi istilah al-Hadrah lebih sering 
digunakan untuk alam dalam derajat-derajatnya. Maka itu, alam 
spiritual, imaginal dan corporeal juga dipanggil sebagai al-Hadrah. Dan 
kata al-Hadrahh mengindikasikan, kehadiran Al-Hag dalam berbagai 
derajat alam . Tetapi sebenarnya hanya ada satu Kehadiran Tunggal 
yaitu Al-Hadraht al-Ilahiyyah, yang meliputi segala sesuatu. Dan 
Kehadiran ini adalah Dhat, Sifat serta Perbuatan Al-Hag. 


C. Al-Hadarah Al-Khams al-llahiyyah: 


Oaysari menjelaskan, 


“Pertama dari al-Hadarat al-Kulliyyah adalah hadrat al-Ghaib al- 
Mutlag dan alamnya adalah alam al-a'yan al-thabita di al-Hadraht al- 
“ilmiyyah. Dan yang bertentangan dengannya adalah hadrat al-shahadat 
al-mutlagah dan alamnya adalah alam al-mulk dan hadrat al-ghaib al- 
mudhof yang terbagi kepada yang lebih dekat pada al-ghaib al-mutlag 
dan alamnya adalah alam al-arwah al-jabarutiyyah dan al-malakutiyyah 
yakni alam al-'ugul dan al-nufus al-mujarradah dan kepada yang lebih 
dekat kepada al-shahadat, dan alamnya adalah alam al-mithal. 
Sesungguhnya al-ghaib al-mudhof terbagi kepada dua bagian karena al- 
arwah mempunyai form-form mithaliyyah yang sesuai dengan alam al- 
shahadat al-mutlagah dan (ia juga mempunyai) form-form yang 
'agliyyah mujarradah yang sesuai dengan al-ghaib al-mutlag. Dan 
kelima adalah al-Hadraht yang meliputi keempat-empat alam yang 
disebut. Dan alamnya adalah al-alam al-insani yang meliputi seluruh 
alam-alam dan seisinya. Maka itu alam al-mulk adalah mazhar alam al- 
malakut dan ia adalah al-alam al-mithali al-mutlag dan ia pula adalah 


mazhar alam al-jabarut yaitu alam al-mujarradat, dan ia pula adalah 
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mazhar alam al-a'yan al-thabitah, dan ia adalah al-asma al-ilahiyyah 
dan al-Hadraht al-wahidiyyah dan ia pula adalah mazhar al-Hadraht 
al-ahadiyyah.” 


Dari penjelasan ini, Oaysari memisahkan antara al-Hadrah dan 
al-'alam. Setiap al-Hadrah mempunyai alamnya tersendiri. Dan lewat 
alam itulah, al-Hadrah masing-masing akan dikenali. Dengan kata lain, 
lewat alam tertentu, kehadiranNya akan diketahui. 

Oaysari menjelaskan al-hadarat ini, mulai dari dua titik ekstrim, 
yaitu yang paling tersembunyi (al-Ghaib) dan yang paling nyata (al- 
Shahadat). Kemudian, hadrat yang terdekat pada al-Ghaib dan juga 
hadrat yang terdekat dengan al-Shahadat. Dan terakhir adalah hadrat 
yang meliputi semua hadarat yang telah disebutkan. 

Pertama dari Al-Hadarat al-Kulliyyah yaitu Kehadiran Universal 
adalah al-Hadraht Al-Ghaib al-Mutlag. Dan alamnya adalah “alam al- 
ayan al-thabitah di magam al-Wahidiyyah. Dengan kata lain al-a'yan 
al-thabitah adalah tanda kehadiran Al-Ghaib al-Mutlag atau kehadiran 
Al-Dhat. 

Kedua, adalah al-Hadraht al-shahadat al-mutlagah. Dan 
alamnya adalah “alam al-mulk. Alam mulk adalah alam “corporeal” yang 
tertakluk dalam ruang dan waktu. Alam yang nyata dengan persepsi 
inderawi. Alam ini adalah tanda, kehadiran Ilahi yang nyata akan 
tersaksi. 

Kemudian al-Hadraht al-ghaib al-mudhof yang terbagi kepada 
dua hadrat, pertama hadrat yang lebih dekat kepada al-ghaib al-mutlag 
dan kedua yang dekat kepada al-shahadat al-mutlagah. Alam untuk 
bagian yang pertama adalah alam al-'ugul dan al-nufus al-mujarradah. 
Dan alam untuk bagian keduanya adalah alam al-mithali. 

Terakhirnya adalah al-hadarat al-jami'ah (the all-comprehensive 
presence), yakni kehadiran yang meliputi seluruh kehadiran-kehadiran 


yang disebut sebelumnya. Dan alamnya adalah al-'alam al-insani yang 
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meliputi seluruh alam-alam selainnya. Insan adalah tanda kehadiran 


yang “all-comprehensive”. 





Hadrat al-Ghaib al-Mutlag “alam al-A'yan 

alam al-Arwah 

Hadrat al-Ghaib al-Mudof al-Hadraht al-jami'ah — falam al- 
insani 


Falam al-Mithali 


Hadrat al-Shahadat al-mutlag alam al-Mulk 





Oaysari menyatakan bahwa al-ayan adalah alam untuk al- 
Hadraht al-ghaib al-mutlag. Kemudian alam al-arwah, dan setelah itu 
alam al-mithal, dan alam al-hiss dan terakhir adalah alam insan yang 
meliputi seluruh alam selainnya. Berdasarkan pernyataan ini, alam al- 
Hiss adalah mazhar kepada alam shahadat al-mudof (atau bisa juga 
alam ghaib al-mudof). Dan alam al-mithal adalah mazhar alam al- 
arwah dan al-'ugul. Dan alam al-arwah adalah mazhar ghaib al-mutlag 
yaitu alam al-ayan. Sepertinya, menurut Oaysari ghaib al-mutlag 
adalah magam al-Wahidiyyah. Sedangkan ghaib al-mutlag sebenarnya 
adalah magam al-Ahadiyyah, dan dari satu sudut ia adalah magam al- 
Dhat itu sendiri. tetapi karena tiada tajalli dalam al-Dhat, maka itu 
beliau tidak melihatnya sebagai alam. 


D. Al-Hadarat al-Khams Al-Ilahiyyah dalam 
perspektif lain: 
Sebagian dari para “Arifin menerangkan al-hadarat al-khams seperti 
demikian, 

Hadrat yang pertama adalah Al-Hag yang masih belum 
termanifestasi, yaitu al-Hadraht al-ghaib al-mutlag. Kedua, adalah al- 
Uluhiyyah yaitu al-Hadraht al-Asma wa I-sifat. Ketiga adalah Al- 
Rububiyyah yaitu al-Hadraht al-afal dan keempat adalah al-Hadraht 
al-amthal wa I-khayal. Kelima adalah hadrat al-hissiyyah. 
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Al-Ghaib al-Mutlag 
Al-Uluhiyyah 

Al-Hagg Al-Rububiyyah 
Al-Amthal wa I-Khayal 
Al-Hissiyyah 


D.1. Hubungan antara alam-alam universal: 

Setiap alam diderajat bawah adalah mazhar dan tanda bagi alam 
diderajat atasnya. Maka itu, alam al-mulk adalah mazhar alam al- 
malakut yaitu al-alam al-mithali al-mutlag. Ini berarti bahwa alam al- 
mithali akan termanifestasi didalam alam al-mulk. Dan alam al-mulk 
pula akan menjadi tanda kepada alam al-malakut. Imam Ali al-Rida 
pernah bersabda: 

“Sesungguhnya ulu I-albab mengetahui bahwa semua yang ada disini 
adalah tanda bagi apa yang ada disana.” 

Dan alam al-malakut yaitu alam al-mithali pula adalah tanda dan 
mazhar bagi alam al-jabarut yaitu alam al-mujarradat. Dan alam al- 
jabarut adalah mazhar bagi alam al-ayan yaitu hadrat al-Asma 
dimagam al-Wahidiyyah. Dan hadrat al-Wahidiyyah pula adalah 
mazhar bagi al-Hadraht al-Ahadiyyah. 


D.2. Seluruh Alam adalah al-Kitab Al-llahi: 
Para “Arifin melihat lafaz atau kata-kata dengan perspektif yang amat 
luas sekali. Walaupun sebuah kata adalah bentuk dan form yang 
mengurung makna didalam form tersebut, tetapi para “Arifin sepertinya 
tidak terperangkap didalam kurungan itu. Mereka melihat setiap kata 
itu telah ditentukan untuk sebuah makna secara universal. Kata “kitab” 
untuk mereka tidak terbatas hanya pada sebuah objek yang berhalaman 
dengan dua jilid saja. “Kitab” bagi mereka adalah sesuatu yang bisa 
dibaca dan darinya kita bisa memahami banyak sekali. Seluruh alam ini 
adalah halaman-halaman dan kata-kata serta kalimat-kalimat wujudi 
yang ditulis dengan “al-Oalam” (the Divine Pen). Maka itu kata 
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Oaysari, seluruh alam ini, universal dan partikularnya, semuanya adalah 
kitab-kitab Ilahiyyah karena ia mengandungi kalimat-kalimat 
sempurna. 

Al-'Agl al-Awwal dan al-Nafs al-Kulliyyah adalah dua form bagi 
Umm al-Kitab, yaitu al-Hadraht al-ilmiyyah. Maksudnya Umm al- 
Kitab akan termanifestasi dalam form al-Agl al-Awwal dan juga dalam 
form al-Nafs al-Kulliyyah. Dari satu sudut, al-Agl al-Awwal adalah 
Umm al-Kitab karena ia meliputi segala sesuatu secara ijmal 
(undifferentiated). Dan al-Nafs al-Kulliyyah adalah Al-Kitab al-Mubin 
karena manifestasi segala sesuatu didalam al-nafs al-kulliyyah secara 
tafseel (differentiated). Hagigat-hagigat yang mujmal didalam al-Agl 
adalah hagigat-hagigat yang sama didalam al-nafs tetapi secara 
mufassal. Maka itu perbedaan antara al-Agl dengan al-Nafs al- 
Kulliyyah adalah perbedaan antara al-jam' dan al-farg atau al-ijmal dan 
al-tafseel. 

Kitab al-Mahw wa I-Ithbat adalah Al-Nafs al-Muntabaah yakni 
al-nafs yang terikat pada al-jism al-kulli. Ia sebenarnya adalah form dan 
partikularisasi (al-ta'ayyun) dari al-nafs al-kulli, dalam keterikatannya 
pada al-hawadith (kejadian-kejadian). Dan al-mahw wa l-ithbat ini 
terjadi pada form-form individual yang terkandung didalamnya dari 
sudut al-ahwal al-lazimah bagi al-ayan nya menurut isti'dad aslinya 
yang mana manifestasinya akan terjadi tergantung pada posisi-posisi 
falakiyyah. Dan posisi falaki ini adalah al-'ilal al-mu'iddah (preparatory 
causes) yang membuat al-ayan itu terbungkus dalam berbagai form 
yang mutajaddid (ever changing). Dan sumber yang menyebabkan 
termanifestasinya al-a'yan dalam berbagai form ini adalah Nama-Nama 
al-Afal seperti Nama Al-Mudabbir dan Al-Mahi dan Al-Muthbit dan 
Faalun li ma yasha dan sebagainya. 

Insan Kamil adalah kitab yang komprehensif karena ia meliputi 
segala kitab-kitab Ilahiyyah. Insan mempunyai dua dimensi atau 
martabat, lahiriah dan batiniah. Dua martabat ini sering juga 
diistilahkan sebagai al-kathifah dan al-latifah. Al-Kathifah adalah 
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dimensi insan yang “kasar” atau “corporeal” atau “sensible”, yaitu 
dimensi “al-jism”. Kemudian mulai dimensi batinnya yang halus yaitu 
al-latifah yang “beyond-senses” dan “subtle”. Martabat al-latifah ini ada 
tujuh, dari al-nafs, al-'agl, al-ruh, al-galb, al-sirr, al-khafi dan al-akhfa. 
Insan dalam martabat al-ruh dan al-'agl adalah umm al-kitab, karena 
semua kitab-kitab ilahiyyah ada didalam kitab takwini ini dengan wujud 
agli. Dan juga karena magam al-'agl adalah magam universal yang 
meliputi semuanya. Insan dalam martabat al-galb adalah kitab lawh al- 
mahfuz. Dan dalam martabat al-nafs yang memiliki hubungan 
pengurusan ( al-ta'allug al-tadbiri ) dengan badan adalah kitab al-mahw 
wa l-ithbat. Karena magam bawah al-nafs adalah magam penyatuan 
dengan badan bahkan ia adalah badan, maka itu ia juga akan berada 
dibawah pengaruh hukum badan. Insan yang memiliki derajat-derajat 
ini sebenarnya adalah halaman-halaman transenden yang mulia lagi 
suci yang tidak akan bisa menyentuh rahsia-rahsia serta makna- 
maknanya kecuali al-mutahharun yakni mereka yang telah disucikan 
dari al-hujub al-zulmaniyyah yaitu hijab-hijab kegelapan. 

Oaysari menyatakan, semua yang telah disebutkan disini adalah 
usul al-kutub al-ilahiyyah (the principles of the divine books). Tetapi 
furu atau cabangnya, kata Oaysari, adalah segala sesuatu yang ada 
dalam al-wujud dari al-agl, al-nafs, fakultas ruhaniyyah dan 
jasmaniyyah dan selainnya. Karena semuanya adalah sesuatu yang 
tertulis dan tercatat padanya hukum-hukum al-maujudat, baik universal 


maupun particular, atau al-mujmal maupun al-mufassal. 


D.3. Perspektif lain mengenai Kitab-Kitab Ilahiyyah: 
Menurut sebagian para “Arifin, Kitab Ilahi yang pertama adalah kitab 
yang “all-comprehensive”, kitab yang meliputi segala kitab-kitab 
ilahiyyah. Kitab ini adalah magam al-Ahadiyyah yang sering 
diistilahkan sebagai magam “aw adna” atau “al-ufug al-a'ala” dan “al- 
hagigat al-muhammadiyyah” dan sebagainya. Kitab ini adalah asal 
segala kitab-kitab ilahiyyah dan sumber seluruh halaman-halaman 
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Tlahiyyah serta alwah al-haggi dan al-khalgi. Al-Hag dalam magam ini 
akan menyaksikan semua hagaig hanya dengan shuhud tunggal yang 
komprehensif. 

Martabat kedua kitab ilahi adalah magam al-wahidiyyah atau 
martabat “ga-ba gawsayn” dan “al-barzakh al-thani” dan “al-hagigat al- 
muhammadiyyah al-baydaiyyah”. Martabat kedua ini adalah 
manifestasi kedua dari huruf-huruf al-basitah al-ilahiyyah (the 
simple/indivisible Divine letters ) yang mana tertulis padanya kalimat 
al-tamm al-ilahiyyah (the complete Divine Words). Sebagain “Urafa' 
menyatakan bahwa martabat ini adalah Umm al-Kitab. 

Martabat ketiga adalah magam al-fayd al-mugaddas, dimana Al- 
Hag akan memanifestasi dengan tajalli al-ijadi dan al-rahmat al- 
imtinaniyyah dan kalimat kun al-wujudi serta al-ma-shi-at al-sariyah 
dan hag al-makhlug bihi. Al-Hag dalam martabat ini akan 
termanifestasi dalam form-form al-Asma dan al-Sifat dengan 
manifestasi konkrit. Dan dengan Nama Al-Rahman seluruh halaman- 
halaman al-ufugi dan al-anfusi serta dua gaws al-suudi dan al-nuzuli, 
semuanya akan maujud secara konkrit. 

Maratib kitab yang disebut Oaysari sebenarnya dimulai dari 
martabat ketiga. Sepertinya Oaysari hanya menganggap maratib kitab 
itu hanya berada dalam martabat al-khalgi dan tidak termasuk maratib 
al-rububi. 


D.4. Pembagian Kitab dari sudut lain: 

Dari sudut lain kitab terbagi kepada al-afagi ( &V!) dan al-anfusi 
(Yiiu,). Dan kitab al-Afagi dari sudut keluasan wujud dan tafsil form- 
form serta ayat-ayat dan hokum-hukumnya, juga dikenali sebagai kitab 
al-Furgani. Sementara Kitab al-Anfusi dari sudut ketunggalan dan 
“indivisibility” dan “comprehensiveness” dikenali sebagai kitab Al- 
Ourani. 

Kitab al-Afagi akan terbagi kepada kitab al-Jabaruti al-Agli al- 
Ilahi yang juga dipangil sebagai Um al-Kitab dan Fasl al-Khitab. Dan 


Filsafat Tasawuf: Buku Daras | 75 


DR. Kholid Al Walid, M.Ag 


ia adalah al-“Agl al-Awwal, malah seluruh martabat-martabat al-'agl 
dari yang vertikal hingga ke horizontal dan juga al-muthul al-Aflatuni. 
Al-'Ugul al-Tuliyyah (Vertical Intellects) adalah al-jabarut al-A'ala 
(higher Jabarut) sementara al-Ugul al-Ardiyyah (Horizontal 
Intellects) adalah al-Jabarut al-Asfal (lower Jabarut) dan Oada' al- 
Tafsili Umm al-Kitab. Semuanya ini adalah alam jabarut. 

Dan ia juga terbagi kepada kitab al-Malakuti yaitu alam barzakh 
dan al-khiyal al-munfasil. Dan juga kitab “masturun fi riggi manshur” 
yaitu alam al-ajsam dan al-hayula. 

Kitab al-Anfusi pula akan terbagi kepada al-'illiyyini dan al- 
wujudnya hagigat muhammadiyyah dalam martabat al-Ahadiyyah 
hingga ke asfal al- Tlliyyin yaitu alam “sensible” dimana hagigat itu akan 
menjelma dalam form bashariyat. Tetapi al-Sijjin adalah kitab mereka 
yang fasig dan kafir yang tidak pernah sampai kepada malakut tinggi 
kecuali hanya kepada malakut asfal barzakhi. 

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas kita bisa melihat 


skema berikut ini : 


Al-Hadrah al-Ahadiyyah 


| 


Al-Asma' al-Ilahiyyah 
Al hadrah al-Wahidiyyah 


| 


Alam al-Ayan al-Tsabitah 


/ 


Alam al-Jabarut 


| 


Alam al-Mulk 
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Al-Hadrah al-Khamsah 


/ 


Al-Ghaib al-Mutag 


| 


Al-Ghayab al-Mudhof 
al-Muthlag Wa al-Syahadah 


Al-Syahadah 


b 


A-Jami' a-4rba'rah 


Syahadah 


Tajalli Kedua 


4 Wahi 


Faydh 
al-Mugaddas 


Malakut &— Jabant 


| 


Nasut 


A'yan al-Tsabitah Al 


— AlAlam 
———3p — S-Alam al-Ayan al-Tsabitah 
Alam al-Arwah al-Jaburitiyyah 
wa al-Malakutiyyah, wa al-Alam 
——- , 
al- Ugul wa al-Nufus al-Mujaraddah 
wa al-Alam al-Mitsal 
——  #-Alam al-Mulk 
: Al-Insan al-Kamil 
Ghaib Ghaib al-Ghuyub 
Penyaksian spesifik dalam 
generalitasberdasarkan . 
y Zhuhur melalui Zat 


Dan Ilmu thpzZat 
Tajalli Pertama 


diyyah Wahdah Ke-Djaan 
al- Tadi dim keghaiban 
Faydh 
al-Agdas 
Ahadiyyah 


Insan al-Kamil 
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E. Ringkasan 


Al-Hadrah al-Khamsah adalah tingkatan Alam yang muncul dari hakikat 
Ahadiyah, memunculkan Wahidiyah, kemudian memunculkan Alam 
Jabarut, Malakut dan Nasut. Integrasi keseluruhan alam dalam wujud 


manifestasi itulah yang kemudian menghasilkan al-Insan al-Kamil. 


F. Latihan 


4. Apa yang dimaksud dengan al-Hadrah al-Khamsah ? 
5. Mengapa disebut sebagai al-Hadrah ? 
6. Sebutkan lima Alam yang muncul ? 


78 | Filsafat Tasawuf: Buku Daras 


Filsafat Tasawuf, Buku Daras 


Filsafat Tasawuf: Buku Daras | 79 





BAB VIII 
SOAL-SOAL 
UJIAN TENGAH SEMESTER (UTS) 


1. Apa perbedaan mendasar antara Tasawuf Amali dengan 
Tasawuf Filosofis ? 

Sebutkan tokoh utama dan karyanya dalam Tasawuf Filosofis ! 
Sebutkan dan jelaskan salah satu gagasan tentang wujud ! 

Apa bukti ketunggalan realitas al-Hagg ? 

Bagaimana al-Asma' dan al-Sifat dapat muncul dari Zat ? 
Jelaskan tentang Ummahat al-Asma ! 

Bagaimana pembagian Sifat Ijabiyah ? Jelaskan ! 

Apa yang dimaksud dengan Tajalli ? 

. Jelaskan tentang Tajalli al-Agdas dan al-Mugaddas ! 

10. Jelaskan tentang al-Hadrah al-Khamsah ! 


OPAIA UPN 





BAB IX 
ALAM AL-MITSAL 


Standar Kompetensi 


A. 
1. Mahasiswa memahami tentang hakikat Alam al-Mitsal 
2. Mahasiswa memahami ragam Alam al-Mitsal 

3. 


Mahasiswa memahami penyaksian ruhani dan mimpi 


B. Alam Mitsal 
Sebagaimana dimaklumi, terdapat tiga tingkatan realitas alam yaitu 
alam materi, alam mitsal, dan alam akal. Dalam terminologi irfan ketiga 
alam tersebut disebut dengan alam nasut, alam malakut, dan alam 
jabarut. Ketiga realitas alam tersebut masing-masing memiliki 
karekteristik tersendiri dan juga masing-masing memiliki hukum 
tersendiri. 

Alam akal atau alam jabarut adalah alam yang tidak memiliki 
bentuk dan tidak memiliki materi atau beban. Pada alam akal sama 
sekali tidak ditemukan karekteristik materi. Alam akal bersifat non- 
materi murni. Malaikat, ruh, dan jiwa universal berada pada alam akal. 
Hakekat Jibrail adalah hakekat yang tak berbentuk karena hakekatnya 
adalah ruh. 

Alam materi atau alam nasut sangat mudah kita pahami karena 
hampir seluruh keseharian kita bersentuhan dengan materi. Dengan 


demikian karekteristiknya juga mudah dipahami. Beberapa 
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karekteristiknya adalah adanya gerak, memiliki tiga dimensi, ruang, 
waktu, berbeban, dan tentu memiliki bentuk. 

Alam mitsal atau alam barzakh memiliki bentuk namun tidak 
memiliki beban dan materi. Contoh yang paling baik dalam 
menggambarkan alam mitsal melalui fenomena mimpi. Pada saat kita 
bermimpi, disana kita melihat bentuk-bentuk tanpa ada karekteristik 
materi, seperti waktu yang merupakan karekteristik materi. Misalnya 
terkadang kita bermimpi dan melihat diri kita pada saat kita masih kecil 
dan kemudian berpindah pada fenomena yang lain dan melihat diri kita 
pada saat remaja atau seperti sekarang ini. Oleh karena itu, alam mitsal 
memiliki sebagian ciri yang ada pada alam akal dan juga memiliki ciri 
yang ada pada alam materi. Dalam kata lain, alam mitsal memiliki 
bentuk dan bentuk ini merupakan ciri alam materi, juga pada alam 
mitsal adalah alam yang tak memiliki beban dan materi dimana tak 
berbeban dan tak bermateri ini merupakan ciri dari alam akal. Disini 
kita akan memahami mengapa alam mitsal itu disebut dengan barzakh 
karena barzakh adalah antara (diantara| dimana alam mitsal terletak 
diantara alam materi dan alam akal. 

Ada satu pertanyaan kaitannya dengan pembahasan kita kali ini, 
mengapa para sufi menjelaskan secara terpisah pembahasan alam mitsal 
? para sufi menjelaskan alam mitsal secara detail karena kebanyakan 
mukasyafah pertama kali terjadi pada alam mitsal. Penyaksian atau 
mukasyafah ini bisa terjadi pada saat bermimpi dan juga pada saat dalam 
kondisi terjaga. Karena mesti dipahami bahwa yang menjadi dasar 
dalam irfan adalah penyaksian atau mukasyafah melalui galbu dalam 
proses suluknya, dan karena mukasyafah sering terjadi pada alam mitsal, 


maka para sufi menjelaskan khusus berkenaan dengan alam mitsal ini. 


C. Alam Mitsal Muttashil dan Munfashil 


Sebagaimana diketahui pada pemabahasan sebelumnya, terdapat 
tiga tingkatan alam. Para sufi meyakini bahwa segala sesuatu di alam 
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materi, juga memiliki realitas dirinya di alam mitsal dan juga pada alam 
akal. Pada surah al-hadid, 25 : 


“Dan Kami turunkan besi kepadanya” 


Ayat ini menjelaskan bahwa bahkan besi sekalipun, selain ada 
pada alam materi, juga ada pada alam mitsal, dan juga ada pada alam 
akal. Namun masing-masing dari besi tersebut mengikuti karekteristik 
alamnya. Besi pada alam materi dengan karekteristik materi, besi pada 
alam mitsal mengikuti karekteristik pada alam mitsal, dan juga besi 
pada alam akal mengikuti karekteristik pada alam akal. 

Manusia pun demikian halnya, selain ada pada alam materi saat 
ini, juga ada pada alam mitsal, dan juga ada pada alam akal. Namun 
sayangnya tirai hijab dalam diri kita masih besar sehingga kita tidak bisa 
menyaksikan diri kita sendiri pada alam mitsal dan alam akal. 

Alam mitsal yang ada di dalam diri kita disebut dengan mitsal 
muttashil (tersambung). Setiap orang memiliki alam mitsal sendiri- 
sendiri di dalam dirinya. Dengan alam mitsal muttashil tersebut 
manusia bisa menyaksikan bentuk-bentuk pada saat dia bermimpi atau 
pun pada saat dia terjaga jika dirinya telah memiliki kekuatan jiwa yang 
telah memadai. Selain dari alam mitsal muttashil, ada juga yang disebut 
dengan alam mitsal munfashil. Alam mitsal munfashil adalah sebuah 
realitas alam yang berisikan bentuk-bentuk segala sesuatu di alam ini. 

Dalam irfan, segala sesuatunya telah ada sebelumnya pada alam 
akal. kemudian diturunkan pada alam mitsal hingga pada alam materi. 
Bahkan segala sesuatu yang akan terjadi dan tercipta pada masa yang 
akan datang di alam materi ini, sebelumnya telah ada di alam mitsal. 
Jika alam mitsal muttashil seseorang telah tersambung dengan alam 
mitsal munfashil, dia bisa menyaksikan fenomena-fenomena yang pada 


masa yang akan datang. 
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D. Alam Mitsal Turun dan Alam Mitsal Naik 


Satu lagi pembagian pada alam mitsal adalah alam mitsal turun 
dan alam mitsal naik. Berdasarkan kalimat '“innalillahi wa innailaihi 
rajiun, menunjukkan bahwa segala sesuatu mengalami proses menurun 
(dari Allah swt) dan kemudian dari alam materi kembali ke naik keatas 
(kembali kepada Allah swt). Berdasarkan hal ini, alam mitsal turun 
berbeda dengan alam mitsal naik. Namun perbedaan ini pada aspek 
zahir dan batin. 

Alam mitsal turun menjelaskan proses dari alam akal menuju 
alam materi. Alam mitsal naik menjelaskan proses dari alam materi 
kembali menuju alamnya. Alam mitsal naik disini sangat bergantung 
dengan amal perbuatannya. Semakin sempurna dirinya maka tempat 
kembalinya pun semakin sempurna. Oleh karena itu alam mitsal naik 
ini disyaratkan dengan tingkat amal perbuatan seseorang. 

Setelah manusia meninggal, dirinya akan kembali kepada Tuhan. 
Tempat yang dia tempati setelah manusia meninggal adalah alam 
barzakh. Alam barzakh adalah alam penantian sebelum terjadinya 
kiamat besar (kubro). Pada alam itu lah manusia akan ditemani dengan 


amal perbuatannya yang dilakukan selama manusia hidup di dunia ini. 


E. Persepsi Indrawi Batin dan Persepsi Indrawi 
Zahir 

Manusia memiliki 5 persepsi indrawi dalam berhubungan 
dengan hal-hal yang bersifat material. Persepsi indrawi tersebut adalah 
melihat, mendengar, mencium, meraba, dan mencicipi. Kelima persepsi 
ini kita gunakan dalam memahami realitas alam material. Disamping 5 
persepsi indrawi yang dimiliki manusia, ada juga persepsi lain yang 
disebut dengan persepsi indra bathiniyah. Dengan persepsi inilah kita 
bisa menyaksikan bentuk-bentuk dialam mimpi, juga dapat mendengar 
pembicaraan di alam mimpi, dapat mencicipi lezatnya makanan dan 


seterusnya. 
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Penyaksian di alam mitsal didasarkan pada indra batin yang 
dimiliki manusia. Misalnya Rasulullah saw menyaksikan malaikat 
Jibrail as dengan bentuk tertentu dan memiliki 600 sayap. Terkadang 
juga Rasulullah saw mendengar bunyi lonceng yang merupakan bentuk 
lain dari pengetahuan. Maksudnya bunyi lonceng adalah sebuah bentuk 
pengetahuan itu sendiri. 

Melalui pembahasan alam mitsal ini maka kita bisa memahami 
bagaimana persoalan isra” mi'raj Rasulullah saw. Dimana pada miraj 
disebutkan adanya beberapa tingkatan langit. Pada langit pertama 
disaksikan Nabi Adam as. Pada langit kedua disaksikan Nabi Isa dan 
Nabi Yahya as. Pada langit ketiga disaksikan Nabi Yusuf as. Pada langit 
keempat Nabi Idris as. Langit kelima Nabi Harun as. Langit keenam 
Nabi Musa as, dan langit ketujuh Nabi Ibrahim as. Selain hal diatas, 
pada kisah isra' mi'raj juga disaksikan bentuk-bentuk lain, seperti arsy, 
kursi, dan seluruh hakekat-hakekat termasuk para Anbiya. 

Untuk lebih jelas bisa dilihat dalam skema-skema berikut ini : 
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Manazhir Ula 


| 


Tempat penyaksian yang tinggi 


| 


Segala sesuatu yang bersifatruhaniah 


Karenayang rendah 'Asfal' adalah alam material 


Objek tunggal penyaksian adalah Tuhan 


| 


Dia hanya dapat disaksikan 
melalui Tajjali-nya 


| 


Tajalli terjadi pada sebuah 
tempatilocus) 


| 


Masyhad: Majla, Mazhar 


| 


Shurrah yang muncul disebut sebagai "Shurrah 
Khayalliyah" atau "Surrah Mitsaliyyah" 
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Al-Hagg bertajalli dalam setiap tingkatan alam 
dan setiap alam memiliki 
Format bentuk khayalliyah 


| 


Tempat bagi forma'bentuk adalah Alam Mitsal 


| 


“Demikianlah Tuhan membuat perumpamaan-perumpamaan untuk 
orang yang bertanya kepada Tuhannya” 
(AS 13: 17) 


Alam Mitsal 


Merupakan tempat bagi 
munculnya beragam forma yang 
tersingkap baik dari Alam ruhani 

maupun alam jasmani 


Seringkali disebut juga 
sebagai 'Barzakh'. 
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Posisi Alam Mitsal 


Alam Ruhani 


Alam Mitsal 


Alam JasmaniFisik 





A-Krsyi 
A-Kursyi 
Munfashil A-Samawat al-Sab'ah 
A- £edhiin 
Ita Fi Jami'iha 
Alam Mitsal 
Muttasil Alam al-hulk/ Gian 
Alam al-Nasut Kawakib 
Unsur 
A-Khayyal Ita'dan 
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F. Ringkasan 

Pembahasan Alam al-Mitsal masuk dalam pembahasan 
kosmologi di dalam Filsafat Tasawuf. Alam al-Mitsal atau Alam 
Imajinal merupakan tempat pertemuan antara dua hakikat ruhaniah 
dan fisik sehingga alam ini kerap disebut juga sebagai Alam Barzakh. 

Di Alam Mitsal inilah beragam forma muncul dalam simbol- 
simbol sebagai pesan bagi salik yang menempuh perjalanan ruhaniah 
ataupun bagi para Nabi. Penyaksian yang terjadi pada mimpipun 
terhasilkan di alam ini baik yang Shadig (Benar) atau yang Kazib 
(Dusta). 


G. Latihan 


1. Apa yang dimaksud dengan Alam al-Mitsal ? 

2. Apa perbedaan Alam al-Mitsal Muttasil dengan Al- 
Munfashil ? 

3. Mengapa Alam al-Mitsal disebut Barzakh ? 
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BAB X 
A'YAN AL-TSABITAH 


A. Standar Kompetensi 


1. Mahasiswa memahami Hakikat Ilmu Allah dalam A'yan al- 
Tsabitah 

2. Mahasiswa memahami beragam Arcetype dalam ilmu Allah 
tentang hakikat segala bentuk manifestasi 


B. Hakikat A'yan al-Tsabitah 


Al-A'yan ats-Tsabitah secara harfiah berarti entitas-entitas yang tetap 
(immutable entities). Al-A'yan bentuk jamak dari 'ain berarti entitas 
dan ats-Tsabitah berarti tetap, tidak berubah-ubah. Disebut entitas- 
entitas tetap karena keberadaannya masih bersifat potensial dan 
tersembunyi dalam pengetahuan Tuhan. 

A'yan al-Tsabitah muncul sebagai pengetahuan Azali Tuhan 
tentang diri-Nya. Kesadaran Tuhan tentang diri-Nya menghasilkan 
pengetahuan Azali tentang diri-Nya. Pengetahuan Tuhan tentang diri- 
Nya ini merupakan Emanasi paling suci dari al-Hagg (Faydh al- 
Agdas). 

Karena Faydh al-Agdas menghasilkan Faydh al-Mugaddas 
(Emanasi yang suci) yang enghasilkan realitas eksternal. Kita dapat saja 
menyatakan bahwa realitas eksternal ini sebagai ilmu Allah itu sendiri. 
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Sehingga bagi Ibn Arabi segala sesuatu yang ada di alam semesta ini 
tidak akan lepas dari pengetahuan Allah tentangnya. 

Ibn Arabi menjelaskan dalam Fusus al-Hikam : 

“Di antara mereka itu ada yang mengetahui Ilmu Tuhan tentang 
ia (dirinya) dalam semua keadaannya adalah apa yang telah ditetapkan 
baginya sesuai dengan kepermanenan entitasnya (Fi hali tsubuti 
'ayunihi) sebelum entitasnya itu mempunyai wujud. Ia mengetahui 
bahwa al-Hagg memberinya hanya apa yang telah diberikan oleh 
entitasnya itu, yaitu ilmu Tuhan tentang dia dan itu adalah apa yang 
telah ditetapkan baginya dalam keadaan kepermanenannya”' 

A'yan al-Tsabitah ini merupakan pengetahuan permanen Tuhan 
dan hadir secara Azali dalam hirarki Wujudi sehingga bukanlah sesuat 
yang hanya bersifat potensialitas semata seperti yang terjadi pada 
gagasan Alam idea Plato. Adalah dua hal yang berbeda sama sekali 
antara gagasan A'yan al-T'sabitah dengan Alam Idea Plato, sebagian ada 
yang menganggapnya sama, hal tersebut menunjukkan bahwa 
pemahamannya atas dua gagasan itu tidak sempurna. 

A'yan al-Tsabitah merupakan prototype bagi seluruh semesta 
karena semesta merupakan cerminan bagi Tuhan, sehingga apapun 
yang kemudian ada di alam semesta ini pada hakikatnya ia ada dalam 
“Ayan al-Tsabitah. 

Ibn Arabi di dalam Futuhat al-Makiyyah memberikan 


penjelasan: 


“Ilmu al-Hagg tentang diri-Nya sama dengan ilmu-Nya 
tentang alam karena alam selama-lamanya disaksikan-Nya, meskipun 
alam disifati dengan ketiadaan (al-adam). Sedangkan alam tidak 
disaksikan oleh dirinya karena ia tidak ada. Ini adalah lautan tempat 
binasanya para pemikir teoritikus (al-nazirun), yaitu orang-orang yang 
tidak diberi “penyingkapan” (al-Kasyf). Diri-Nya selama-lamanya ada, 


maka ilmu-Nya selama-lamanya ada pula. Ilmu-Nya tentang diri-Nya 


7 Ibn Arabi, Fusush al-Hikam, hal. 60 
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adalah ilmu-Nya tentang alam, karena itu ilmu-Nya tentang alam 
selama-lamanya ada. Jadi, Dia mengetahui alam dalam keadaan 
ketiadaannya. Dia mewujudkan alam menurut bentuk-Nya dalam 
ilmu-Nya”" 

Proses emanasi berikutnya, yaitu al-faidh al-mugaddas, 
melahirkan Al-A'yan al-Kharijiyyah, yaitu keberadaan yang sudah 
aktual, bukan lagi keberadaan potensial. Al-A'yan al-Kharijiyyah inilah 
yang masuk ke dalam the relative level. 

A'yan al-Kharijiyyah (Entitas Eksternal) ini masuk kategori 
relative level mengingat dirinya merupakan manifestasi dari A'yan al- 
Tsabitah. Sebagai manifestasi dirinya tidak lebih sebagai bayang- 
bayang dari realitas sejatinya yang ada pada A'yan al-Tsabitah. 

Dari sinilah nanti muncul konsep al-Mumtaniat dan konsep al- 
Mumkinat. Potensi wujud (Al-A'yan ats-Tsabitah) yang tidak 
mungkin termanifestasi menjadi wujud aktual (Al-A'yan al- 
Kharijiyyah) disebut al-Mumtaniat. Sebaliknya, potensi wujud (Al- 
A'yan ats-Tsabitah) yang mungkin atau sudah termanifestasi menjadi 
wujud aktual (Al-A'yan al-Kharijiyyah) disebut al-Mumkinat. 

Dalam level atau konsep al-Mumtani'at tidak mungkin dijumpai 
adanya pertentangan dan paradoks antara satu sifat dan sifat lainnya. 

Misalnya antara al-Dhahir dan al-Bathin, al-Awwal dan al- 
Akhir, serta al-Jalal dan al-Jamal, karena semua itu adalah sifat dari 
hakikat ketuhanan yang tidak mungkin berada di dalam level aktual. 

Sebagai entitas yang berada di level Wahidiyyat, Al-A'yan ats- 
Tsabitah merupakan sesuatu yang tidak terciptakan (uncreatable). 
Semua ciptaan (majul) seperti semua jenis alam, termasuk para 
malaikat, adalah wujud yang sudah aktual (kharijiyyah), karena itu 
segala yang diciptakan (maj'ul) tidak bisa disebut dengan Al-A'yan ats- 
Tsabitah. 

Konsep Al-A'yan ats-Tsabitah mempunyai beberapa tingkatan. 
Bermula dari ta'ayyun pertama (al-Ta'ayyun al-Awwal) ialah level 


8 Ibn Arabi, Futuhat al-Makiyyah J.I hal.go 
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Wahidiyyah yang merupakan manifestasi dari Ahadiyyah. Dari 
kesadaran diri Al-Hag di level Ahadiyyah kemudian melahirkan level 
Wahidiyyah. 

Di level inilah dikenal konsep Al-A'yan ats-Tsabitah yang 
sebenarnya berbicara banyak tentang form Ilmu Tuhan (Ilmiyyah Al- 
Hag) yang biasa juga disebut dengan Al-Shuwwar al-Agliyyah dan 
form tentang nama-nama Tuhan (Al-Asma Al-Hag). 

Konsep A'yan al-Tsabitah ini dikritik oleh sebagian Teolog yang 
menyatakan bahwa dengan adanya konsep A'yan al-Tsabitah 
menyebabkan Ilmu Tuhan bergantung kepada makhluknya, karena 
bagaimanapun A'yan al-Tsabitah merupakan Emanasi Tuhan dan 
mengetahui sesuatu melaluinya menyebabkan kebergantungan 
kepadanya.” 

Ibn Turkah dalam Tamhid al-Oawaid menjelaskan kekeliruan 
pemahaman sebagian pemikir, bahwa menurutnya kekeliruan tersebut 
terjadi akibat tidak memahami hakikat wujud. Hakikat wujud adalah 
tunggal dan mutlak bahwa kemutlakannya merupakan ketidak 
terbatasan. Untuk melihat keterbatasan dan realitas yang terbatas 
tentulah bukan dalam kemutlakan itu sendiri akan tetapi pada A'yan al- 
Tsabitah yang di dalamnya beragam forma ilmiyah plural terdapat. 

Sebagian penulis menyederhanakan pemahaman A'yan al- 
Tsabitah dengan permisalan seorang arsitek yang hendak membangun 
sebuah rumah maka sebelum rumah tersebut terwujud secara eksternal 
seluruh gambaran tentang rumah itu sudah ada pada diri sang arsitek. 
Atas dasar gambar tersebutlah kemudian rumah eksternal terwujud. 
Demikianlah A'yan al-Tsabitah semua forma yang ada secara eksternal 
ini seelumnya telah terwujud lebih dahulu pada A'yan al-Tsabitah. 
Kehadiran foram tertentu secara eksternal adalah bukti keberadaanya 
pada A'yan al-Tsabitah. 

Ibn Arabi menjelaskan sebagai berikut : 


9 Ja'far Subhani “al-Ilahiyat”, hal. 43 
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“ Ilmu al-Hagg tentang diri-Nya sama dengan ilmu-Nya 
tentang alam karena alam selama-lamanya disaksikan-Nya, meskipun 
alam disifati dengan ketiadaan (al-adam). Sedangkan alam tidak 
disaksikan oleh dirinya karena ia tidak ada. Ini adalah lautan tempat 
binasanya para pemikir teoritikus (al-nazirun), yaitu orang-orang yang 
tidak diberi “penyingkapan” (al-Kasyf). Diri-Nya selama-lamanya ada, 
maka ilmu-Nya selama-lamanya ada pula. Ilmu-Nya tentang diri-Nya 
adalah ilmu-Nya tentang alam, karena itu ilmu-Nya tentang alam 
selama-lamanya ada. Jadi, Dia mengetahui alam dalam keadaan 
ketiadaannya. Dia mewujudkan alam menurut bentuk-Nya dalam 
ilmu-Nya”!0 

Karenanaya menurut Ibn Arabi bahwa segala sesuatu yang ada di 
alam semesta sudah ada secara formatif di A'yan al-Tsabitah sehingga 
segala sesuatu yang ada dan terjadi diketahui semua oleh al-Hagg 
melalui A'ayn al-Tsabitah karena hakikatnya tidak lain adalah ilmu- 
Nya. 


C. Ringkasan 
A'yan al-Tsabitah merupakan manifestasi al-Hagg tentang diri-Nya. 
Darinya seluruh manifesatsi tergambarkan sehingga dapat disebut 
bahwa A'yan al-Tsabitah merupakan Arcetype dari seluruh realitas 
eksternal yang muncul. Karena semua kemunculan telah tergambarkan 
pada dirinya. Pada saat yang sama dia merupakan Ilmu Tuhan tentang 


segala sesuatu. 
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SL ON Ali yaa 


Latihan 
Apa yang dimaksud dengan A'yan al-Tsabitah ? 


Bagaimana kemunculan A'yan al-Tsabitah ? 


DA 


Bagaimana forma-forma A'yan al-Tsabitah dapat muncul 


secara eksternal ? 
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BAB XI 
ILMU HUDHURI 


A. Standar Kompetensi : 


aa 


Mahasiswa memahami dasar-dasar pembagian ilmu. 

2. Mahasiswa memahami apa yang dimaksud sebagai Ilmu 
Hudhuri. 

3. Mahasiswa memahami peran Ilmu Huduri sebagai dasar 


pengetahuan intuitif. 


Pembahasan tentang Ilmu Hudhuri pada hakikatnya adalah 
pembahasan di dalam Filsafat Islam namun sengaja dimasukkan pada 
bagian epistemologi ini mengingat pembahasan ini menjadi dasar untuk 
menunjukkan bukti bahwa pengetahuan intuitif adalah pengetahuan 
yang memiliki dasar rasional. Ilmu Hudhuri menjadi pijakan untuk 
menunjukkan pengetahuan pada hakikatnya bukanlah bersifat 
korespondensi (Husuli) semata akan tetapi juga bersifat hudhuri 
(Kehadiran) di dalam diri seorang manusia. 

Ilmu dikategorikan kedalam dua jenis ilmu yaitu : Ilmu Husuli 
(Korespondensi) dan Ilmu Hudhuri (Kehadiran). 
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B. Ilmu Husuli (Korespondensi) 

Ilmu Husuli adalah ilmu atau pengetahuan yang didapat berdasarkan 
proses korespondensi yang terjadi antara subjek dengan objek eksternal. 
Antara keduanya terdapat eksistensi independent yang berbeda dan 
tidak berkaitan satu sama lain. Keduanya memiliki dimensi dan derajat 
spesifik dalam kemaujudan dirinya dan tidak bergantung satu sama lain 
atau dapat kita sebutkan tidak adanya hubungan kausalitas di antara 
keduanya. Ketidak terikatan dua eksistensi tersebut meliputi seluruh hal 
baik ontologis, epistemologis dan logis sehingga tidak mungkin secara 
rasional kedua objek tersebut menjadi sebuah kesatuan karena jika 
tidak, akan terjadi Ingilab (Perubahan dengan penghilangan eksistensi 
dan identitas yang satu kepada yang lain) hal ini jelas tidak mungkin, 
seperti yang dinyatakan Mulla shadra : 


ASI ya YI aa Wall 9 ye ia! JSI pa YI 3) goal! J goa Lal Gaal 
Asa JURI Ula 3 ASASI) gal) gema £ 


“Dan juga bukan sampainya bentuk-bentuk pencerapan bagi 
subjek dan penyaksi proses pencerapan seperti sampainya bentuk alam 


semesta dalam dimensi eksternalnya” 
Pada bagian lain Mulla Shadra juga menjelaskan : 


SI pall pai Boga ) giam ye Sue alall 


“Ilmu merupakan gambaran dari visual yang terhasilkan dari 


sesuatu pada diri subjek” 


Ilmu pada makna ini merupakan korespondensi antara objektif 
subjek dan objektif objek. Objektif subjeklah yang melakukan proses 
pencerapan sehingga menimbulkan korespondensi keduanya. Allamah 


Thabathaba'i menjelaskan ilmu Husuli sebagai berikut: 
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Akydlama Les jasil cawal yk yelal y8 La Ai yes Jamil Nia 
beilina yaa, 

JAN Lele W Ol: ARA ayal Can pati MB: Jain 
Clean Lau Uimie piawai g Lil Jami Lil insan (Alam! (3 Lie Ka JUAN 


Ul pxaa Lale)) 3) . 


“Kami katakan: Sebagaimana telah dibicarakan pada 
pembahasan Eksistensi Mental : Bahwa sesungguhnya kita memiliki 
ilmu terhadap persoalan eksternal yang berada di luar diri kita, 
bermakna tersampaikan dan terhadirkan pada diri kita dalam bentuk 
aksidennya dan bukan eksistensi eksternalnya yang memiliki efek, 
bagian ilmu ini disebut Ilmu Korespondensi” 


Allamah  Thabathabai menyebutkan bahwa dalam 
korespondensi itu objek yang diserap oleh subjek merupakan visualisasi 
Entitas dari objektif objek sebagai eksistensi eksternal karena tidak 
mungkin yang terserap dan masuk pada mental subjek tersebut adalah 
eksistensi eksternal karena eksistensi eksternal memiliki efek yang 
hanya terjadi pada dimensi eksternal dan tidak terjadi pada dimensi 
mental. Dengan demikian yang terserap pada subjek bukanlah 
eksistensi eksternal objekakan tetapi bentuk visual entitas objek. Inilah 
makna Ilmu Korespondensi. 


C. Ilmu Hudhuri (Kehadiran) 


Berbeda dengan Ilmu korespondensi bahwa yang hadir pada mental 
subjek adalah bentuk visual entitas objek tapi pada Ilmu Kehadiran yang 
hadir pada mental subjek adalah eksistensi objek. 
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Dari definisi dan gambaran sederhana di atas kita dapat 
membedakan secara substansial antara ilmu Hudhuri dengan Ilmu 
Korespondensi, beberapa ciri utama Ilmu Hudhuri antara lain bahwa: 
1. Dia hadir secara eksistensial di dalam diri Subjek. 2. bukan 
merupakan konsepsi yang dibentuk dari silogisme yang terjadi pada 
mental. 3. kebebasan dari dualisme kebenaran dan kesalahan. 

Tiga ciri utama tersebut terjadi karena tidak adanya lagi 
pemisahan dua objek eksternal dan internal. Kita ambil contoh rasa 
sakit yang kita derita, secara epistemologis pertama, kita mengetahui 
rasa sakit tersebut hadir secara eksistensial di dalam mental kita dan 
sama sekali kita tidak akan pernah dapat menemukannya dalam 
eksistensi eksternalnya. Kedua, rasa sakit itu tidaklah dibentuk 
berdasarkan beberapa proposisi yang kita negasikan satu sama lain 
sehingga membentuk rasa sakit. Ketiga, karena kehadirannya secara 
eksistensial tentulah tidak lagi terjadi penilaian benar dan salah 
sebagaimana yang terjadi pada Korespondensi ketika kita melakukan 
negasi antara objek yang ada pada mental dengan objek 
eksternalnya.Allamah Thabathabai mendeskripsikan Ilmu Hudhuri 
sebagai berikut : 


Y asla “((B)) — baal! pasa AI (Alan Lia And gl ale : adal La 
2g 9 60) 9 2 ANN SI el yaa FI GAY Gya JS dai ye Jing 
Pa Jl dn, “aah, 


Aas Ou AA ma AA MATA rn 
Until ya sALII GA Ia 3 (AJI Su sean ah as 
Cl GARASI 3 CAS pl) Jis Y ASIAN oma al (ep aa opa, 
LN Saka unta sana Pola an maag und 
Go) —alh)) 
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“Dari bagian ilmu : Satu bentuk ilmu pada kita (hadir) dengan 
esensinya yang di isyaratkan dengan (Aku) karena sesungguhnya dia 
(Aku) tidak pernah hilang dari diri kita dalam kondisi apapun : baik 
dalam kesendirian maupun dalam kesibukan, tidur ataupun terjaga, atau 
keadaan apapun lainnya. Dan yang demikian itu bukanlah hadirnya 
aksiden esensi (Aku) pada diri kita dalam bentuk hadirnya mafhum dari 
ilmu korespondensi: karena mafhum yang hadir pada mental 
bagaimanapun kita gambarkan tidak akan lepas dari relasinya dengan 
yang plural dan teridentitaskan dalam eksistensi eksternal, dan hal ini 
yang kita saksikan dari diri kita yang kita sebut dengan (Aku) 
merupakan identitas yang pada esensinya tidak terkomposisi dan 
teridentitas dalam dimensi eksistensi, maka kita memiliki ilmu terhadap 
esensi kita (Aku) dan hadir pada diri kita dengan eksistensi eksternal 
yang merupakan dasar identitas yang memiliki efek : dan ini merupakan 


satu jenis yang lain dari ilmu yang disebut Hudhuri” 


Aku tentulah merupakan eksistensi mental yang ada pada setiap 
diri, kehadirannya tidak hanya secara entitas tapi jelas secara 
eksistensial, karena itu objektif objek bukanlah sesuatu yang berada 
diluar diri objektif subjek, dia hadir dan merupakan bagian kita yang 
tidak terpisahkan. Karena kehadirannya secara eksistensial tentulah 
tidak terjadi korespondensi yang memisahkan keduanya. Mulla Shadra 


secara khusus menjelaskan kehadiran eksistensial tersebut : 


Y Saga ga Kira Gaia YI MSI La 0 yui GS01 Y Lan aga 
3 Sita Eli al Lila (4d Al yaaa Ga dagang! Ellis al ikal Jaa 
CL ya Cl Aiyn liay Yg AiIS Ado pia Lag Lalle 3 dil Lalle dig 


“-“Eksistensi tidak mungkin dapat dipersepsi melalui 
aksidennya kecuali bedasarkan kedirian eksistensialnya dan bukan dari 
imajinasi mental baginya. Eksistensi tersebut jika kita imajinasikan 
kehadirannya di dalam akal kita maka tidaklah ada keraguan bagi kita 


Filsafat Tasawuf: Buku Daras | 105 


DR. Kholid Al Walid, M.Ag 


bahwa kita mengetahui berdasarkan esensinya, mengetahui dalam 


konteks ini tidaklah membutuhkan argumen” 


Bagi Mulla Shadra kesadaraan terhadap Aku merupakan sebuah 
kesadaran yang paling mendasar yang dimiliki semua manusia dan 
bersifat jelas tanpa perlu sebuah proses berfikir. Dalam kontek seperti 
ini pada diri kita terdapat kehadiran yang paling jelas karena seperti 
yang disebutkan diatas kehadiran objek tersebut (Aku) bukan lagi 
sesuatu yang asing dan terpisah dari diri subjek. 

Meskipun berdasarkan karakteristik diantara ilmu Husuli dengan 
ilmu Hudhuri kita mendapati perbedaan mendasar, akan tetapi secara 
substansial menurut para filosof Al-Hikmat al-Mutaaliyat, Ilmu 
Husuli sebagai ilmu yang didapat berdasarkan proses korespondensi 
dengan objek eksternal pada prinsipnya kembali dan berasal dari Ilmu 
Hudhuri, karena pengetahuan yang terhasilkan pada diri subjek 
merupakan bentuk dari sebuah objek yang hadir di dalam mental 
subjek, kehadirannya pada alam mental tersebut tidak lain kecuali 
dalam bentuk eksistensi mental, sehingga persepsi subjek terhadap 
objek yang masuk merupakan persepsi terhadap eksistensi mental dan 
hal tersebut merupakan makna ilmu Hudhuri. Seperti juga yang 


dinyatakan Allamah Thabathabai : 


@sledll Jguam 68 yuala dari alall Lagall awii (jlams A8 
SAI pelswaml alall s8 J3Yl5 forgnga 3) cAinaLan Lal allall 
Go) saat! alal!, 

alat! OY elit pa glnadl Jom solina lil laala ala! US Ul Ai 
Usman sll a gluall Jgn Y) abal (siri YP LAILA gluall ae 
dua DN 93 on gag Y) padlo ygalang coil 


“Kemudian, terhasilkannya ilmu pada diri kita bermakna : 
sampainya objek pada diri kita, karena ilmu merupakan identitas objek 


secara substantif sedangkan tidaklah yang kita maksudkan ilmu kecuali 
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terhasilkannya objek pada diri kita dan terhasilnya atau hadirnya objek 
tidak lain kecuali dalam eksistensinya dan eksistensi tersebut 


merupakan dirinya” 


Objek yang hadir pada diri subjek merupakan visual yang 
diciptakan mental sebagai eksistensi mental dari eksistensi eksternal dan 
tentu saja kehadiran yang terjadi pada diri subjek kehadiran eksistensial 
sehingga persepsi subjek bukan terhadap eksistensi eksternal akan tetapi 
pada eksistensi mental yang hadir. 

Berdasarkan gambar di atas kita dapat menyatakan bahwa Ilmu 
Husuli pada prinsipnya kembali dan berasal dari Ilmu Hudhuri, karena 
ketika visual entitas eksternal masuk ke dalam jiwa subjek, jiwa 
melakukan proses penciptaan eksistensi mental objek. Untuk ini Mulla 
Shadra dan para pengikutnya mengemukakan beberapa argumen 


berikut ini : 


1. Objek eksternal merupakan eksistensi eksternal, pencerapan melalui 
proses korespondensi menyampaikan pada diri subjek bentuk visual 
dari objek. Bentuk visual bukanlah substansi objek karena 
substansinya adalah eksistensinya. Jika pengetahuan subjek terhadap 
objek didasarkan kepada bentuk visual entitas yang hadir sementara 
bentuk entitas objek bukanlah objek itu sendiri maka subjek tidak 
memiliki ilmu terhadap objek eksternal tersebut, hal ini akan 
berujung pada skeptisisme. 

2. Objek eksternal terikat pada ruang dan waktu serta mengalami 
proses perubahan dengan perjalanan waktu, akan tetapi pada objek 
mental yang merupakan bentuk ilmiah dari objek eksternal tidak 
bergantung pada ruang dan waktu serta bersifat tetap, sehingga 
kapanpun dan dimanapun ketika subjek menginginkan 
kehadirannya objek mental tersebut akan hadir pada diri subjek. Hal 
tersebut membuktikan bahwa objek yang hadir pada diri subjek 


merupakan eksistensi mental dari eksistensi eksternal objek. 
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3. Dari bentuk mental yang hadir pada diri subjek, subjek dapat 
melakukan perubahan sehingga membentuk jenis eksistensi baru 
padahal objek eksternal tetap dalam kondisinya semula. Jika objek 
mental terikat pada objek eksternal tentulah tidak dapat terjadi 
perubahan apapun sesuai dengan kondisi objek eksternal. 

4. Objek eksternal memiliki efek spesifik seperti langit yang luas, bumi 
yang besar, bahtera yang tanpa batas, gunung yang tinggi. Dalam 
proses Husuli tentulah tidak mungkin tercerapnya bentuk tersebut 
sebagaimana eksistensi eksternal dan jika yang dipersepsi oleh 
mental hanya visual entitas kita kembali pada argumentasi pertama. 
Karenanya jiwalah yang menciptakan eksistensi mental dari 
eksistensi eksternal tersebut. 

5. Mental dapat melakukan pemilahan-pemilahan antara aksiden 
dengan substansi yang terdapat pada objek mental. Misalnya, 
mental dapat memisahkan warna biru dari langit dari objek eksternal 
langit biru yang tidak mungkin terpisah antara aksiden dan 
substansinya. 


Mulla Shadra dalam kaitan ini menyebutkan : 


DE 8 akal Bal 5 Lea pall! Jasa Y dala) pal! 
Aga gl SN Naa 9 Clan pall ma Yg Ala 3 Jamal! Jua 
Ol Gasill Jasa gluta perwall 3 Lgia pala! Gasill J3 UE SI AYI 
Sama 3 Anda Login Lag yaa Yg Lal Lawu sam 8) yaa led 3 pai 
date Al aa Sama Urang UY ya ye Dg LS lele Gawat Ul ye ya 
Asal Ag ja gal JB S9 sUbyall Uya basi aga ala salug 
2 Ja cal AE Ula ya Aa olga Lag Ui pall IS jl dani ye A2 
15 Ad gadang Yg leh Jaitta Y Gatal! CJ SIS Kanal cAa (jamal Lal 
date Anjas Vlog Jati Y GAS gang KS Aan Ba gama CSI 
HP Ssi abi! ya Fa IU Ely yA ee dilas dio Yati 
ale pe gg Lala MS pslea 83 Laghna ama Load BA SI yaa 
Amal 9 asn Lia Gatal Cabai UE ola gl ita pall Jasa gag dal, Ul 
MEN Ne en TA 
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“Sesungguhnya bentuk visual material yang besar tidak akan 
terhasilkan pada materi kecil, tidak mungkin gunung masuk pada titik- 
titik debu, tidak juga samudera dapat masuk kedalam kolam, hal seperti 
ini bertolak belakang dengan eksistensi pencerapan karena 
sesungguhnya reseptivitas jiwa sama antara yang besar dan kecil. Jiwa 
memiliki kemampuan untuk menghadirkan pada imajinasinya visual 
dari langit maupun bumi dan apapun diantara keduanya dalam sekejap 
tanpa kehilangan satupun darinya sebagaimana yang digambarkan 
pemimpin dan penghulu kita Muhammad Saw. : “Sesungguhnya hati 
mukmin lebih besar dari Arsy? dan seperti juga yang diucapkan Abu 
Yazid Bustami dalam menceritakan dirinya “Kalau saja Arsyi dan 
selainnya berada di sudut diantara sudut-sudut hati Abu Yazid tidaklah 
akan terasa baginya. Dan sebab semua itu karena Jiwa tidak memiliki 
ukuran dan tempat baginya jika tidak maka pastilah (jiwa) terbatasi 
dengan batasan tertentu dan tempat khusus sehingga tidak reseptiv 
terhadap selainnya kecuali menambahkan keluasannya atau mengurangi 
sesuatu darinya dan tinggallah baginya sesuatu yang bukan sesuatu yang 
tercerap baginya atau tinggal pada jiwa tersebut sesuatu yang bukan 
pencerap baginya sehingga sesuatu yang satu diketahui dan tidak 
diketahui atau yang mengetahui dan yang tidak mengetahui pada saat 
yang sama dan ini tidak mungkin berdasarkan argumen atau pemikiran. 
Karena sesungguhnya kita mengetahui bahwa jiwa dari diri kita 
merupakan identitas yang satu jika mencerap sesuatu yang berukuran 
besar mencerap seluruhnya tanpa kecuali dan bukan hanya sebagiannya 


saja karena tidak ada sebagian baginya disebabkan kesederhanaannya.” 


Argumentasi Mulla Shadra memberikan bukti terhadap 
eksistensi mental sekaligus juga menunjukkan bahwa Ilmu yang ada 
pada diri kita adalah Ilmu Hudhuri. Ilmu Husuli berfungsi hanya 
sebagai causa bagi jiwa untuk melakukan kreatifitasnya dalam 


mewujudkan eksistensi mental dari objek eksternal 
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D. Ringkasan 

Ilmu terbagi menjadi dua bagian yaitu Ilmu Husuli (Korespondensi) 
yang prosesnya terjadi antara objek dengan subjek sebagai dua hal yang 
terpisah dan Ilmu Hudhuri (Kehadiran) yang objek hadir secara zat 
pada diri subjek. 

Seluruh ilmu pada hakikatnya kembali pada Ilmu Hudhuri dan 
Ilmu Hudhuri sebenarnya ada di dalam diri manusia itu sendiri. 

Sekiranya seorang salik mampu menyingkap tabir di dalam 
dirinya maka banyak pengetahuan yang akan tersingkap dihadapannya. 
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Latihan 

Jelaskan perbedaan antara Ilmu Husuli dan Hudhuri ! 
Bagaimana argumentasi adanya Ilmu Hudhuri ? 

Bagaimana Ilmu Hudhuri menjadi dasar dalam proses 


mendapatkan pengetahuan intuitif ? 
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BAB XII 
AL-MUKASYAFAH 


A. Standar Kompetensi : 

1. Mahasiswa memahami pemaknaan Mukasyawah dan 
Musyahadah 

2. Mahasiswa memahami perbedaan dan jenis-jenis Mukasyafah 
dan Musyahadah 

3. Mahasiswa memahami bagai Mukasyafah dan Musyahadah 
dapat terjadi 


B. Makna Mukasyafah 
Mukasyafah berasal dari Kata Kasyf yang berarti “Terbuka atau 


tersingkapnya tirai antara diri seseorang dengan objek tertentu”. Dalam 
istilah Mukasyafah dimaknai sebagai “Terhasilkannya forma yang 
bersumber dari Alam Mitsal melalui indra bathin seorang penempuh 
perjalanan ruhaniah” 

Mukasyafah adalah hasil proses ruhaniah yang dilakukan oleh 
seorang penempuh perjalanan ruhaniah dan ketika dirinya melintasi 
beragam tingkatan-tingkatan ruhani, dirinya menyaksikan melalui 
indra bathinnya beragam jenis penyaksian sesuai dengan tingkatan alam 
yang dilaluinya. Penyaksian ini dalam beragam bentuknya dan 


merupakan pesan bagi para pejalan ruhani. 


DR. Kholid Al Walid, M.Ag 


Pesan-pesan yang muncul tentu tidak dapat begitu saja dipahami, 
selain bahwa penyaksian tersebut seringkali muncul dalam simbol- 
simbol namun tidak jarang juga pada tingkat yang rendah pesan-pesan 
yang disaksikan tersebut adalah dusta. 

Hakikatnya Mukasyafah tidak lain adalah Tajalli al-Asma' pada 


keseluruhan bagian dari alam pada setiap tingkatannya masing-masing. 


C. Argumentasi adanya Mukasyafah 

Seringkali tuduhan muncul pada kalangan Tasawuf dan 
memandang bahwa apa yang sering dinyatakan oleh para Sufi tidak 
lebih sekedar khayal semata dan bukanlah realitas yang sesungguhnya 
atau ada juga yang karena dasar pandangan Materialisme memandang 
bahwa penyaksian-penyaksian ruhaniah pada hakikatnya tidak berarti 
apapun. 

Beragam kritik seperti ini berangkat dari pandangan 
materialistik. Sudah tidak perlu lagi dibuktikan adanya beragam alam 
di atas alam material ini dan alam-alam yang berada di atas alam 
material tentulah kualitasnya jauh lebih luar biasa dibanding dengan 
alam material ini mengingat alam material adalah alam yang paling 
rendah dibanding dengan alam-alam yang ada di atasnya. Alam 
material merupakan sebab murni sehingga begitu terbatas. Manusia 
tentu berbeda dari makhluk material lainnya, karena hakikat manusia 
yang meliputi semua realitas alam tersebut. 

Di dalam diri manusia ada jiwa yang memiliki indra-indra bathin 
sehingga dengan indra itu manusia bisa menyaksikan hal-hal yang non- 
material. 

Secara sederhana ada banyak hal yang di saksikan manusia yang 
bersifat non material, seperti cinta, benci, rindu dan sebagainya.Semua 
hal tersebut bukanlah bagian dari materi sehingga memiliki objek 
eksternal atau dapat diukur. 

Ayat-ayat al-Ouran yang mengisyaratkan penyaksian ruhaniah 
begitu banyak di antaranya: 
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aa yaa Al Ca Al en ap Lau 3 OBAI 
GA AI) 


“Ketika berkata Yusuf kepada bapaknya, duhai Bapakku, 
sesungguhnya aku menyaksikan sebelas bintang, matahari dan 
rembulan sujud kepadaku” (OS 12:4) 


Kg Cilke Aiu ita SBU pos CA gita ajh AI Alli J3 
GEN BAN Gu AN SA GA Ag Ai pe KN 
GAS 


“Raja berkata: “Sesungguhnya aku bermimpi melihat tujuh ekor 
sapi betina yang gemuk-gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi betina 
yang kurus-kurus dan tujuh bulir yang hijau dan tujuh bulir lainnya 
yang kering”. Hai orang-orang yang terkemukan: “Terangkanlah 
kepadaku tentang ta'bir mimpiku itu jika kamu dapat menabirkan 
mimpi”. (OS 12:43) 


Sl G3 all ale Gal 3) NS 


“Janganlah begitu, sekiranya engkau memiliki ilmu Yagin maka 
pastilah engkau saksikan neraka al-jahim” (OS 101:5-6) 

Ada banyak lagi ayat-ayat al-Ouran yang menjelaskan 
penyaksian ruhaniah yang terjadi. Dengan demikian sulit untuk 
menolak adanya Muksayafah. 


D. Jenis-jenis Mukasyafah 
Ada beragam jenis Mukasyafah dan pembagian jenis Mukasyafah 
didasarkan kepada indra yang menyaksikannya. 

Pertama penyaksian yang terjadi melalui forma-forma yang 
disaksikan oleh bashirah. Penyaksian jenis ini disebut sebagai 
Musyahadah. Indra penglihatan bathin menyaksikan forma tertentu 
yang apakah berbentuk makhluk tertentu atau juga benda-benda 
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tertentu, seperti bintang, rembulan, cahaya, dirinya sendiri dan 
sebagainya. Bahwa dalam penyaksian ini seakan dia menyaksikan 
sebagaimana dia melihat sesuatu secara eksternal. 

Kedua, penyaksian yang terjadi melalui suara-suara yang 
terdengar melalui telinga bathin. Penyaksian jenis ini disebut Sima. 
Penyaksian jenis ini beragam, kadangkala mendengar suara seperti 
musik yang indah dan menawan, suara bisikan-bisikan tertentu, suara 
lonceng, suara bacaan-bacaan tertentu dan sebagainya. Pada penyaksian 
jenis inilah muncul musik dan tarian-tarian sufi. 

Ketiga, Penyaksian yang terjadi melalui bau-bau tertentu yang 
dicium oleh alat penciuman bathin. Penyaksian jenis ini disebut al- 
Istinsag atau al-Tanasum. Penyaksian jenis ini membuat yang 
menyaksikan akan merasakan kenikmatan yang luar biasa yang 
menyebabkan dirinya merasakan kerinduan untuk terus merasakan 
penciuman tersebut. 

Keempat, penyaksian yang terjadi melalui sentuhan-sentuhan 
yang dirasakan. Penyaksian jenis ini disebut Mulamasah. Penyaksian 
jenis ini terasakan seakan ada sesuatu yang meliputi diri salik, apakah 
rasa kelembutan, kehalusa atau kehangatan yang dirasakan menyelimuti 
dirinya sehingga yang menyaksikan akan merasakan ketentraman yang 
luar biasa. 

Kelima, penyaksian yang terjadi melalui rasa yang dirasakan oleh 
alat pengecapan bathin. Penyaksian jenis ini disebut al-Zawg. 
Penyaksian jenis ini seakan dia merasakan nikmatnya makanan atau 
minuman yang dirasakannya. Seperti Nabi Saw ketika Miraj 
mendapatkan minuman susu. Susu dalam mukasyafah merupakan 
simbol pengetahuan. 

Keenam, penyaksian gabungan dari kelima jenis penyaksian 
tersebut disebut dengan penyaksian al-ijtima. Penyaksian ini adalah 
penyaksian yang sangat kuat, dimana keseluruhan bagian dari inderawi 
bathinnya merasakan pada saat bersamaan sekaligus. Hal seperti jarang 
terjadi, umumnya penyaksian hanya salah satu saja atau hanya gabungan 


beberapa bagian indera bathin saja. 
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Selain beberapa pembagian di atas, Mukasyafah juga terbagi 
menjadi dua bagian besar yaitu, Mukasyafah al-Shuri (Penyaksian 
Formatif) dan Mukasyafah al-Ma'nawi (Penyaksian Intelektif), 

Muksyafah al-Shuri terbagi tiga bagian utama yaitu : 

Pertama, Mukasyafah Duniawiyah , Mukasyafah jenis ini adalah 
mukasyafah yang terkait dengan objek-objek material dan bersifat 
duniawiyyah. Misalnya tentang diri seseorang, penyakit, apa yang akan 
terjadi, siapa yang akan menang dalam pemilihan dan sebagainya. 
Mukasyafah jenis ini adaah mukasyafah yang sangat rendah dan para 
salik memandang muksayafah ini sebagai sesuatu yang rendah dan 
memabahayakan karena akan menjadikan sesorang yang memilikinya 
mendapatkan pujian dihadapan manusia sehingga menggelincirkan 
orang tersebut pada Istidraj. 

Kedua, Mukasyafah Ukhrawi yaitu muksyafah yang disitu 
tersaksikan forma-forma yang terkait dengan akhirat dan alam langit. 
Bahkan tidak jarang tersaksikan neraka dan apa yang ada di dalamnya 
bahkan siapa yang berada di dalamnya atau surga dan apa serta siapa 
yang menempatinya. Beberapa yang mengalami mukasyafah jenis 
kadang dapat berhubungan dengan malaikat penjaga surga, merasakan 
kenikmatan di dalamnya dan menyaksikan bidadari-bidadari. 

Ketiga, Mukasyafah Allah yang akan menyebabkan salik 
mengalami Fana. Mukasyafah jenis ini adalah penyaksian mulai dari 
sifat, Afal, dan nama-nama Allah yang setiap bagiannya tanpa batas 
dalam kemutlakan serta memiki haybah yang begitu luar biasa sehingga 
menyebabkan orang mengalaminya larut kesadarannya dalam hakikat 
Tlahiyyah tersebut. 

Sedangkan Mukasyafah Manawi adalah mukasyafah yang 
memiliki makna dan pesan intelektif pada setiap penyaksian yang 
terjadi.. Penyaksian Maknawi ini terbagi kedalam empat bagian yang 
meliputi: 

Pertama, Mukasyafah Ma'nawi A'yan al-Tsabitah yang pada 
tingkat ini seorang salik menyaksikan beragam forma-forma yang 


tergambarkan atau berasal dari A'yan al-Tsabitah. 
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Kedua, Mukasyafah Ma'nawi al-Agl al-Awal dan beragam Agl 
lainnya. Pada tingkat ini seorang salik menyaksikan setiap makhluk 
yang ada pada tingkat agl-agl tersebut dan bagaimana keluarbiasaan 
yang terjadi pada setiap bagian dari agl-agl yang ada. 

Ketiga, Mukasyafah Ma'nawi yang menyaksikan beragam jiwa 
non-material. Pada tingkat ini penyaksian yang terjadi adalah 
penyaksian terhadap beragam makhluk yang bersifat non-materi dan 
berinteraksi dengan salik dengan memberikan beragam informasi 
baginya tentang segala jenis keberadaan jiwa-jiwa non-materi. 

Keempat, Mukasyafah Ma'nawi al-'Arsyi wa al-Kursyi dan 
murakabat. Yang dimaksud pada mukasyafah pada tingkat ini adalah 
mukasyafah terhadap beragam keagungan Ilahiah dalam al-Arsyi wa al- 
Kursyi, yaitu tingkatan penyaksian beragam kehaybahan Ilahiah dalam 
tingkat yang menyebabkan seringkali para sufi menjadi fana” karena 
keagungan yang luar biasa, beragam keagungan Ilahi tersingkap pada 
tingkat ini dan malaikat Mugarabbin yang sangat dekat dalam 
singgasana Ilahiah tampak dalam keindahan yang tanpa batas pada 
mereka. Beragam forma intelektif tampak dalam hakikat rahasia 
mereka yang membuat salik sebagian tak mampu untuk 
menyaksikannya karena keluar biasaan yang terjadi. 

Mukasyafah Ma'nawi dalam beragam jenis ini juga tersaksikan 
melalu kelima indra bathin yang ada pada diri salik. Baik melalui, 
Musyahadah, Sima', al-Istinsag, Mulamasah, Zaug bahkan Ijmali yang 
meliputi kesemua jenis indra sehingga muksyafah yang terjadi akan 
menjadi demikian dahsyatnya. Dengan demikian pada setiap tingkatan 
tersebut dapat terjadi mukasyafah yang beragam bergantung kepada 
jenis muksyafah yang seperti apa yang tersingkap dihadapan seorang 
salik. 

Mukasyafah Ma'nawi intelektif murni merupakan Mukasyafah 
yang terhasilkan dari Tajalli Ism al-Alim yang menghadirkan beragam 
makna-makna ghaib dan hakikat Ayniyyah yang tersembunyi dalam 
hakikat keghaibannya. 


106 | Filsafat Tasawuf: Buku Daras 


Filsafat Tasawuf, Buku Daras 


Tajalli dari Ism al-Alim ini menghadirkan kemudian beragam 
makna pada daya berfikir yang ada pada diri salik dan hal ini disebut 
sebagai al-Hads. Dalam penyaksian ini seseorang dengan cepat 
melakukan proses berfikir sehingga dia langsung pada kesimpulan- 
kesimpulan dari proses berfikirnya tanpa melewati premis-premis 
terlebih dahulu. Para filosof muslim atau sufi menemukan beragam 
teori ilmiah melalui proses mukasyafah jenis ini. 

Tajalli dari Ism al-Alim yang hadir pada daya-daya al-Agl 
karena kuatnya daya ruhani salik dalam melakukan proses perjalanan 
ruhaninya akan menghasilkan apa ayang disebut dengan al-Nur al- 
Oudsi. Salik menyaksikan cahaya kesucian yang menyebabkan dirinya 
memahami banyak hal yang terahasiakan secara zhahir. 

Tajalli dari Ism al-'Alim yang hadir dalam bentuk makna-makna 
intelektif pada galb salik disebut sebagai al-Ilham. Karena itu al-Ilham 
adalah Mukasyafah yang tertinggi yang terjadi pada diri salik karena 
terhasilkan padanya beragam pesan-pesan maknawi. 

Al-Ilham dalam gagasan Ibn Arabi berada pada puncak 
mukasyafah mengingat hanya wali yang sampai pada tingkat 
penyaksian jenis ini. Magom Wilayah bagi Ibn Arabi adalah magom 
spiritual tertinggi yang dicapai dalam perjalanan ruhaniah. 

Al-Ilham terbagi menjadi dua bagian utama yaitu : 

Al-Ilham yang terhasilkan melalui Musyahadah al-Oalbiyah 
menghadirkan beragam makna ghaib yang muncul ruh atau juga berasal 
dari A'yan al-Tsabitah. 

Al-Ilham yang terhasilkan melalui Musyahadah al-Ruhiyyah 
akan menghasilkan cahaya-cahaya ruhaniyyah dalam tingkat-tingkat 
ruhaniyah yang luar biasa. 

Pada tingkat Ilhami seperti ini, Mukasyafah yang terjadi pada 
hakikatnya lebih tinggi dari wahyu mengngat wahyu melalui perantara 
forma malaikat dan atau Sima' yang mengandung makna dan pesan 
tertentu. 

Untuk lebih jelas kita bisa melihat skema berikut ini : 


Filsafat Tasawuf: Buku Daras | 107 


DR. Kholid Al Walid, M.Ag 


Merupakan Tajalli dari al-Asma' 


Penyaksian 


(Musyahadah 
Pendengaran 
(Sima) 
Penciuman 
Mukasyafah (Istinsag/Tanasum) Bersama 
(litima” 
Perabaan 
(Mulamasah) 
Pengecapan 


(Zaud) 


Duniawi ——-  Rahbaniyyah —— Istidraj 


Penyaksian Form | 
Al-Kasyf Suri . Ukhrawi 
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Ayan al-Tsabitah 


| 


A-AgI al-Awawal 
Dan Agil lainnya 


| 


Mukasyafah Jwai terial 
Ma'nawi iwa-jiwa non materia 
Al-Arsyi wa al-Kursyi 
dan murakabat 
Penyaksian 
Pendengaran 
Mukasyafah Penciuman 
Ma'nawi 
Perabaan 
Pengecapan 
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Mukasyafah Ma'nawi 
Non-forma 


Tajalli Ism al-Alim 
Hadirnya ma'na-ma'na ghaib 
dan HakikatAyniyyah 

b 


Hadirnya makna-makna 
pada daya berfikir —- Al-Hads 


| 


Hadirnya makna-makna . 
Pada daya Agl karena kuatnya—— Al-Nur al-Gudsi 
Daya ruhani 


| 


Hadirnya makna-makna 
Pada Oalb Tag: Slam 


Musyahadah —.,  Makna-makna ghaib yang muncul 
al-Galbiyyah dari ruh atauA'yan al-Tsabitah 


Al-llham 


Musyahadah Cahaya ruhaniah dalam 
al-Ruhiyyah tingkat-tingkatruhaniah 
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E. Ringkasan 

Mukasyafah merupakan penyingkapan hijab yang membatasi antara 
seorang salik dengan Tuhan. Perjalanan menuju Tuhan melewati 
beragam hijab yang harus disingkap oleh seorang salik. Penyingkapan 
tersebut akan membuat beragam hal tersaksikan oleh seorang salik 
seusai dengan tingkat alam yang dia lewati. 

Ada banyak jenis mukasyafah bergantung pada kualitas diri sang 
salik. Puncak mukasyafah disebut Ilham karena Ilham tidak lagi ada 
batas antara diri salik dengan hakikat Ilahiyyah. 
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ea BRA Ai mat at ee EN 


. Latihan 
Apa yang dimaksud dengan Mukasyafah ? 
Sebutkan dua jenis utama Mukasyafah ? 


Sea San ma 


Mengapa Ilham lebih tinggi kualitasnya daripada Wahyu ? 
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BAB XIII 
HAKIKAT MANUSIA 


. Standar Kompetensi 


Mahasiswa memahami hakikat manusia 


Mahasiswa memahami kemuliaan Adam 


Mahasiswa memahami teori Makrokosmos dan Mikrokosmos 


B. Proses Penciptaan Adam 
Adam pada hakikatnya merupakan protype bagi manusia keseluruhan, 
proses yang terjadi pada Adam pada hakikatnya merupakan proses 
penciptaan atas seluruh manusia yang ada. 

Adam adalah Citra Ilahi yang merupakan lokus bagi keseluruhan 
sifat-sifat-Nya. Padanya seluruh sifat itu dapat termanifestasikan, 
Ruzbihan menggambarkan : 

“ Selanjutnya Tuhan ingin menjadikan sifat-sifat-Nya ini 
muncul berawal dari cinta dalam keterpisahan, sehingga Dia dapat 
melihat sifat-sifat itu dan berbicara dengannya. Dia dapat melihat pra- 
keabadian dan menciptakan sebuah citra, yang adalah citra-Nya dan 
esensi-Nya, karena jika Tuhan melihat suatu makhluk, maka Dia 
membuat di dalamnya sebuah citra dari-Nya dan citra tersebut akan 


tetap melalui keabadian dan dalam citra tersebut Pengetahuan, 


DR. Kholid Al Walid, M.Ag 


kekuasaan, Gerakan, Kehendak dan seluruh Sifat-Nya akan bertahan 
melalui keabadian...” 

Kemuliaan proses penciptaan Adam ini, karena Adam adalah 
makhluk satu-satunya yang diciptakan secara khusus dengan 
menggabungkan keseluruhan hakikat al-Asma Ilahiyyah dan berbeda 
sama sekali dengan keberadaan makhluk yang diciptakan sebelumnya. 

Proses penciptaan Adam ini sebagai cerminan mutlak dari diri 
Tuhan yang dengan itu Tuhan memancarkan segala sesuatu melalui 
nama-nama-Nya sehingga Adam menyerupai Tuhan “Telah diciptakan 
Adam dalam rupa-Nya” 


Karena itulah Tuhan berfirman: 
AI GAN Adel AKSI eh IE 3 


“Ketika Tuhan-Mu berkata kepada para malaikat, Sesungguhnya 
Aku jadikan dimuka bumi wakil-Ku (Khalifah)” (OS 2 : 30) 


Khalifah adalah cerminan mutlak bagi diri-Nya karena hanya 
pada cerminan-Nya lah Dia menyaksikan diri-Nya. Dirinya disebut 
Khalifah karena kemiripan yang dalam wujud dan hakikat aslinya yaitu 
al-Hagg. 

Karena itulah menurut para Sufi bahwa antara yang disaksikan 
dan menyaksikan memiliki keserupaan. Karena itu dalam perjanjian 


primordial ruh, mereka semua menyaksikan : 


P3 5 BSA yak Oa AG Gi oa AA 33 
AAN Tebar. Aga 


“Dan ketika Tuhanmu mengambil sumpah dari keturunan Adam 
yang keluar dari diri Adam serta anak keturunannya. Penyaksian 
mereka atas diri mereka sendiri ketika Tuhan berkata “Bukankah Aku 


" Ruzbihan Bagli Syirazi, Syarh Syatahat, hal.443-444 
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adalah Tuhanmu ?” Mereka berkata “Benar kami menyaksikan” (OS 7 
:172) 

Namun demikian sekalipun diri manusia terkandung didalamnya 
hakikat Ilahiyah, ia tetaplah sebagai makhluk. Jami berkata : 

“Ketika Tuhan ingin menyempurnakan bentuk manusia Dia 
menggabungkan bagi bentuk itu dengan kedua tangan-Nya seluruh 
realitas alam semesta dan memberikannya kepada mereka dan Dia 
mewujudkan Diri kepadanya dalam semua Nama-nama-Nya. Jadi 
manusia memperoleh citra Tuhan dan citra makhluk. Dia menciptakan 
seluruh alam sesuai dengan anggota tubuh bagi jiwa yang mengaturnya. 
Jika manusia ini meninggalkan alam, maka alam akan mati.” 

Ruzbihan dengan mengutip Al-Hallaj berkata: 

“Dia mewujudkan Diri-Nya sendiri secara pribadi dan 
menjadikan sama dengan-Nya.” Maksudnya bahwa Tuhan 
menciptakan Adam dan menyelimuti makhluk-Nya dengan kiswah 
kasih-sayang penciptaan. “Tuhan menciptakan Adam dalam citra- 
Nya.” “Dia melihatnya sepanjang masa keabadian-Nya, jadi Dia 
mewujudkan Diri-Nya sendiri dengan esensi-Nya dan seluruh sifat- 
Nya. “Dia mengajarkan Adam semua nama” (OS 2:31) Dia 
mengkhususkannya dengan sifat-sifat yang sama dengan sifat-sifat- 
Nya” sehingga cahaya Esensi-Nya muncul dalam dirinya sehingga Dia 
dapat menciptakannya sempurna dengan semua sifat keabadian-Nya. 
Ketika Adam dilengkapi dengan Ketinggian dan keagungan Tuhan, 
dia akan memiliki semua sifat Tuhan. Melaluinya, Allah mewujudkan 
Diri-Nya kepada makhluk-makhluk-Nya dengan seluruh sifat-Nya 
sehingga dia menjadi khalifah kerajaan-Nya dan tuntunan bagi ciptaan- 
Nya” 

Ide tentang citra Adam dalam kesempurnaan yang demikian 
pada hakikatnya merupakan diri manusia dalam alam primordial. Itulah 


jati diri manusia sesungguhnya. Malaikat sebagai makhluk yang suci 


2? Abdurrahman Jami “Syarh Fusush al-Hikam” hal. 36 
13 Ruzbihan Bagi al-Syirazi, Syarh Sathaat, hal. 449-450 
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namun manifestasi nama yang terbatas dari Tuhan tentu tidak mampu 
menyaksikan kesempurnaan nama pada diri Adam 

Ruzbihan menggambarkan keluarbiasaan ini dengan sangata luar 
biasa. Ia nyatakan bahwa malaiakat tidak mampu memahami 
kelembutan ini. 

Karena ketidakmampuan tersebutlah para malaikat merasa diri 
mereka sebagai makhluk yang luar biasa sehingga berkata : 

“Ya Allah, kami senantiasa bertasbih memuji-Mu, kami 
melantunkan pujian kepada-Mu, kami membereskan segala sesuatu. 
Mengapa Engkau mengaduk sebuah bentuk dari air dan tanah, orang 
yang akan berbuat kerusakan dan menumpahkan banyak darah ? Di sini 
di gerbang-Mu Engkau punyai makhluk paling mulia. Apa hikmah 
dalam menciptakan makhluk berkekurangan ? Manakala Engkau sudah 
memiliki sekuntum mawar, apa gunanya duri dan ranting? Manakala 
Engkau sudah memiliki seekor burung elang mengapa Engkau 
membutuhkan seekor lalat ? 

Kemudian Allah mengajari Adam nama-nama semuanya. Allah 
ajari Adam masing-masing dari semua nama ini, Dia beri pengertian 
tentang sifat-sifat-Nya. Kemudian Dia berkata kepada para malaikat, 
“Sebutkan kepada-Ku nama-nama ini.” Mereka semua tidak lagi berani 
bersikap angkuh dan sombong. “Kami hanya mengetahui apa yang telah 
Engkau ajarkan, kami hanya memahami apa yang telah Engkau 
berikan. Ciptaan kami adalah hasil karya-Mu, pengetahuan dan visi 
kami hanyalah rahmat-Mu. Kemudian untuk kedua kali Dia membuat 
seruan ini, kali ini kepada Adam: “Sebutkan nama-nama itu kepada- 
Ku “Atas perintah Allah, Adam berbicara dan menyebutkan nama- 
nama itu satu demi satu. Sebab bagi segala sesuatu, Adam adalah 
keseluruhan, yang lainnya adalah bagian.” 

Dalam teori ini kegagalan malaikat memahami citra Adam 
karena keterbatasan yang ada pada diri malaikat itu sendiri. Karena hal- 
hal yang bersifat parsial tidak mampu menyaksian sesuatu yang mutlak. 
Namun sesuatu yang mutlak tentu mampu memahami hal-hal yang 


bersifat parsial 


104 | Filsafat Tasawuf: Buku Daras 


Filsafat Tasawuf, Buku Daras 


Dalam hadis yang dikenal dikalangan sufi dinyatakan bahwa , 
selama empat puluh ribu tahun, kekuasaan ilahi — sesuai dengan 
kebijaksanaan-Nya yang sempurna — melakukan pekerjaannya guna 
membentuk air dan tanah Adam di antara Makkah dan Thaif. Dalam 
dimensi-dimensi lahiriah dan batiniahnya, kekuasaan ilahi membentuk 
dan memasang beragam cermin sesuai dengan sifat-sifat Ilahi. Setiap 
cermin adalah lokus atau tempat manifestasi bagi salah satu sifat 
Ketuhanan. Sudah termasyhur bahwa seribu satu cermin gambaran 
seribu satu sifat. 

Proses pembentukan Adam yang sedemikian kompleks 
membingungkan para malaikat. Menurut Ruzbihan “Tak satupun 
malaikat diberitahu ihwal rahasia ini. Tak satupun mereka mengenal 
Adam. Satu persatu mereka lewat didepan Adam. Mereka mengatakan, 
“Gambar aneh apa yang tengah dilukis oleh Allah ini ? Bunglon seperti 
apa yang diciptakan Allah dari balik tirai keghaiban ?” 

Di bawah bibirnya Adam berkata, “Meski kalian tidak 
mengenalku, aku kenal kalian. Tunggu saja sampai aku terjaga dari 
tidurku. Akan kusebutkan nama kalian satu-persatu. “Sebab diantara 
permata-permata yang terpendam dalam dirinya adalah pengetahuan 
tentang nama-nama: “Dan Dia mengajari Adam nama-nama 
seluruhnya”. 

Betapapun jeli para malaikat mencermati Adam, mereka tidak 
tahu jenis realitas serba meliputi macam apa dia. Tapi Iblis, sang penipu 
pernah berjalan-jalan disekeliling Adam. Dengan kerlingan satu 
matanya, dia melihat bahwa mulut Adam terbuka. Katanya, “Tunggu 
saja. Kini aku temukan jalan untuk memecahkan maslah kita. Aku akan 
memasuki lubang ini dan melihat tempat macam apa itu.” 

Iblis yang merupakan salah satu penduduk surgawi juga tidak 
menyadari tentang hakikat Adam. Najm al-Din al-razi 
menggambarkan keluarbiasan citra Adam melalui persepsi Iblis : 

“Ketika Iblis masuk dan berjalan-jalan di dalam tubuh Adam dia 


temukan tubuh itu laksan sebuah dunia kecil. Di sana dia temukan 


14 Ruzbihan, “Syarh Syatahat” hal. 465 
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representasi segala sesuatu yang dijumpai dalam dunia besar. Dia 
temukan kepala bagaikan langit dengan tujuh planet berada di tujuh 
petala langit, maka begitu pulalah dia menemukan bahwa dalam tujuh 
petala dikepala ada tujuh fakultas manusia: Imajinasi, intuisi, refleksi, 
memori, ingatan, pengendalian, indra bersama. 

Persis seperti malaikat di langit, maka begitu pulalah dikepala ada 
indera penglihatan, pendengaran, pembau dan perasa. Iblis mendapati 
bahwa tubuh Adam bagaikan bumi. Rambut yang lebat seperti 
pepohonan, rambut yang pendek disekujur tubuh bagaikan rerumputan, 
urat-urat nadi bagaikan sungai-sungai dan tulang-tulang bagiakan 
pegunungan. Persis seperti alam semesta ada empat musim — musim 
semi, musim gugur, musim panas dan musim dingin- maka begitu 
pulalah dalam diri Adam, ada empat sifat : Panas, dingin basah dan 
kering. Iblis menjelajahi semuanya ketika tiba di dada tempat tersebut 
bagaikan altar di istana raja dan dia dapati Hati bagaikan paviliun, tak 
ada jalan masuk baginya. Maka Iblis berkata pastilah Tuhan 
menyimpan rahasianya ditempat ini”. 

Bahkan yang tak kalah menariknya penggambaran yang 
dilakukan oleh Ikhwan al-Shafa ketika berbicara tentang hakikat 
manusia : 

“Susunan tubuhnya seperti bumi. Tulang-tulangnya seperti 
gunung, sumsum dalam dirinya bagaiakan mineral, perutnya seperti 
lautan, ususnya seperti sungai-sungai, urat darahnya seperti selokan, 
dagingnya seperti tanah, rambutnya seperti tumbuhan, bagian tempat 
tumbuhnya rambut seperti ladang yang subur, bagian di mana rambut 
tidak tumbuh seperti tanah rawa yang asin, bagian depan dari wajah 
sampai kaki seperti tanah yang berpenduduk, bagian belakangnya 
seperti wilayah yang hancur, bagian depan wajahnya seperti arah timur, 
bagian belakang wajahnya seperti barat, tangan kanannya seperti arah 
selatan, tangan kirinya seperti utara, napasnya seperti angin, suaranya 


seperti guntur, teriakannya seperti kilat di tengah hari, senyumnya 


15 Najm al-Din al-Razi, Mirsyad al-Ibad 65-82 
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seperti cahaya bulan, tangisnya seperti hujan, penderitaan dan duka 
citanya bagaikan gulitanya malam” 

Bahwa dalam gambaran ini hakikat manusia meliputi seluruh 
unsur zhahir yang ada di alam semesta, karena itu proses penciptaan 
manusia meliputi kesempurnaan dalam dua wilayah, zhahir dan bathin. 

Pada diri manusia tidak satupun sifat Allah yang tak 
termanifestasikan: Dia Maha mengetahui, Maha mendengar dan Maha 
melihat, Maha berbicara dan Maha berkehendak, Maha hidup dan 
Maha kuasa. segala yang ada dalam alam semesta terwujud dalam 
dirinya. 

Entah wilayah-wilayah samawi atau unsur-unsur, mineral- 
mineral, tumbuh-tumbuhan atau binatang. Tertulis didalam 
lembarannya kebaikan dan kejahatan, Bercampur di dalamnya 
kebiasaan setan dan hewan tunggangan. 

Ibn Arabi menyatakan sekiranya Adam bukan cermin Wajah 
Abadi, mengapa para malaikat bersujud dihadapannya ? Dia adalah 
refleksi keindahan Kehadiran suci. 

Semua yang tersembunyi dalam khazanah tersembunyi, Allah 
tampakkan dalam diri Adam.Wujudnya adalah penyebab akhir dari 
manifestasi-manifestasi dan penampakan ciptaan, sebab pengetahuan 
adalah motif bagi penciptaan dan dia adalah lokus yang nyata bagi 
kesempurnaan-Nya. 

Karena itulah menurut Ibn Arabi manusia menjadi khalifah, 
karena dirinya merupakan stempel dari seluruh proses tajalli nama- 


nama Ilahi dan dengannyalah diakhiri segala manifestasi-Nya. 


16 Rasa'ilikhwan al-Shafa : 2 : 466 
17 Ibn Arabi dalam Abdurrahman Jami, Silsilah al-Zhahab hal. 66-69 
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C. Makrokosmos (Alam al-Kabir) dan Mikrokosmos 
(Alam al-Saghir) 
Karena itu juga para Sufi seperti Ibn Arabi atau Nasafi menyatakan 
bahwa alama raya yang besar ini sebagai gambaran macrocosmos namun 
manusia adalah gambaran microcosmos. 

Makrokosmos adalah keseluruhan alam dimulai dari Jabarut, 
malakut hingga nasut. Sedangkan keseluruhan inti dari manusia adalah 
keseluruhan saripati dari alam semesta mulai dari jabarut hingga nasut. 

Al-Nasafi sendiri menggambarkan manusia sebagai al-Insan al- 
kabir dan jagat raya sebagai al-Insan al-Saghir." 

“Bentuk manusia (Shurah Insaniyyah), postur jasmani manusia 
(Khilgah Basyariah) yang dengannya jiwa-jiwa rasional (Nufus 
Nathigah) dan kekuatan akal terhubung sebagai penengah dua dunia 
ini (Supralunar dan Sublunar). Ia dihubungkan dengan dunia spiritual 
melalui jiwa rasional dan kemampuan akal dan dengan dunia partikular, 
pusat yang lebih rendah melalui materi alam dan bentuk tubuh. Oleh 
karena itu, kita mengatakan bahwa ia metrupakan perpaduan dua 
dunia”. 

Karena diri manusia merupakan intisdari dari semesta dan 
merupakan perpaduan antara alam ruhaniah dan alam fisik, karena itu 


manusia disebut sebagai Mikrokosmos. 


D. Ringkasan 
Adam adalah protype dari keseluruhan manusia, dan proses penciptaan 
Adam adalah gambaran dari proses penciptaan seluruh manusia pada 
hakikatnya. 
Keluarbiasan ciptaan ini karena dirinya merupakan lokus bagi 
keseluruhan nama-nama Ilahi yang tidak dimiliki oleh para malaikat 
maupun Iblis sehingga membuat mereka tidak mampu memahami 


hakikat manusia yang begitu kompleks. 


18 |ihat al-Nasafi, “al-Insan al-Kamil. me 
19 Ikhwan al-Shafa,”al-Risalah al-jami'ah” hal. 278 
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Manusia merupakan intisari dari seluruh alam semesta mulai dari 


alam ruhaniah hingga alam fisik, bahkan keseluruhan alam ini 


diciptakan untuk menghadirkan manusia. Jika alam semesta ini disebut 


sebagai makrokosmos maka manusia disebut sebagai Mikrokosmos. 
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BAB XIV 
AL-INSAN AL-KAMIL 


A. Standar Kompetensi : 


- 


Mahasiswa memahami hakikat Insan al-Kamil 


2. Mahasiswa memahami peran dan fungsi al-Insan al-Kamil 


B. Gagasan Manusia Sempurna 

Al-Insan al-Kamil yang diterjemahkan sebagai Manusia Sempurna , 
umumnya dipahami sebagai konsep atau gagasan yang dimunculkan 
oleh Ibnu Arabi, namun jika kita merunut lebih jauh kita akan 
menumkan gagasan tentang al-Insan al-Kamil ini muncul jauh 
sebelumnya sekalipun tidak dalam kajian sistematis seperti yang 
dilakukan Ibn Arabi.. Manusia sejak primordial ketika diciptakan, 
Tuhan memasukkan padanya beragam Nama yang menyebabkan 
dirinya sejak awal sudah berada dalam konstruk kesempurnaan. Hal ini 
mengakibatkan pemisahan manusia dari Pencipta -Nya . Pemisahan 
ini dimulai dengan konsep teologis kejatuhan Adam dari surga. 

Proses kejatuhan Adam adalah simbolisasi pemisahan diri 
manusia dari keadaan aslinya, keadaan primordial ketika dirinya berada 
di Surga. 

Ibn Arabi, dalam menjelaskan tentang hakikat al-Insan al-kamil 
kadangkala menggunakan beragam istilah yang berbeda, seperti Outub, 
Awliya, Khalifah dan sebagainya. 


DR. Kholid Al Walid, M.Ag 


Proses utama yang harus dilakukan oleh manusia untuk 
mencapai kesempurnaannya adalah kembali pada hakikat dirinya yang 
origin yang dengan itu kesadaran dirinya menjadi tanpa batas dengan 
Tuhan. 

Manusia Sempurna dapat didefinisikan sebagai orang yang telah 
menyadari sepenuhnya kesatuan esensial dengan Tuhan. Mereka yang 
mencapai tingkat Manusia Sempurna biasanya disebut awliya ( 
diterjemahkan sebagai sahabat Allah ) atau orang suci . 

Chittick dan Murata (1994 ) , dalam buku mereka Visi Islam 
menjelaskan dasar tasawuf dan tujuan tasawuf sebagai kesimpulan dari 
apa yang disebutkan sebelumnya, mengatakan: 

"Untuk dapat menjadi manusia seutuhnya haruslah berupaya 
untuk mengaktualisasikan bentuk ilahi kedalam dirinya . Dalam rangka 
untuk mencapai hal ini, Sufi mengikuti dan meneladani Sunah Nabi 
dan berusaha untuk mewujudkan Al-Ouran dalam diri mereka. 
Sebagaimana halnya Nabi, mereka ingin Al-Ouran menjadi karakter 
mereka" 20 

Gagasan Manusia Sempurna mempengaruhi konsep kita tentang 
Allah dan hubungan kita dengan-Nya karena kita tidak lagi 
memandang Tuhan sebagai objek yang jauh dan sulit dijangkau . 
Melalui gagasan ini diketahui bahwa pada diri manusia terkandung 
beragam karakteristik dan nama-nama Ilahiah sehingga dengan 
pemahaman atas apa yang ada pada dirinya sendiri manusia akan 
menganli Tuhannya. Sekalipun tentu harus disadari bahwa ada 
perbedaan antara Hakikat Ilahiah dengan manusia. Manusia berasal 
dari Tuhan dan hidup melalui hembusan nafas Tuhan. Di dalam diri 
manusia ada empat atribut utama ilahiah: Atribut Jamaliah, atribut 
Izzah, atribut Kamaliyah dan atribut Dzat. Ketika manusia menjadi 
Manusia Sempurna ia mencerminkan semua atribut Ilahiah tersebut 
pada dirinya . Mereka yang mencapai tingkat ini kadang-kadang 
disebut Pemelihara alam semesta . Atribut Allah merupakan aspek di 


mana Allah mengungkapkan kepada manusia sendiri . 


20 William Chittick, Visi Islam, hal. 304 
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Nama-nama ilahi dan atribut ( asma al husna - ) berasal dari Al- 
Ouran . Atribut-atribut ini disebut nama yang paling indah, dan Nabi 
yang disebutkan dalam sebuah hadits bahwa Allah memiliki sembilan 
puluh sembilan nama , meskipun beberapa mengatakan angka ini tidak 
harus diambil terlalu harfiah , karena ada lebih dari 99 atribut dalam 
Al-Ouran yang bisa ditafsirkan sebagai nama Allah . Nama-nama 
umum dan atribut dalam Al-Ouran meliputi Penyayang , 

Bagi umat Islam contoh utama dari Manusia Sempurna tidak lain 
adalah Nabi Muhammad . Sufi percaya bahwa jika mereka mengikuti 
contoh dari Nabi, maka mereka akan mencapai tingkat pencerahan 
spiritual yang dimiliki Muhammad . Sufi percaya bahwa para nabi dan 
orang-orang suci telah mampu mencapai tingkat yang lebih tinggi lebih 
dekat dengan kedekatan asli mereka kepada Allah dalam kehidupan ini 
dan mampu untuk mendapatkan kembali keadaan origin dirinya yang 
sempurna sebelum kejatuhannya. Dengan demikian untuk sampai pada 
kesempurnaan adalah berupaya mencapai hakikat asal tersebut. Dalam 
hal ini. Muhammad merupakan sebagai contoh utama manusia yang 
telah berhasil sampai pada puncak kesempurnaan dan para salik 
berharap untuk mengikuti Muhammad Saw sampai pada derajat 
kesempurnaan manusia. 

Nabi Muhammad adalah pemimpin yang ideal dan itu adalah 
kewajiban setiap Muslim untuk menirunya . Nabi Muhammad adalah 
model sikap dan perilaku yang benar seperti yang dijelaskan kepada kita 
di dalam al-Our'an , karena ia dianggap sebagai contoh hidup dari al- 
Al-Ouran . Hubungan kita dengan Nabi , oleh karena itu , menurut 
Gagasan Manusia Sempurna adalah sebagai guru dan murid. Jadi siapa 
pun yang berusaha untuk mencapai tingkat yang sempurna harus 
meneliti kehidupan dan tindakan Nabi . Kehidupan Nabi telah tercatat 
lebih baik dari manusia lainnya yang telah mencapai keadaan Manusia 


Sempurna , karena itu ia adalah model terbaik dari kehidupan ruhaniah 


Gagasan Manusia Sempurna terkait erat dengan perkembangan 


psikologi sufi. Kepercayaan dasar sufi adalah bahwa pemisahan manusia 
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dari penciptanya adalah asal penderitaan dan dasar dari semua 
kecemasan . " Tradisi Islam menunjukkan bahwa asal-usul setiap jiwa 
adalah surga . Ini realitas pola dasar adalah ide primordial yang 
terselubung dalam setiap jiwa "21. Nabi dan manusia-manusia suci 
yang diyakini sebagai manusia yang telah mencapai ungsi dalam 
kehidupan ini pada tingkat kesempurnaan. Para Sufi meyakini bahwa 
hanya mereka yang telah mencapai tingkat dan derajat ini sebagai 
manusia yang normalsedangkan mereka yang tidak mencapai derajat 
tersebut dalam keadaan abnormal atau sakit dan menderita penyakit 
jantung berasal dari keterpisahan dengan Sang Pencipta . Dengan 
demikian untuk menyembuhkan penyakit yang diderita seorang 
manusia haruslah berupaya untuk menjalankan fungsinya sebagai 
khalifah yaitu mengaktualisasikan peran ilahiah dalam diri dan 
kehidupannya. 

Dalam gagasan Sufi setiap masa pastilah ada manusia yang 
sempurna yang menjadi penghubung antara langit dan bumi. Mereka 
menjaga harmonisasi yang terjadi dalam alam semesta ini sehingga 
seluruh nama yang zhuhur dalam alam ini berada dalam kendali al- 
Insan al- Kamil. 

Aziz Nasafi , lain abad ke-13 Sufi dijelaskan dalam bukunya 
tentang insan al- kamil arti dari istilah tersebut. Dia merasa bahwa 
orang yang telah mencapai keadaan insan al- kamil telah mencapai 
tingkat tertinggi dari empat atribut : perbuatan baik , perbuatan baik , 
sopan santun , dan wawasan yang benar . Menurut Nasafi seorang insan 
al- kamil memiliki kesadaran akan hukum tersembunyi alam dan dapat 
berkomunikasi dengan hewan , burung , dan tanaman di luar 
penggunaan kata-kata , karena orang itu berhubungan dengan semua 
aspek dari alam. Sebuah insan al- kamil juga mampu melampaui waktu 
, ruang, dan tempat . Kualitas psikologis dari seseorang yang telah 
mencapai keadaan yang sempurna termasuk kebebasan dari ketakutan , 
keserakahan , impuls agresif , integrasi total dari nafs , pengalaman 


tahap-tahap perkembangan manusia yang meliputi pertobatan , 


21 Ajmal, Psychology of Sufism, 304 
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pengendalian, penolakan , kefakiran , kesabaran, percaya pada Tuhan 
dan merasa cukup. ( Shaafi , 240) . 

Singkatnya, semua manusia berpotensi dapat mencapai tingkat 
sempurna, tetapi hanya sedikit yang benar-benar mencapai tingkat ini . 
Mereka yang diakui sebagai nabi dan orang-orang kudus . Gagasan 
Manusia Sempurna adalah tentang asal usul kita sebagai manusia dan 
potensi kita saat ini. Meskipun ini adalah apa yang dianggap sebagai 
gagasan kosmologis.. gagasan Manusia Sempurna dapat dilihat sebagai 
resep untuk bagaimana upaya mengaktualisasikan potensi manusia 
sepenuhnya. Dengan gagasan ini kita mendapatkan pengetahuan untuk 
melihat kembali ke asal usul kita di mana kita menikmati status 
kedekatan dengan Sang Pencipta, tetapi karena dorongan keinginan 
yang muncul dan melingkupi aspek kehidupan duniawi menyebabkan 
kita gagal untuk mampu menampilkan kembali semua atribut ilahi . 
Namun, manusia seperti Nabi Muhammad para nabi-nabi dan 
manusia suci lain, yang telah mencapai tingkat yang sempurna dan 
mencerminkan sifat-sifat ilahi . Dengan mengamati dan meniru 
mereka, khususnya nabi , kita dapat bekerja dan mengoreksi 
kekurangan kita sendiri dan mewujudkan karakteristik ilahi yang kita 
miliki. Gagasan ini juga membuat jelas bahwa kita tidak pernah bisa 
beristirahat pada prestasi yang telah kita ukir, karena ada banyak yang 
harus kita lakukan untuk meningkatkan kualitas karakter kita sendiri 
jika kita ingin mencerminkan semua sifat-sifat ilahiah . Gagasan Insan 
al- kamil adalah konsep inspiratif yang harus melayani sebagai panduan 
dan mendorong kesadaran akan potensi yang ada pada diri manusia dan 
berusaha melakukan yang terbaik yang bisa kita capai dalam hidup 

Dari sini kita menyadari bahwa al-Insan al-Kamil merupakan 
manusia yang telah sampai pada hakikat aslinya dan telah mampu 
mengaktualisasikan seluruh hakikat nama-nama ilahiah yang ada pada 


dirinya. 
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C. Peran dan fungsi al-insan al-Kamil 
Secara umum sudah kita singgung sebelumnya bahwa al-Insan al-kamil 
memiliki peran untuk mengendalikan alam semesta ini dalam 
keharmonisan dan menjadi penghubung antara langit dan bumi. 

Dalam Fusush al-Hikam, Ibn “Arabi menjelaskan : 

“Tuhan menundukkan (sakhkhara) bagi dia (al-Insan al-Kamil) 
alam yang lebih tinggi dan lebih rendah karena kesempurnaan citranya. 
Begitu juga tidak satupun di alam semesta yang tidak memuji Tuhan. 
(OS 17:44) jadi tidak satupun di alam semesta ini yang tidak tunduk 
kepadanya karena kesempurnaan yang terkandung pada realitas 
citranya. Tuhan berfirman, “Dia telah menundukkan kepadamu sebagai 
amanah dari-Nya, semua yang ada dilangit dan dibumi,” (OS 45:13). 
Oleh karenanya, segala sesuatu yang ada di alam semesta selalu tunduk 
kepada manusia. Siapapun yang sampai pada makrifat tentang ini, dia 
akan mengetahui dan dialah Insan Kamil. Siapapun yang tidak sampai 
pada marifat tentang ini, tidak akan mengetahui hal ini dan dialah 
manusia binatang” 22 

Ibn Arabi menggambarkan bahwa Tuhan membuat seluruh 
semesta tunduk kepada al-Insan al-Kamil karena merupakan citran- 
Nya dan hanya citra-Nya saja yang memiliki kemampuan untuk 
menjaga dan mengelola alam semesta dalam jalan menuju 
kesempurnaan. Karena itulah Tuhan menjadikan citra-Nya sebagai 
Khalifah. 

Selain itu al-Insan al-Kamil merupakan hakikat Oalb bagi alam 
semesta ini mengingat bahwa kehadiran seluruh alam semesta dalam 
upaya menghadirkan dirinya. 

Jika digambarkan alam semesta ini sebagai satu rangkaian 
makhluk maka posisi al-Insan al-kamil tidak lain merupakan hati dan 
kadang juga disebutkan sebagai jantung. 

Karena kehadirannya semata seluruh relung alam semesta 


memiliki makna : 


2 Ibn Arabi, Fusush al-hikam, hal. 199 
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“Melalui al-Insan al-kamil, muncul kesempurnaan imaji (Kamal 
al-Shurah). Ia merupakan hati bagi tubuh alam semesta. Alam semesta 
adalah ekspresi yang menunjukkan segala sesuatu, selain Tuhan. Ia 
(hati) adalah Rumah yang ramai dikunjungi (al-Bait al-Ma'mur) 
Tuhan, karena ia menampung Dia. Dalam sebuah hadis Tuhan 
berfirman, “Bumi dan langit-Ku tak mampu menampung-ku.” 
Kedudukan al-Insan al-kamil sebagai hati terletak antara Tuhan dan 
alam semesta. Dia menamakannya hati (galb) karena perubahannya 
(taglib) pada setiap bentuk. “Setiap hari Dia (menyibukkan Diri-Nya 
sendiri) dalam urusan,” (OS 55:29), dan dalam perubahannya (tashrif) 
dan kemampuannya berubah. Karena ini, dia memiliki keleluasaan 
Tlahiah (Sa'ah al-Ilahiyyah).”23 

Ibn Arabi menghubungkan kata hati dengan perubahan, karena 
dengan perubahan yang terjadi itulah seluruh hakikat nama ilahiyah 
dapat teraktualisasikan. Dengan perubahan tersebut segala sesuatu 
dapat menjadi sempurna. 

Al-Insan al-Kamil adalah hati karena hanya dirinya semata yang 
mampu menampung seluruh curahan hakikat Ilahiyyah tersebut. 
Dirinya adalah lokus ketuhanan, seperti yang diisyaratkan Ibn Arabi 
berikut ini : 

“Tidak seorangpun di antara makhluk (maujudat) yang dapat 
menampung Tuhan kecuali al-insan al-kamil. Dia bisa tidak memuat- 
Nya kecuali dengan menerima citra-Nya. Dia menjadi lokus manifestasi 
diri Tuhan”24 

Karena itulah posisi al-Insan al-Kamil menjadi sentra bagi 
keseluruhan manifestasi Ilahiyah di alam semesta. Dengan itu ia adalah 
Oalb bagi seluruh semesta. 


D. Ringkasan 


Gagasan tentang al-Insan al-Kamil menempati posisi yang sangat sentral dalam 


Filsafat Tasawuf mengingat al-Insan al-Kamil merupakan cerminan sempurna dari 


2 Ibn Arabi, Futuhat al-makiyyah J.3 hal. 295 
24 Ibn Arabi, Futuhat, J.2 : 464 
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nhakikat al-Hagg. Al-Insan al-Kamil adalah mereka yang telah berhasil 


menyempurnakan dirinya dengan mengaktualisasikan seluruh nama yang ada pada 
dirinya. Al-Insan al-kamil merupakan hatinya jagat semesta, karena dia mengalami 
perubahan sesuai tajalli Ilahiah dalam proses penyempurnaan semesta dan apa yang 


ada di dalamnya. 
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DUR ON mM 


2 


F. Latihan 
1. Apa yang dimaksud dengan al-Insan al-Kamil ? 


2. Bagaimana seorang manusia mampu mencapai derajat al-insan 
al-Kamil? 


3. Mengapa semua alam semesta tunduk pada al-Insan al-Kamil? 
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BAB XV 
KEWALIAN 


A. Standar Kompetensi : 


ba 


Mahasiswa memahami tingkatan ruhanih pada Insan al-Kamil 
2. Mahasiswa memahami pemaknaan Kewalian, Kenabian dan 
Kerasulan dalam Filsafat Tasawuf 


B. Hakikat Kewalian 
Kewalian merupakan tema penting dalam Filsafat Tasawuf. Bisa kita 
sebutkan ketika Ibn Arabi menulis Fusush al-Hikam pada hakikatnya 
keseluruhan Fusush al-Hikam merupakan pembiacaraan tentang 
hakikat Kewalian. 

Hampir seluruh komentator terhadap Fushusul Hikam 
mengakui kerumitan yang ada dalam pembahasan Fushus. Oleh karena 
itu dibutuhkan kunci tertentu untuk memahami teks yang ada di 
Fushusul Hikam. Kunci tersebut bisa ditemukan pada murid-murid 
Ibn Arabi yang bersentuhan langsung dengannya. Salah satu murid 
yang sangat berjasa menjelaskan teks-teks Ibn Arabi adalah 
Shadaruddin Ounawi dan murid-murid Ounawi seperti Jandi. Izutsu 


menulis dengan cukup baik tentang gagasan kewalian ini. 


DR. Kholid Al Walid, M.Ag 


C. Makna Kewalian secara Umum 
Menurut Izutsu konsep kewalian merupakan konsep yang paling luas 
diantara konsep yang ada karena meliputi konsep “mubuwwah' dan 
Tisalah'. Izutsu dengan mengutip pandangan Oasyani meyakini bahwa 
setiap Rasul adalah Nabi dan setiap Nabi adalah Wali akan tetapi tidak 
sebaliknya. Menurut Izutsu hubungan diantara ketiganya agak 
kompleks dan rumit dalam gagasan Ibn Arabi. 

Wali adalah salah satu nama dari nama-nama Tuhan. Berbeda 
dengan Rasul dan Nabi yang merupakan karekteristik dari nama-nama 
manusia dan bukan dari nama-nama Tuhan. Dari sini bisa terlihat jelas 
perbedaan diantaranya dimana Wali adalah nama dari Al-Hagg itu 
sendiri tapi tidak bisa dinisbahkan kepada-NYA nama Rasul dan Nabi. 

Dalam hal ini tidak semua nama bisa dinisbahkan kepada Tuhan 
walaupun nama tersebut memiliki nilai sakralitas yang tinggi seperti 
nama Nabi dan Rasul, dimana Nabi dan Rasul tidak termasuk dari 
nama-nama Tuhan. Disini juga letak kunci mengapa Izutsu menyebut 
konsep Kewalian lebih luas dibandingkan Rasul dan Nabi karena 
kewalian adalah derajat tertinggi yang dimiliki seseorang. Oleh karena 
itu Wali adalah sebuah nama yang bisa dinisbahkan kepada Al-Hagg 
dan juga kepada manusia. Nama tersebut dimiliki secara bersama— 
sama, baik oleh Al-Hagg dan juga manusia. Namun untuk mencapai 
magam tersebut manusia harus mencapai puncak pengetahuan yang 
tertinggi terhadap Al-Hagg dan pada saat itulah dia berhak untuk 
menyandang predikat Wali. 

Wali adalah yang mereka yang telah mampu melampaui batas — 
batas ubudiyah sehingga dia bisa sampai pada derajat rububiyah. Izutsu 
menambahkan bahwa kemampuan seorang Arif menembus batas — 
batas ubudiyah sehingga naik ke atas dikarenakan dirinya telah 
tenggelam dalam Al-Hagg. 

Lanjut, Izutsu kemudian menjelaskan mengapa dialam ini tidak 
pernah kosong dari kewalian. menurutnya hal tersebut dikarenakan 
Wali adalah salah satu nama diantara nama-nama Tuhan, maka 


sebagaimana Tuhan senantiasa abadi, tentunya nama-namaNYA pun 
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akan tetap abadi. Oleh karena itu selama masih ada manusia yang 
sampai pada magam kewalian maka alam ini akan senantiasa ada dan 
kokoh. 

Namun berbeda dengan risalah dan nubuwwah yang telah 
berakhir pada Rasullullah saw sebagai khatamannabiyyin. Setelah 
Rasulullah saw, tidak ada lagi Nabi Tasyri (pembawa hukum- hukum 
syariat yang dia dapatkan langsung dari Tuhan) tapi yang ada adalah 
nubuwwah “aam yaitu nubuwwah tanpa tasyri' atau kewalian itu sendiri. 
Menurut Izutsu risalah dan nubuwwah tersebut sangat bergantung 
kepada syarat-syarat kondisi yang ada, karena itu hal tersebut bisa saja 
hadir dan juga menghilang. 

Dari pembahasan diatas Izutsu menyimpulkan pandangan yang 
disampaikan oleh Ibn Arabi dengan membagi nubuwwah kedalam dua 
bagian : pertama nubuwwah tasyri' dan yang kedua adalah nubuwwah 
tanpa tasyri namun syariatnya mengikuti Nabi sebelumnya yang 
membawa syari'at. Oleh karena itu bisa dikatakan bahwa kenabian dan 
kerasulan didapatkan dari derajat kekewalianhannya pada setiap diri 
manusia sempurna. Dia tidak mungkin akan menjadi seorang Nabi dan 
Rasul kecuali sebelumnya dia telah menjadi seorang Wali. Dalam kata 
lain derajat risalah dan nubuwwah didapatkan dari derajat kewalian 
Nabi adalah seorang wali yang ditambahkan pada kewalianhnya sebuah 
tanda khusus yaitu sebuah ilmu tertentu terhadap sesuatu yang 
tersembunyi dan tidak diketahui. Rasul adalah seorang wali yang 
ditambahkan pada kewalianh, dan nubuwwahnya merupakan sebuah 
ilmu taklif untuk menyampaikan pesan-pesan Ilahi terhadap para 
pengikutnya. Dari sini bisa dipahami bahwa wali merupakan ciri khusus 


seluruh insan kamil. 


D. Definisi kewalian 
Definisi kewalian sebagai pengetahuan sempurna terhadap hakekat 
puncak Al-Hagg, alam, serta hubungan diantara keduanya. Manusia 
yang sampai pada magam kewalian, dirinya akan sadar bahwa dirinya 


merupakan jelmaan dari Al-Hagg. Oleh karena itu dalam esensinya dia 


Filsafat Tasawuf: Buku Daras | 123 


DR. Kholid Al Walid, M.Ag 


akan menyatu dengan nama Tuhan. Penyatuan inilah yang disimpulkan 
oleh Izutsu sebagai “wahdatul wujud. 

Dalam pandangan Izutsu konsep “wahdatul wujud ini hanya bisa 
didapatkan melalui fana dari dirinya dan secara sempurna sampai 
kepada derajat baga bersama Al-Hagg. Jika seseorang fana maka akan 
memindahkan dirinya kepada bathin Al-Hagg dan jika demikian maka 
segala hakekat sesuatu akan dia saksikan secara langsung. Oleh karena 
itu fana memiliki peranan yang besar dalam menjelaskan konsep 
kewalian. Bahkan menjadi ciri yang pertama diantara ciri-ciri esensi 
seorang wali. 

Dari pembahasan diatas Izutsu mencoba menjelaskan 3 kategori 
tahapan fana yang dia kutip dari gagasan Ibn Arabi, diantara ketiga 


tahapan fana tersebut sebagai berikut: 


1.  Takhallug : takhallug adalah tahapan pertama dari fana dan 
maksud dari takhallug ini adalah ketika seluruh sifat-sifat 
insaniyah seorang Arif fana dalam sifat-sifat Ilahiyah. Dalam 
kata lain sifat-sifat seorang Arif tenggelam dalam sifat-sifat 
Ilahiyah. 

2. 'Tahaggug : tahapan kedua dari fana ini menjelaskan bahwa zat 
seorang Arif tenggelam dalam zat Al-Hagg. 

3... Tgallug : tahapan ketiga ini menjelaskan derajat seorang Arif 
telah sampai pada baga setelah fana. Kata ta'allug sendiri secara 
etimologi — bermakna  kebergantungan secara total. 
Kebergantungan secara total ini menjelaskan ciri esesnsi dari 
kewalian. Dalam fana seorang Arif masih menemukan dirinya, 
namun dalam baga dia hanya menemukan dirinya tenggelam 
dalam zat Al-Hagg. Dirinya telah baga dalam zat Al-Hagg, oleh 
karena itu dirinya telah menyadari akan ketiadaan dirinya dan 
yang ada hanya Al-Hagg. Apapun yang dia lakukan bukanlah 
dirinya akan tetapi Al-Hagg itu sendiri. 
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Dari pembagian ketiga tahapan fana ini Izutsu menyimpulkan 
bahwa kewalian hanya bisa diraih melalui pengalaman fana. Fana itu 
sendiri pada hakekatnya menjelaskan keluasan ilmu seorang wali, 
dikarenakan dirinya telah mampu menyaksikan segala sesuatu akibat 
ketersambungan dirinya kepada lautan yang tak terbatas akan 
singgasana Ilahiyah. Pada saat yang bersamaan seorang Arif juga sadar 
bahwa segala hal tersebut terjadi didalam dirinya. Bahkan pada 
puncaknya ilmu wali akan menyatu dengan ilmu Ilahi sebelum bentuk 
entitas—entitas yang tak terbatas tersebut terpisah satu sama lain. 

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa 
nubuwwah dan risalah sangat berhubungan dengan dunia ini. Perkara 
mereka sangat berhubungan kehidupan alam ini karena untuk 
mengantarkan manusia kepada kebahagiaan abadi yaitu akhirat. 
Berbeda dengan kewalian yang tidak memiliki hubungan substansi 
dengan alam ini. Dari hal ini Izutsu beranggapan bahwa nubuwwah 
dan risalah bisa dinafikan pada pemiliknya namun kewalian tidak 
mungkin dinafikan dalam dirinya. Oleh karena itu diantara ketiganya 
yang memiliki posisi puncak adalah kewalian sedangkan nubuwwah dan 
risalah adalah sebuah fadhilah yang ditambahkan pada kewalian. Akan 
tetapi Izutsu menambahkan bahwa jika ketiganya (risalah, nubuwwah 
dan kewalian) tidak berkumpul pada seseorang akan tetapi pada tiga 
individu yang berbeda maka dalam hal ini seorang Wali harus 
mengikuti Nabi dan Rasul. Alasannya dikarenakan seorang Rasul 
memiliki ilmu terhadap hukum tertentu (ilmu zahir). Seorang Rasul 
dengan ilmunya tersebut akan dibangkitkan kepada ummatnya 
sedangkan seorang wali tidak memiliki ilmu demikian. Oleh karena itu 
berkenaan dengan tasyri' seorang Wali harus mengikuti seorang Rasul 
pada zamannya. 

Akan tetapi perlu diketahui dari satu sisi Wali lebih diatas dari 
seorang Rasul. Karena seorang Wali bukan hanya memilliki ilmu 
terhadap Al-Hag dan hakekat sesuatu bahkan dirinya pun sadar bahwa 
dirinya memiliki ilmu tersebut. Berbeda dengan Nabi dan Rasul yang 


tidak memiliki kesadaran akan ilmu tersebut. 
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E. Makna Khalifah 


Gagasan “ al-Insan al-Kamil “ jika dikaitkan dengan konsep 
individualitas akan menjelma pada Wali, Nabi dan Rasul dimana ketiga 
hal tersebut merupakan Khalifah Tuhan, dikarenakan mereka adalah 
tempat tajalli yang paling sempurna dan paling lengkap dibumi ini. 
Mereka adalah manifestasi objektif dari “ hakekat muhammadiyah. 


F. Makna Khatm 

Kata khatm bisa dibagi menjadi dua bagian : 1) khatmul anbiya atau 
khatmul rasul. 2) khatmul auliya. Yang pertama yaitu khatmul anbiya 
yang pada umumnya digunakan dalam Islam dan dinisbahkan kepada 
Rasulullah Muhammad saw. Kemudian yang kedua yaitu khatmul 
auliya atau wali terakhir. Disini Ibn Arabi menisbahkan dirinya sendiri 
sebagai khatmul auliya, setidaknya selama alam ini masih tetap eksis. 
Menurut Izutsu, penisbahan dirinya sebagai khatmul auliya tidak 
ditegaskan dalam Fushusul Hikam, namun dalam Futuhat Ibn Arabi 
secara tegas mengatakan 'tanpa ragu sayalah khatmul auliya, pewaris 
Muhammad saw dan Isa as'. 

Ibn Arabi menjelaskan mengenai hubungan antara Khatmul 
Auliya dan Khatmul Rasul. Ibn Arabi mencoba mengaitkan antara 
hadis Rasulullah saw dengan mukasyafahnya sendiri (Ibn Arabi). 
Dalam hadits tersebut Rasulullah saw menyimbolkan dirinya sebagai 
batu terkahir yang dengan batu tersebut sebuah tembok bangunan akan 
menjadi sempurna. Disisi lain Ibn Arabi menyaksikan (mukasyafah) 
Baitullah dimana Baitullah dibangun dari emas dan perak (dimana 
perak simbol dari Nabi dan emas simbol dari wali). Dalam mukasyafah 
tersebut Ibn Arabi melihat dua batu yang masih tersisa, yang satu dari 
emas dan satunya lagi dari perak. Dalam mimpi tersebut terasa sangat 
jelas kedua tangannya tertarik untuk mengisi dinding Baitullah yang 
masih kosong tersebut dengan dua batu yang masih tersisa tadi. 

Ada pembahasan menarik yang dikemukakan oleh Oashani 
dalam mengomentari mukasyafah Ibn Arabi. Jika kita cermati secara 
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sepintas antara hadits Rasulullah saw dengan mukasyafah Ibn Arabi 
akan terlihat dengan jelas bahwa khatmul auliya memiliki derajat lebih 
tinggi dibandingkan Rasulullah saw, dikarenakan posisi Rasulullah saw 
hanya melengkapi satu batu namun khatmul auliya melengkapi dua 
batu. Namun pada saat yang sama Ibn Arabi sendiri mengaitkan dirinya 
batu perak sebagai simbolisasi dari kepatuhan dia secara lahiriyah 
kepada Rasulullah saw dan batu emas simbolisasi dari hakekat dirinya. 
Dalam menjelaskan hal diatas Oashani mengingatkan kepada kita 
bahwa walaupun Rasulullah saw hanya mengisi satu kekosongan saja 
namun beliau tetap saja sebagai khatmul auliya. Dalam kata lain ketika 
beliau mengisi kekosongan tersebut, beliau mengisinya pada magom 
nubuwwah dan risalah, bukan pada magom wali. Dalam kata lain, 


Rasulullah saw tidak menampakkan dirinya dalam magam kewalian 


G. Ringkasan 
Kewalian merupakan magom atau kedudukan tertinggi seorang hamba 
dihadapan al-Hagg. Mengingat wali merupakan nama al-hagg itu 
sendiri. 

Wali menyangkut wilayah yang paling bathin karena itu 
kedudukan Wali lebih tinggi dari kedudukan nabi dan kedudukan nabi 
lebih tinggi dari kedudukan Rasul. Karena kedudukan bathiniah lebih 
tinggi dari kedudukan yang bersifat zhahir. Sekalipun seorang Rasul 
pastilah dirinya Nabi dan Wali. 
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Latihan 

Apa yang dimaksud Wali? 

Bagaimana seseorang bisa mencapai derajat Wali? 

Mengapa kedudukan Wali lebih tinggi dari Nabi dan Rasul? 


Sa ng 
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8. 
9. 


BAB XVI 
SOAL-SOAL 
UJIAN AKHIR SEMESTER (UAS) 


Apa yang dimaksud dengan A'yan al-Tsabitah ? 

Bagaimana pengetahuan Tuhan tentang segala sesuatu ? 

Jelaskan tentang hakikat Manusia ? 

Mengapa kedudukan Adam melebihi para malaikat ? 

Jelaskan makna hadist berikut “Adam diciptakan dalam rupa diri- 
Nya” ! 

Apa yang dimaksud dengan al-Insan al-Kamil ? 

Bagaimana seorang manusia mampu mencapai derajat al-Insan al- 
Kamil ? 

Mengapa al-Insan al-Kamil disebut juga sebagai Oolbu al-Alam ? 
Apa yang dimaksud dengan Wali ? 


10. Mengapa kedudukan Wali lebih tinggi dari Rasul dan Nabi ? 
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